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Pandemi COVID-19 yang muncul pada tahun 2019 menciptakan tatanan kehidupan 
normal yang baru untuk meminimalisir penyebaran virus SARS-CoV-2 yang bertransmisi 
melalui udara di kalangan masyarakat, terutama fasilitas umum.  Penerapan protokol 
kesehatan pada bangunan pelayanan publik memiliki tujuan untuk memberikan rasa aman, 
sehingga pengguna bangunan dapat beraktivitas dengan normal.  Kebijakan tersebut tak 
terkecuali berlaku pada pasar tradisional sebagai tempat pemenuhan kebutuhan pokok.  Pada 
masa kenormalan baru, citra negatif dari pasar tradisional terkait pengelolaan dan kondisi 
fisiknya memerlukan penyesuaian terutama pada ruang dalam sebagai tempat terjadinya 
interaksi dan aktivitas.  Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
meninjau keamanan dan efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan pada interior Citraland 
Fresh Market Surabaya sebagai objek percontohan Pasar Tangguh di Kota Surabaya, yaitu 
program transisi pasar tradisional di masa kenormalan baru. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif yang dimulai dengan 
pengumpulan data sebelum dianalisis berdasarkan unit amatan yang meliputi tata ruang, 
pengisi ruang, dan tata kondisi ruang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk adaptasi 
lebih mengarah pada penyesuaian elemen semi-fix karena sulitnya untuk mengubah elemen 
fix di tengah kondisi darurat pandemi COVID-19. Aspek keamanan dan efektivitas 
pelaksanaan protokol kesehatan pada delapan belas indikator dari unit amatan masih kurang 
maksimal, dengan temuan delapan indikator tidak memenuhi aspek keamanan dan sebelas 
indikator tidak memenuhi aspek efektivitas. 
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The COVID-19 pandemic that emerged in 2019 created a new normal order to minimize 
the spread of the SARS-CoV-2 virus that transmitted through the air in the community, 
especially public facilities. The application of health protocols in public service buildings 
has the aim of providing a sense of security, so that building users can do their regular 
activities. This policy is no exception applies to traditional markets as a place to fulfill basic 
needs. In the new normal, the negative image of traditional markets related to their 
management and physical condition requires adjustments, especially in the interior as a 
place for interaction and activity. Therefore, this study was conducted with the aim of 
reviewing the safety and effectiveness of implementing health protocols in the interior of 
Citraland Fresh Market Surabaya as a pilot project of Pasar Tangguh in Surabaya City, 
namely the traditional market transition program in the new normal.  
This study uses descriptive-qualitative as a method which begins with data collection 
before being analyzed based on the unit of observation including spatial planning, space 
filling, and spatial condition planning. The results show that the adaptation form is more 
directed towards semi-fixed element adjustments due to the difficulty to change fixed 
elements in the midst of the COVID-19 pandemic emergency. The safety and effectiveness 
aspects of the implementation of health protocols on eighteen indicators from the 
observation unit are still not optimal, with findings that eight indicators do not fulfilled the 
security aspects and so do the eleven indicators of the effectiveness. 
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1.1  Latar Belakang 
 Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya pembeli dengan penjual dengan 
menjunjung interaksi secara langsung antar keduanya dan berisi kegiatan tawar-menawar 
harga atas barang yang dijual.  Pasar tradisional atau pasar rakyat dapat dikelola oleh siapa 
saja, termasuk pemerintah ataupun swasta.  Tempat usaha dari pasar tradisional dapat 
berbentuk toko, kios, los, dan tenda yang dikelola oleh pedagang kecil hingga swadaya 
masyarakat (Kemendag, 2017).  Pasar tradisional memiliki peran yang penting sebagai 
wadah untuk menjual hasil bumi bagi banyak kalangan dan secara signifikan memberikan 
kontribusi terhadap penyediaan lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan rata-rata 
masyarakat, penurunan angka kemiskinan, dan lain sebagainya.  Adapun barang-barang 
yang disediakan dalam pasar tradisional berupa kebutuhan sehari-hari, seperti bahan pangan 
dan sandang (Aliyah, 2020). 
Dewasa ini, eksistensi pasar tradisional semakin berkurang karena menjamurnya pasar 
modern (Rajagukguk dan Sitepu, 2018).  Pasar modern mengacu pada supermarket dan 
department store.  Perbedaannya dengan pasar tradisional adalah tidak adanya kegiatan 
tawar-menawar dan harga tiap barang sudah tertera pada masing-masing barang.  
Kebanyakan masyarakat lebih menyukai berbelaja di tempat yang lebih aman, nyaman, dan 
produk yang steril (Malano, 2011).  Kelebihan pasar modern jika dibandingkan dengan pasar 
tradisional antara lain adalah menyediakan jenis barang yang lebih beragam dan berkualitas, 
tersedianya informasi harga barang yang dapat diakses oleh publik dengan mudah, 
lingkungan berbelanja yang lebih nyaman dan bersih, jam buka yang lebih lama, banyaknya 
pilihan metode pembayaran, dan kualitas mutu produk yang terjamin (Arianty, 2013).  Selain 
itu, perkembangan teknologi dan logistik saat ini meniadakan batas dimensi ruang dan 
waktu, sehingga memungkinkan masyarakat untuk berbelanja secara online tanpa harus 
pergi ke pasar secara fisik.    Pasar tradisional juga memiliki citra negatif di masyarakat 
terkait pengelolaannya, seperti kurang disiplinnya pedagang, kebijakan operasional yang 
tidak tegas, desain yang kurang baik, minimnya fasilitas penunjang, dan sistem operasional 
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dan manajemen yang kurang jelas (Tambunan, 2020).  Hal tersebut mengakibatkan tidak 
maksimalnya penerapan peraturan kesehatan pasar. 
Dibalik beberapa kekurangan yang dimiliki oleh pasar tradisional tersebut, nyatanya 
masih terdapat beberapa kelompok masyarakat yang memiliki preferensi untuk berbelanja  
di pasar tradisional.  Ridhwan dalam Tambunan (2020) menuturkan beberapa alasan tersebut 
diantaranya adalah (1) masih adanya interaksi sosial berupa kegiatan tawar-menawar antara 
pedagang dengan pembeli, (2) adanya keinginan masyarakat untuk mendapatkan barang 
dengan harga yang lebih murah di saat krisis, dan (3) pasar tradisional sebagai denyut nadi 
perekonomian yang membantu usaha pedagang kecil 
Pasar tradisional merupakan fasilitas umum yang lahir dari keinginan beberapa orang 
untuk memperoleh kebutuhannya dan dimanfaatkan oleh seluruh kalangan masyarakat, baik 
dari kalangan menengah ke bawah hingga atas.  Selain itu, kebutuhan masyarakat untuk 
berbelanja terjadi dalam interval waktu yang singkat yakni dalam hitungan hari ataupun 
minggu, sehingga sulit menghindarkan masyarakat untuk tidak pergi ke pasar.  Pada masa 
pandemi COVID-19 ini,  pasar tradisional yang identik dengan kondisi lingkungan yang 
kumuh, penuh sesak, becek, dan bau cukup memprihatinkan, sehingga harus mendapatkan 
perhatian lebih karena menurut pernyataan WHO penularan aerosol memiliki potensi yang 
lebih besar di dalam ruangan dengan kondisi ventilasi yang kurang memadai.  Kondisi yang 
dapat terjadi dalam situasi ini adalah penderita tanpa disadari berinteraksi dengan orang lain, 
sehingga terjadi penularan virus.  Wiersinga et al. (2020) menyebutkan bahwa berdasarkan 
data epidemiologi penyebaran virus COVID-19 yang paling umum adalah melalui cairan 
yang dikeluarkan saat berbicara, batuk, ataupun bersin.  Beberapa studi lain mampu 
membuktikan hasil yang kuat terkait penularan virus melalui udara di dalam ruangan yang 
padat dan berventilasi buruk (Bhagat et al. 2020; Liu et al. 2020; Qian et al. 2020).  Lecrec 
et al. (2020) menyebutkan beberapa bangunan padat yang mampu menjadi tempat penularan 
virus, diantaranya adalah kantor; gereja; resor ski; restoran; pusat perbelanjaan; asrama; 
kapal pesiar; dan kendaraan. 
Baldwin (2006:40) menyebutkan dalam penelitiannya di Hong Kong sebagai salah satu 
kota yang paling parah terkena pandemi SARS, bahwa sistem ventilasi bangunan memiliki 





Kesehatan Republik Indonesia nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol 
Kesehatan bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum dalam rangka Pencegahan dan 
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) pada BAB III halaman 10, perlu 
dilakukan perlindungan kesehatan masyarakat pada fasilitas umum yang meliputi (1) pasar 
dan sejenisnya, (2) pusat perbelanjaan/mall/pertokoan dan sejenisnya, (3) 
hotel/penginapan/homestay/asrama dan sejenisnya, (4) rumah makan/restoran dan 
sejenisnya. (5) sarana dan kegiatan olahraga, (6) moda transportasi, (7) 
stasiun/terminal/pelabuhan/bandar udara, (8) lokasi daya tarik wisata, (9) jasa perawatan 
kecantikan/rambut dan sejenisnya, (10) jasa ekonomi kreatif, (11) kegiatan keagamaan di 
rumah ibadah, dan (12) jasa penyelenggaraan event/pertemuan 
Berdasarkan paparan tersebut, diketahui bahwa sebagian besar pasar tradisional masih 
memiliki sistem ventilasi yang kurang baik, sehingga udara di dalam ruangan menjadi bau 
dan pengap.  Kondisi pasar tradisional di Indonesia ini menjadikannya sebagai salah satu 
tempat yang memiliki potensi penyebaran virus SARS-CoV-2 yang tinggi karena banyaknya 
kerumunan dan pergerakan orang.  Keamanan merupakan aspek yang perlu diperhatikan 
pada pasar tradisional di masa kenormalan baru ini karena pasar merupakan tempat 
terjadinya aktivitas pada sektor informal yang memungkinkan adanya interaksi sosial yang 
pada satu sisi memiliki peran untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, dan di sisi lain 
harus menjadi tempat yang aman dan meminimalisir penyebaran penyakit COVID-19 
(Herdiana et al., 2020).  Menanggapi hal ini, maka diperlukan penyesuaian terhadap tatanan 
new normal di pasar tradisional khususnya pada ruang dalam dengan memperhatikan 
protokol kesehatan untuk mencegah transmisi virus di dalam ruangan.  Di samping 
keamanan, efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan di dalam pasar juga perlu 
diperhatikan.  Salah satu keberhasilan implementasi kebijakan normal baru menurut 
Herdiana et al. (2020) terletak pada lingkungan yang mendukung agar tiap individu 
terdorong untuk mentaati kebijakan protokol kesehatan yang berlaku. 
Pemerintah Kota Surabaya mengikuti arahan dari pemerintah pusat untuk menerapkan 
kebijakan guna menekan angka penyebaran virus dengan melakukan pengarahan pada 
masyarakat.  Peningkatan jumlah penderita COVID-19 masih terjadi sekalipun kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar diterapkan dan klaster-klaster penyebaran virus masih 
bermunculan, salah satunya adalah klaster pasar.  Pada pasar tidak diterapkan pembatasan 
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jam operasional sebagaimana diatur pada Peraturan Wali Kota Surabaya nomor 67 tahun 
2020 pasal 32 ayat (2) dan pembatasan jumlah pelaku aktivitas karena pasar merupakan 
tempat yang menyediakan kebutuhan pokok masyarakat.  Menanggapi hal ini pemerintah 
Kota Surabaya mengeluarkan program yang dinamakan Pasar Tangguh, yaitu program 
transisi pada pasar yang telah beradaptasi dan diatur dengan menerapkan protokol kesehatan 
dalam konsepnya pada tatanan new normal di era pandemi COVID-19.  Program Pasar 
Tangguh ini dijalankan agar pasar tetap dapat beroperasi sebagai pusat ekonomi rakyat 
dengan menghadirkan lingkungan yang aman terhadap penyebaran virus.  Beberapa pasar 
tradisional dijadikan sebagai objek percontohan pemerintah kota dan provinsi, salah satunya 
adalah Citraland Fresh Market Surabaya karena telah beradaptasi dengan baik terhadap 
tatanan new normal dari segi ruang dan kelengkapan fasilitas sehingga layak untuk ditinjau.  
Objek percontohan Pasar Tangguh ditunjuk secara langsung tanpa adanya keputusan tertulis 
oleh pemerintah kota setempat pada pasar-pasar yang beroperasi dengan baik pada masa 
awal kenormalan baru pandemi COVID-19.  Pemerintah setempat merencanakan untuk 
mengubah seluruh pasar menjadi Pasar Tangguh, sehingga tidak terdapat jumlah Pasar 
Tangguh yang pasti di Kota Surabaya sampai penelitian ini dilakukan. 
 
Gambar 1.1 Grafik Peningkatan Kumulatif Konfirmasi di Kota Surabaya per Mei 2021 
(Sumber: lawancovid-19.surabaya.go.id/visualisasi/graph) 
Penelitian terdahulu oleh Iswara et al. (2020) telah meninjau bentuk adaptasi interior 
new normal pada pusat perbelanjaan yaitu mall dengan aspek yang ditinjau merupakan 
signage himbauan penerapan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19.  Sama halnya 
dengan pasar, mall merupakan tempat berbelanja yang ramai dikunjungi dan salah satu 
fasilitas umum yang memerlukan perlindungan kesehatan di masa pandemi COVID-19.  
Selain itu, terdapat penelitian oleh Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) yang juga meninjau 





berupa persyaratan ruang, fasilitas, dan ergonomi.  Urgensi dari penelitian ini adalah karena 
pasar tradisional memiliki kondisi lingkungan yang membutuhkan perhatian lebih seperti 
pemaparan yang telah dijelaskan di atas, sehingga penelitian perlu dilakukan untuk 
menciptakan kondisi ruang pasar tradisional yang lebih sehat.  Penelitian mengambil objek 
berupa pasar tradisional yang telah mendapatkan predikat Pasar Tangguh untuk mengetahui 
bentuk adaptasi dan kesesuaian interiornya terhadap tatanan kenormalan baru pandemi 
COVID-19 ini, dengan harapan agar penelitian ini mampu memberikan manfaat dan 
informasi yang berguna mengenai adaptasi dan kesesuaian interior new normal di pasar 
tradisional dan dapat menjadi penelitian yang dikembangkan. 
 
1.2  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat diidentifikasi masalah yang 
akan diangkat sebagai topik penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Adanya kebutuhan masyarakat untuk mengunjungi pasar tradisional di era new normal 
dengan memperhatikan aspek keamanan dan efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan 
di dalam pasar tradisional.  Peneliti mengambil Citraland Fresh Market Surabaya 
sebagai salah satu Pasar Tangguh, yaitu pasar percontohan yang telah menerapkan 
protokol kesehatan dan beradaptasi dengan baik terhadap tatanan new normal. 
2. Potensi transmisi virus yang lebih tinggi pada interior bangunan.  Peneliti mengangkat  
pasar tradisional sebagai objek teliti karena memiliki citra kondisi lingkungan yang 
negatif dan merupakan bangunan publik yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat.  
Citraland Fresh Market Surabaya dipilih sebagai objek studi untuk meninjau bentuk 
adaptasi dan kesesuaian interior new normal pada konsep arsitektur modernnya. 
3. Adaptasi dan kesesuaian interior Citraland Fresh Market Surabaya terhadap tatanan 
normal baru sebagai Pasar Tangguh pada masa pandemi COVID-19. 
 
1.3  Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dirumuskan pokok 
permasalahan adalah bagaimana keamanan dan efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan 
pada adaptasi dan kesesuaian interior Citraland Fresh Market Surabaya sebagai Pasar 
Tangguh terhadap tatanan normal baru pandemi COVID-19? 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk meninjau keamanan dan 
efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan pada adaptasi dan kesesuaian interior Citraland 
Fresh Market Surabaya sebagai Pasar Tangguh terhadap tatanan normal baru pandemi 
COVID-19 berdasarkan protokol kesehatan, peraturan pemerintah, dan jurnal ilmiah.  
 
1.5  Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti antara lain adalah: 
1. Bagi Institusi 
 Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan masukan dan informasi yang berguna 
bagi Citraland Fresh Market Surabaya dalam menerapkan adaptasi dan kesesuaian 
interior new normal di tengah pandemi COVID-19, sehingga pengguna bangunan 
dapat merasa lebih aman dan nyaman dalam beraktivitas. 
2. Bagi Pemerintah 
 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam penyusunan kebijakan dan 
strategi pemerintah dalam menangani pandemi COVID-19, khususnya yang berkaitan 
dengan penataan interior ruang publik. 
3.  Bagi Peneliti 
 Mengarahkan penelitian ke penemuan lebih lanjut untuk penerapan adaptasi dan 
kesesuaian interior new normal di tengah pandemi COVID-19 pada pasar tradisional 





masyarakat di bidang arsitektur dan interior dalam upaya pencegahan virus SARS-
CoV-2 melalui objek studi Citraland Fresh Market Surabaya. 
 
1.6  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ditemukan, maka penelitian ini 
dibatasi pada: 
1. Objek merupakan pasar tradisional yang termasuk ke dalam kategori Pasar Tangguh. 
2. Pasar Tangguh termasuk ke dalam kelompok pilot project atau objek percontohan 
sehingga layak untuk ditinjau. 
3. Lokasi penelitian berada di Citraland Fresh Market Surabaya. 
4. Waktu penelitian pada saat akhir pekan di jam puncak dengan tingkat kepadatan yang 
tinggi untuk mengetahui kondisi pasar dan aktivitasnya yang nyata. 
5. Memfokuskan penelitian pada bentuk adaptasi dan kesesuaian interior new normal 
Pasar Tangguh yang dititikberatkan pada aspek keamanan dan efektivitas pelaksanaan 
protokol kesehatan pada masa pandemi COVID-19 di Citraland Fresh Market Surabaya 
berdasarkan unit amatan yang ditentukan. 
6. Penelitian mengacu pada protokol kesehatan, pedoman tatanan kenormalan baru yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, pedoman penyelenggaraan pasar, serta jurnal ilmiah. 
 
1.7  State of the Art 
   Penelitian ini mengumpulkan beberapa jurnal dengan topik yang berbeda-beda.  Jurnal 
dipilih dengan kurun waktu sepuluh tahun terakhir dan memiliki topik yang saling 
mendukung penelitian.  Topik-topik tersebut berisi teori mengenai ruang dalam atau interior, 
tatanan new normal, transmisi virus di dalam ruangan, dan juga pasar tradisional.  Peneliti 
terfokus pada jurnal yang berisi teori mengenai interior, tatanan kehidupan new normal, dan 
pasar tradisional sebagai topik primer yaitu subjek dari penelitian ini.  Sementara itu, jurnal 
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yang berisi teori tentang transmisi virus di dalam ruangan lain memiliki kontribusi sebagai 





1.8  Annotated Bibliography 
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Tidak terdapat batasan spasial yang kaku 
sehingga berbagai aktivitas terjadi secara 
bergantian dan fungsi tata ruang Pasar 
Gede terus berkembang.  Kawasan Pasar 
Gede memiliki konsep spasial yang 
fleksibel, yaitu ruang yang sama dapat 
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kesehatan.  Adanya teknologi pada masa 
ini semakin membantu dan bermanfaat 
bagi masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhannya karena adanya himbauan 
untuk menjaga kontak fisik. 






Effects of ventilation 
on the indoor spread 
of COVID-19 
▪  Fennely; 2020, 
(Transmisi Virus) 
▪  Kim et al.; 2020, 
(Transmisi Virus melalui 
Ventilasi) 
▪  Lecrect et al.; 2020, 
Topik: Penyebaran 




Ventilasi vertikal lebih efektif pada masa 
pandemi COVID-19 karena aliran udara di 
dalam ruang akan menuju ke atas sehingga 






(Transmisi Virus di 
Indoor) 






face masks, and eye 




19: a systematic 
review and meta-
analysis 
▪  Faridi et al.; 2020, 
(Kualitas Udara Ruang 
Indoor saat Pandemi) 
▪  Jefferson et al.; 2011, 














Penularan virus akan jauh lebih rendah 
apabila physical distancing diterapkan 
dengan menjaga jarak minimal satu meter.  
Penggunaan masker juga dapat 
mengurangi resiko tertularnya virus 
dengan jenis masker paling baik adalah 
masker N95. 
5. Dharmawan
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Kajian Perilaku Sehat 
Pelanggan Restoran di 
saat Pandemi Studi 
Kasus: Restoran Cepat 
Saji di Surabaya 
▪ Aghostin, S.; 2007, 
(Human Behavior in 
Public Space) 
▪ Izzati et al.; 2017, 











Pelanggan cenderung lebih disiplin 
berperilaku sehat pada restoran yang 
menyediakan fasilitas protokol kesehatan 
lengkap.  Pola perilaku sehat tersebut 
diantaranya adalah: 
▪ Menggunakan masker 
▪ Mencuci tangan pada wastafel yang telah 
disediakan 
▪ Menggunakan hand sanitizer 
▪ Duduk berjarak lebih dari satu meter 
▪ Antri dengan tertib untuk menjaga jarak 
aman 
▪ Pemeriksaan suhu 











▪ Tachjan; 2008, 
(Implementasi Kebijakan 
Publik) 









Perubahan dalam tatanan normal baru 
terkait kepada interaksi individu dengan 
lingkungannya yang terdiri dari lingkungan 
keluarga, lingkungan kerabat, lingkungan 
tempat kerja, lingkungan tempat 





Sosial vol. 4 
no. 2 (2020) 
▪ Kusumadewi; 2010, 
▪ (Sosiologi Masyarakat) 
Metode: 
Deskriptif Kualitatif 
lingkungan tempat hiburan.  Pasar sebagai 
tempat pemenuhan kebutuhan pokok harus 
menjadi tempat yang aman dalam 
meminimalisir terjadinya penyebaran 
virus.  Pemanfaatan teknologi dengan 
belanja online dapat dijadikan pilihan 
untuk mengurangi kontak fisik pada 
masyarakat.  
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Penerapan Konsep 
“New Normal” pada 
Desain Sirkulasi dan 
Signage Pusat 
Perbelanjaan di 




▪ Hapsari, Ade; 2014, 
(Pola Sirkulasi Mall) 
▪ Pynkyawati, T. et al.; 
2014, (Kajian Efisiensi 
Desain Sirkulasi) 
Topik: 
Konsep Desain New 





Desain sirkulasi dan signage pada 
Beachwalk Shopping Center telah sesuai 
dengan pedoman protokol kesehatan yaitu 
Surat Edaran Kementerian Kesehatan 
Nomor HK.02.01/MENKES/335/2020 
tentang Protokol Pencegahan Penularan 
COVID-19 di Tempat Kerja Sektor Jasa 
dan Pedagangan (Area Publik) Dalam 
Mendukung Keberlangsungan Usaha 
dalam masa “New Normal”.  Signage 
berupa himbauan untuk menjaga jarak 
pada antrian dan tempat duduk, tanda arah 
jalur sirkulasi satu arah di lantai, 
penyediaan hand sanitizer pada tiap 
entrance toko, serta pemisahan antara 
akses masuk dan keluar. 






Kajian Tata Letak 
Interior Kafe di Jalan 




▪ Irtanto et al.; 2019, 
(Perancangan Interior 
Café) 
▪ WHO; 2020, (Corona 
Virus Disease-19) 
Topik: 
Adaptasi Interior Café 





Penilaian interior new normal pada kafe 
memuat penghawaan, pencahayaan, jarak 
antar tempat duduk, material perabot yang 
mudah dibersihkan, signage, lebar jalur 
sirkulasi, dan perubahan tata letak guna 
mengoptimalkan hubungan antar aktivitas. 
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kafe yang dijadikan objek studi belum 
sepenuhnya menerapkan anjuran protokol 
kesehatan dengan baik.  Beberapa fasilitas 
yang perlu ditambahkan antara lain adalah 
area cek suhu tubuh, area cuci tangan, 
penanda jaga jarak di area padat seperti 
kasir, dan media informasi mengenai 






vol. 6 No. 2 
(2020) 
Pola Sirkulasi Pasar 
Tradisional Modern 
▪ Ching, FDK.; 2008, 
(Arsitektur Bentuk, 
Ruang, dan Tatanan) 











Aspek yang ditinjau pada penelitian 
meliputi: 
▪ Pola sirkulasi: menggunakan sistem pola 
grid yang cenderung membingungkan 
karena memiliki pola yang sama antar 
simpul. 
▪ Pola sirkulasi kendaraan: sistem one-way 
untuk menghindari kemacetan. 
▪ Jalur: pembagian jalur menjadi jalur 
primer yaitu jalur utama dari entrance 
dan jalur sekunder yaitu jalur pembagi 
pada ruang dagang. 
▪ Besaran ruang sirkulasi: semakin padat 
suatu jalur maka dibutuhkan jalur 
sirkulasi yang lebih besar. 
▪ Efisiensi pencapaian: posisi pintu masuk 
dan keluar tidak terjadi crossing dan 
diletakkan terhadap arah datang dan 
keluar pengunjung. 
▪ Main entrance: memiliki desain yang 
berbeda sehingga memudahkan 






▪ Akses: ketersediaan ramp bagi 
penyandang disabilitas. 
▪ Area parkir: ketersediaan area parkir 
yang luas untuk memberikan 
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(2018) 
Spatial Design 
Analysis dalam Proses 
Perencanaan dan 
Perancangan Interior 
▪  Wardani, L. K.; 2016, 
(Berpikir Kritis Kreatif 
dalam Model Pendidikan 
di Bidang Interior) 
▪  Kusumarini, Y.; 2005, 
(Unsur Desain Spesifik 
dalam Pembelajaran 
Interior) 












Pendekatan yang tepat mempengaruhi 
keberhasilan konsep perancangan interior  
untuk memecahkan permasalahan 
pengguna bangunan terhadap ruang.  
Konsep rancangan yang tepat akan mampu 
mengikat hasil perancangan menjadi 
desain yang terintegrasi secara utuh.  
Bagian-bagian dalam proses desain 
tersebut meliputi manusia dan penataan 
ruang, karakter ruang, pengisi ruang, 
elemen pembentuk ruang, tata kondisi 






1.9  Skema Laporan Tertulis 
Penelitian ini disusun secara sistematik dengan membagi pembahasan menjadi 
beberapa bab, diantaranya sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang sebagai landasan penelitian.  Bab 
ini membahas tentang kondisi dan kebutuhan masyarakat akan pasar tradisional di tengah 
pandemi COVID-19 dan transmisi virus yang memiliki potensi lebih tinggi di dalam 
ruangan, serta program Pasar Tangguh yang dikeluarkan oleh pemerintah Kota Surabaya 
dalam menghadapi tatanan kenormalan baru.  Dari latar belakang tercipta identifikasi 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang kemudian dibatasi pada 
batasan masalah, kumpulan jurnal pada annotated bibliography, state of the art, skema 
laporan tertulis, dan diagram alir penulisan. 
BAB II. KAJIAN PUSTAKA 
Bab II berisi teori-teori yang menunjang penelitian.  Teori-teori tersebut berkaitan dengan 
adaptasi, kenormalan baru, pasar tradisional, dan desain interior.  Adapun bab ini tersusun 
atas kajian topik, diagram sintetis topik, kajian teori, diagram theoretical framework, kajian 
metodologi, diagram alir metodologi, kajian temuan, dan diagram alir temuan. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab III merupakan metode penelitian yang berisi tentang paradigma; strategi; dan metode 
penelitian, metode pengumpulan dan analisis data, pembahasan hasil analisis dan validasi, 
serta diagram alir metode penelitian. 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab IV menguraikan tentang hasil dan pembahasan tinjauan berdasarkan data-data yang 
diperoleh dan metode terpilih pada bab III. 
BAB V. KESIMPULAN 
Bab V berisi tentang kesimpulan atau pendapat akhir yang mengandung informasi terkait 
pemaparan sebelumnya.  Pada bagian kesimpulan juga terdapat saran berupa pendapat yang 






1.10  Diagram Alir Penulisan 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka didapatkan diagram alir penulisan sebagai 
















Kebutuhan masyarakat untuk mengunjungi pasar tradisional pada masa kenormalan 
baru dengan memperhatikan aspek keamanan dan efektivitas pelaksanaan protokol 
kesehatan, potensi penyebaran virus di dalam ruangan yang lebih tinggi, dan 




Bagaimana keamanan dan efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan pada adaptasi 
dan kesesuaian interior Citraland Fresh Market Surabaya sebagai Pasar Tangguh 
terhadap tatanan normal baru pandemi COVID-19? 
Latar Belakang 
Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya pembeli dengan penjual melalui 
kegiatan tawar-menawar barang dan memiliki peran untuk memenuhi kebutuhan 
pokok masyarakat.  Kondisi pandemi COVID-19 tentunya menghambat kegiatan 
tersebut.  Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa transmisi virus memiliki 
potensi yang lebih tinggi di dalam ruangan.  Sementara itu, kondisi pasar tradisional 
identik dengan lingkungan yang kumuh, penuh sesak, becek, dan bau. sehingga 
kondisi ini cukup memprihatinkan.  Menanggapi hal tersebut, maka penelitian ini 
mengangkat topik adaptasi dan kesesuaian interior new normal dengan objek studi 
Citraland Fresh Market Surabaya sebagai Pasar Tangguh, yaitu pasar yang telah 





























Meninjau keamanan dan efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan pada adaptasi 
dan kesesuaian interior Citraland Fresh Market Surabaya sebagai Pasar Tangguh 
terhadap tatanan normal baru pandemi COVID-19 berdasarkan protokol kesehatan, 
peraturan pemerintah, dan jurnal ilmiah.  
 
Batasan Penelitian 
Penelitian dibatasi pada pasar tradisional yang telah termasuk dalam kelompok 
Pasar Tangguh, berlokasi di Citraland Fresh Market Surabaya, dilaksanakan pada 
waktu akhir pekan pada jam puncak, memfokuskan penelitian pada adaptasi dan 
kesesuaian interior new normal di objek studi, dan mengacu pada protokol 
kesehatan, pedoman tatanan kenormalan baru yang dikeluarkan oleh pemerintah, 




State of the Art 
Disusun dari berbagai macam jurnal dengan empat topik berbeda yaitu mengenai 
interior, tatanan new normal, pasar tradisional, dan transmisi virus indoor. 
Metode Penelitian 








2.1  Kajian Topik 
   Penelitian terdahulu melalui studi annotated bibliography mengangkat topik mengenai 
(1) New Normal (Apriliani, 2020; Herdiani et al., 2020; Iswara et al., 2020); (2) Interior 
(Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N., 2020; Sarihati, T. & Lazaref, S.M., 2020; Widiyanti 
& Firmansyah, 2018); (3) Pasar Tradisional (Aliyah et al., 2017; Wicaksono, 2020); dan (4) 
Transmisi Virus Indoor (Bhagat et al., 2020; Chu et al., 2020). 
Terdapat tiga penelitian dengan topik new normal yang dilakukan pada tahun 2020, 
terdiri atas Apriliani (2020) yang berisi tentang perilaku dan keberfungsian sosial 
masyarakat di era normal baru, Herdiani et al. (2020) yang memberikan gambaran implikasi 
tatanan normal baru dalam kehidupan bermasyarakat di tengah pandemi, dan Iswara et al. 
(2020) mengenai perubahan tatanan ruang di era new normal pada desain sirkulasi dan 
penerapan signage dengan objek studi berupa pusat perbelanjaan.  Penelitian yang 
mengangkat topik tentang interior antara lain adalah Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N., 
2020 dengan kajian perilaku pengguna terhadap interior bangunan di masa pandemi COVID-
19, Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) yang meninjau adaptasi interior bangunan kafe 
terhadap kondisi tatanan new normal, dan dilanjutkan oleh Widiyanti & Firmansyah (2018) 
yang mengangkat topik mengenai konsep spatial interior dalam proses perencanaan dan 
perancangan. 
 Adapun dua penelitian yang dipilih dengan topik mengenai pasar tradisional adalah 
Aliyah et al. (2017) yang mengkaji fleksibilitas spasial di pasar tradisional dan Wicaksono 
(2020) yang meneliti pola sirkulasi pada pasar tradisional modern.  Kondisi pasar tradisional 
di tengah pandemi COVID-19 yang telah dipaparkan sebelumnya ini berkaitan dengan topik 
transmisi virus di ruang dalam oleh Bhagat et al. (2020) yang membahas mengenai peran 
ventilasi terhadap penyebaran atau transmisi virus di dalam ruangan dan Chu et al. (2020) 
tentang pentingnya physical distancing atau menjaga jarak, pelindung wajah, dan pelindung 
mata guna mencegah transmisi virus COVID-19. 
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Topik penelitian yang didapatkan melalui annotated bibliography tersebut kemudian 
menghasilkan topik-topik baru yang mendukung penelitian untuk meninjau adaptasi dan 
kesesuaian interior new normal pasar tradisional yang termasuk dalam kelompok Pasar 
Tangguh pada masa pandemi COVID-19. 
2.1.1  Adaptasi dan Kesesuaian 
Gerungan dalam Sunaryo (2002) mengatakan bahwa adaptasi merupakan upaya 
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan juga mengubah lingkungan terhadap 
keadaan.  Terdapat dua bentuk adaptasi, yaitu adaptasi autoplastis yang bersifat pasif dimana 
adaptasi ini berarti menyesuaikan diri sesuai keadaan lingkungan, dan adaptasi alloplastis 
yang bersifat aktif dimana adaptasi ini berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan 
diri.  Beberapa tujuan adaptasi menurut Sunaryo (2002) diantaranya adalah menghadapi 
tuntutan secara (1) sadar, (2) realistik, (3) objektif, dan (4) rasional. 
Merton dalam Maryati dan Suryawati (2001) menyebutkan beberapa tipe adaptasi, 
meliputi: 
1. Adaptasi Konformitas, yaitu perilaku seseorang dalam mengikuti cara dan tujuan 
yang ditetapkan oleh masyarakat dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkannya 
2. Adaptasi Inovasi, yaitu perilaku seseorang dalam mengikuti tujuan yang ditetapkan 
oleh masyarakat menggunakan cara yang dilarang 
3. Adaptasi Ritualisme, yaitu perilaku seseorang dalam berpegang dengan cara yang 
telah ditetapkan oleh masyarakat dengan meninggalkan tujuan budayanya 
4. Adaptasi Retreatisme, yaitu perilaku seseorang yang tidak mengikuti cara dan tujuan 
yang dikehendaki 
5. Adaptasi Pemberontakan, yaitu perilaku penarikan diri dari tujuan dan cara yang 
dikehendaki 
 
2.1.2  Interior  
D.K. Ching (2000) mengemukakan bahwa desain interior merupakan perencanaan 
dan perancangan tata letak dan ruang dalam bangunan untuk memenuhi kebutuhan manusia 





mempengaruhi pandangan, suasana hati, dan kepribadian pengguna bangunan.  Desain 
interior merupakan wadah yang menghubungkan manusia dengan ruangan melalui aktivitas 
yang dilakukan di dalamnya (Higgins, 2015).  Ching (2000) menjelaskan tujuan desain 
interior adalah untuk memperbaiki fungsi, menambah nilai estetika, dan meningkatkan aspek 
psikologis sebuah ruang. 
Desain interior tidak hanya memproses lingkungan fisik, namun juga aspek mental 
dan dampak secara psikologisnya terhadap manusia (Caan, 2011).  Bidang ilmu ini sangat 
luas karena berkaitan dengan bidang lainnya seperti ilmu konstruksi, arsitektur, seni rupa, 
seni kriya, dan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan teknologi pengondisian ruang.   
 
2.1.3  New Normal 
 Istilah new normal atau normal baru kembali muncul di tengah pandemi COVID-19.  
Istilah ini merujuk pada kenormalan baru dalam berpikir, berperilaku, dan berinteraksi antar 
manusia.  Pandemi ini mengubah cara hidup manusia yang berbeda dari sebelumnya menjadi 
suatu hal yang wajib untuk dilaksanakan guna menekan penyebaran virus SARS-CoV-2.  
Taufik dan Warsono (2020) menyebutkan bahwa new normal merupakan suatu kondisi 
dimana masyarakat dapat beraktivitias, bekerja, ataupun beribadah seperti biasa namun 
dengan desain yang baru.  Normal baru merupakan tatanan kehidupan baru masyarakat 
dengan menerapkan protokol kesehatan dan berdampingan dengan COVID-19 sebagai 
upaya mengembalikan keadaan seperti semula (Kemendag, 2020).  Pemberlakuan tatanan 
normal baru diharapkan mampu menekan dampak pandemi COVID-19 khususnya di area 
yang menjadi tempat berkumpulnya banyak orang (Kemenkes, 2020).  
Adapun kriteria yang dibuat oleh WHO (2020) sebagai pedoman pelaksanaan 
kebijakan new normal untuk menentukan tingkat aman dalam suatu negara, meliputi (1) 
adanya penelitian mengenai keberhasilan pencegahan transmisi COVID-19, (2) kelayakan 
kapasitas pelayanan kesehatan, (3) upaya meminimalisir resiko kerentanan yang tinggi, (4) 
upaya pencegahan secara terpadu pada lingkungan kerja, (5) adanya manajemen pengelolaan 
resiko yang baik, dan (6) peran aktif masyarakat dalam penyelenggaraan kebijakan new 
normal. 
 
2.1.4  Pasar Tradisional 
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Keinginan orang-orang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melahirkan pasar.  
Pada awalnya transaksi dilakukan dengan cara tukar-menukar barang di sembarang tempat 
sebelum bersinggah di satu lokasi yang dinamakan pasar (Malano, 2011).  Pasar tradisional 
merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, 
BUMN, dan BUMD termasuk kerjasama dengan pihak swasta berupa tempat usaha yang 
terdiri atas kios, toko, los, yang dimiliki oleh pedagang kecil hingga menengah melalui 
proses jual beli barang dan tawar menawar (Kemendag, 2013). 
Sasanto (2010) menyebutkan salah satu ciri dari pasar tradisional adalah letaknya 
yang strategis, yaitu dekat dengan kawasan pemukiman sehingga komoditi yang disediakan 
berupa kebutuhan sehari-hari, dan masih adanya budaya tawar-menawar.  Aliyah (2020) 
menuturkan peran pasar tradisional adalah sebagai tempat terjadinya transaksi jual beli yang 
melibatkan pihak pemerintah atau swasta dengan status sewaan berupa kios atau los dan 
memiliki peran sosial sebagai penyedia kebutuhan harian daerah setempat.  Fungsi dari pasar 
tradisional menurut antara lain adalah (1) mendukung aktivitas ekonomi masyarakat atau 
daerah, (2) menghasilkan keuntungan finansial bagi pelaku dan daerah setempat, (3) fasilitas 
perbelanjaan bagi sektor pelayanan, (4) wahana kegiatan sosial dan rekreasi, dan (5) tempat 
untuk distribusi, organisir produk, penetapan nilai dan pembentuk harga suatu barang, pusat 
pertemuan dan pertukaran informasi, serta tempat berlangsungnya aktivitas kesenian rakyat. 
 
2.1.5  Protokol Kesehatan 
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 
HK.0107/MENKES/382/2020, protokol kesehatan merupakan pedoman yang disusun 
dengan tujuan untuk meningkatkan upaya pencegahan dan pengendalian COVID-19 bagi 
masyarakat dan fasilias umum untuk mencegah terbentuknya kluster baru dengan 
memperhatikan aspek perlindungan kesehatan individu dan masyarakat yang melibatkan 
banyak pihak.  Protokol kesehatan ini mendorong masyarakat untuk dapat merubah pola dan 
tatanan menuju kenormalan baru agar tetap produktif dan terhindar dari virus COVID-19. 
Penularan terjadi terutama pada tempat terjadinya banyak pergerakan, interaksi, dan 
berkumpulnya banyak orang.  Pemutusan rantai penularan dan pencegahan penyebaran virus 
dapat dilakukan apabila masyarakat menerapkan protokol kesehatan dengan baik dengan 






I.  Perlindungan Kesehatan Individu 
Menghindari transmisi virus SARS-CoV-2 melalui droplet yang dapat 
memasuki tubuh manusia melalui hidung, mulut, dan mata dengan menggunakan alat 
pelindung diri seperti masker, membersihkan tangan secara teratur, menjaga jarak 
minimal satu meter antar individu, dan menerapkan pola hidup sehat. 
II.  Perlindungan Kesehatan Masyarakat 
Upaya pencegahan yang dilakukan oleh seluruh komponen masyarakat yang 
disebabkan oleh adanya pergerakan, interaksi, dan kerumunan yang menimbulkan 
kontak fisik melalui upaya pencegahan (prevent), penemuan kasus (detect), dan 
penanganan (respond).    
  
2.1.6  Pedoman Tatanan Normal Baru di Pasar 
Tatanan normal baru merupakan hasil dari pelonggaran Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) yang dibentuk untuk memulai kembali aktivitas masyarakat di berbagai sektor 
dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat dalam pencegahan dan penanganan 
COVID-19.  Pedoman tersebut diatur pada protokol kesehatan dan peraturan maupun surat 
edaran yang dikeluarkan oleh pemerintah serta didukung oleh jurnal penelitian mengenai 
himbauan pencegahan penyebaran penyakit COVID-19.  Aspek kenormalan baru di pasar 
menurut Herdiana et al. (2020) yang perlu diperhatikan adalah keamanan dan efektivitas 
dalam pelaksanaannya.  Kenormalan baru pada sektor pasar menghasilkan program Pasar 
Tangguh di Kota Surabaya sebagai pasar tradisional yang telah menerapkan protokol 
kesehatan dengan baik. 
 
2.2  Diagram Sintesis Topik 
Berdasarkan topik-topik penelitian dari annotated bibliography, maka peneliti 
mengambil topik adaptasi dan kesesuaian interior dengan objek pasar tradisional yang 




Gambar 2.1 Gambar Diagram Sintesis Topik 
 
2.3   Kajian Teori 
2.3.1  Pasar Tradisional 
    I.   Klasifikasi Pasar Tradisional 
Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Standardisasi Nasional nomor 7 tahun 





termasuk dalam tipe IV dengan jumlah pedagang terdaftar kurang dari dua ratus lima 
puluh orang.  Kriteria ruang pada pasar rakyat tipe IV, meliputi: 
    1. Ukuran luas dagang minimal 1 m² 
2. Zonasi dibagi menjadi pangan basah, pangan kering, siap saji, non pangan, tempat 
pemotongan unggas hidup 
3. Area parkir proporsional dengan luas lahan pasar 
4. Lebar koridor minimal 1,2 meter 
5. Lokasi toilet dan kamar mandi minimal berada pada satu lokasi yang berbeda 
dengan minimal satu toilet pria dan satu toilet wanita 
6. Ketersediaan tempat cuci tangan minimal pada satu lokasi 
7. Tersedia ruang pengelola, ruang peribadatan, pos keamanan, dan ruang 
penghijauan 
8. Tersedia area bongkar muat barang, ruang menyusui, dan pos kesehatan sebagai 
fasilitas penunjang 
II.  Persyaratan Kesehatan Lingkungan Pasar 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no. 17 tahun 2020 tentang 
pedoman penyelenggaraan pasar sehat memaparkan persyaratan kesehatan pada 
lingkungan pasar dengan tujuan untuk menciptakan pasar yang bersih, aman, 
nyaman, dan sehat.  Berikut merupakan muatan dari keputusan tersebut yang 
berkaitan dengan ruang dalam, meliputi: 
A.  Penataan Ruang Dagang 
1. Pembagian area dan zonasi disesuaikan dengan klasifikasinya dan 
diberikan identitas yang jelas. 
2. Setiap los (area berdasarkan zonasi) memiliki lorong dengan lebar 
minimal 1,5 meter dan identitas yang mudah dilihat. 
B. Tempat Penjualan Bahan Pangan dan Makanan 
 1. Tempat Penjualan Bahan Pangan Basah 
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1) Perabot meja memiliki permukaan yang rata, mudah dibersihkan, 
memiliki ketinggian minimal 60 cm, dan menggunakan material 
yang tahan karat dan bukan kayu, serta terdapat kemiringan yang 
cukup dan lubang pembuangan air serta sekat pembatas.  
2) Alas pemotong tidak terbuat dari bahan kayu dan mudah 
dibersihkan. 
3) Tersedia tempat mencuci bahan, peralatan, dan tangan yang dialiri 
air mengalir. 
2. Tempat Penjualan Bahan Pangan Kering 
1) Meja penjualan memiliki permukaan yang rata, mudah dibersihkan, 
memiliki ketinggian minimal 60 cm dari lantai, dan menggunakan 
material yang tahan karat dan bukan kayu. 
2) Tersedia tempat cuci tangan yang dialiri air mengalir. 
3. Tempat Penjualan Makanan Siap Saji 
1) Tempat penyajian makanan tertutup dengan permukaan yang rata 
dan mudah dibersihkan, tinggi minimal 60 cm, dan terbuat dari 
bahan anti karat dan bukan kayu. 
2) Tersedia tempat cuci bahan, peralatan, dan tangan dengan air 
mengalir dan sabun. 
C. Tata Kondisi Ruang 
 1)  Ventilasi 
    Syarat bukaan pada pasar tradisional adalah minimal 20% dari luas 
lantai 
 
2.3.2  Tatanan New Normal pada Pasar Tradisional 
I.   Implementasi Tatanan New Normal pada Pasar Tradisional 
Tatanan new normal merupakan keberlanjutan aktivitas suatu negara yang 





penyebaran.  David et al. dalam Herdiana et al. (2020) mengatakan bahwa apabila 
suatu negara telah menetapkan kebijakan kenormalan baru, maka penyelenggaraan 
aktivitas terutama di ruang publik dianggap sudah aman.  Pelaksanaan kebijakan new 
normal diterapkan dengan pertimbangan bahwa virus SARS-CoV-2 tidak akan 
hilang dalam waktu dekat berdasarkan riset yang dilakukan oleh WHO (Gunia, 
2020), sementara itu roda perekonomian dan sosial tetap harus berjalan demi 
kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan suatu negara. 
Dalam tatanan kenormalan baru, pasar memiliki peran untuk menyediakan 
kebutuhan pokok namun juga harus meminimalisir transmisi virus.  Penyebaran 
COVID-19 di sektor ini berakibat pada penutupan aktivitas jual-beli yang diakibatkan 
oleh terinfeksinya sejumlah pedagang.  Hal ini tentu membahayakan pengunjung 
yang hendak membeli kebutuhan pokok di pasar.  Herdiana et al. (2020) 
menyebutkan bahwa perkembangan teknologi informasi dapat dijadikan alternatif 
dalam berbelanja melalui aplikasi daring/online.  Penggunaan sistem daring ini 
diharapkan dapat menghindarkan masyarakat dari kontak fisik melalui interaksi di 
pasar tradisional. 
A.  Model Perilaku Baru dalam Pasar Tradisional 
Pasar tradisional merupakan bagian dari sektor pemenuhan kebutuhan 
pokok yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.  Dalam tatanan 
new normal, aktivitas yang dilakukan oleh manusia dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya menurut Herdiana et al. (2020) antara lain meliputi (1) 
menggunakan jasa pengantaran daring/online, (2) apabila terpaksa untuk 
mengunjungi pasar tradisional, hendaknya menyusun daftar belanjaan terlebih 
dahulu agar tidak terlalu lama di dalam, (3) mengurangi kontak langsung 
dengan pedagang, (4) melakukan physical distancing terhadap penjual dan 
pembeli, (5) menggunakan alat pelindung diri, dan (6) pengoptimalan 
pembayaran tanpa uang tunai (cashless). 
B.  Aspek Utama Tatanan Normal Baru di Pasar Tradisional 
Menurut Herdiana et al. (2020), pelaksanaan protokol kesehatan pada 




Keamanan berkaitan dengan peran pasar tradisional sebagai fasilitas 
umum untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat yang selalu 
dibutuhkan, sehingga harus memberikan rasa aman bagi pengunjung dan 
pedagang dari penyebaran virus SARS-CoV-2 agar aktivitas dapat 
berjalan dengan baik sesuai protokol kesehatan yang berlaku.  Keamanan 
terdiri atas pengurangan atau pembatasan intensitas interaksi sosial dan 
pelaku aktivitas untuk menghindari kepadatan, dengan demikian aktivitas 
tiap individu akan lebih aman dari penyebaran virus SARS-CoV-2. 
2. Efektivitas 
Efektivitas yang dimaksud adalah efektivitas penyelenggaraan tatanan 
normal baru di pasar tradisional terhadap pencegahan penyebaran COVID-
19.  Implementasi kebijakan normal baru dihadapkan dengan tantangan 
yang menentukan keberhasilan tujuan kebijakan yang dipengaruhi oleh 
faktor komitmen pelaksana dalam menyediakan lingkungan pasar yang 
sesuai dengan anjuran pedoman tatanan normal baru.  Pemahaman 
seseorang terhadap aturan protokol kesehatan di pasar tradisional akan 
bergantung pada penyampaian informasi melalui fasilitas yang disediakan 
oleh pelaksana.  Apabila informasi tersebut dapat tersalurkan dengan baik, 
maka pelaksanaan kebijakan normal baru di pasar akan efektif. 
II.  Protokol Kesehatan pada Pasar Tradisional dalam Tatanan New Normal 
Pedoman yang mengatur tentang protokol kesehatan di pasar tradisional 
tertuang pada peraturan-peraturan berikut yang juga diperlukan untuk membantu 
dalam penentuan unit amatan penelitian pada objek studi yang akan ditinjau 
mengenai adaptasi dan kesesuaian interior new normal pada Citraland Fresh Market 
Surabaya.  Berikut merupakan isi dari peraturan-peraturan mengenai penerapan 
kenormalan baru di pasar yang memiliki keterkaitan dengan ruang: 
A. Keputusan Menteri Kesehatan Indonesia no. 
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol Kesehatan Bagi 
Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum dalam rangka Pencegahan dan 
Pengendalian Corona Virus Disease-2019 (COVID-19) 





1)  Menerapkan jaga jarak di area pasar yang meliputi pengaturan jaga 
jarak antar lapak pedagang, pemberian signage untuk menjaga jarak di 
lantai terutama pada area yang ramai, dan lain sebagainya. 
2)  Menyediakan fasilitas cuci tangan dengan air mengalir dan sabun 
yang mudah diakses oleh pengguna bangunan. 
3)  Pengoptimalan sirkulasi udara dan cahaya ke dalam pasar.  
Penggunaan AC dapat dilakukan filter secara berkala. 
4)  Melakukan pembersihan disinfektan secara berkala. 
5)  Menyediakan ruangan atau pos kesehatan. 
6)  Pemasangan media informasi di lokasi yang strategis dengan materi 
berupa COVID-19 dan penularannya, kewajiban untuk mengenakan 
masker, cuci tangan dengan air mengalir dan sabun, jaga jarak aman 
minimal satu meter, dan etika batuk. 
2.  Bagi Pedagang dan Pekerja Lainnya 
1)  Melakukan pembersihan area dagang sebelum dan sesudah 
beraktivitas 
2)  Menggunakan pembatas atau partisi seperti flexy glass/plastik pada 
meja atau counter dan area dagang untuk menghindari kontak fisik. 
3)  Menjaga jarak minimal satu meter dalam berinteraksi. 
3.  Bagi Pengunjung 
1)  Menjaga kebersihan tangan melalui tempat cuci tangan yang telah 
disediakan oleh pihak pengelola. 
2)  Menjaga jarak aman minimal satu meter dengan orang lain. 
B. Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik Indonesia no. 
HK.02.01/MENKES/335/2020 tentang Protokol Pencegahan Penularan 
Corona Virus Disease (Covid-19) di Tempat Kerja Sektor Jasa dan 
Perdagangan (Area Publik) dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha 
1. Melakukan pembersihan dengan disinfektan selama empat jam sekali. 
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2. Menyediakan fasilitas cuci tangan yang mudah dijangkau oleh pekerja dan 
konsumen. 
3. Melakukan pengecekan suhu tubuh di pintu masuk. 
4. Memasang media informasi mengenai pembatasan jarak fisik dan mencuci 
tangan menggunakan sabun. 
5. Melakukan pembatasan jarak fisik minimal satu meter dengan 
memberikan tanda khusus di lantai area padat dan pengaturan meja serta 
kursi dengan jarak satu meter. 
6. Menggunakan pembatas seperti flexy glass di meja. 
7. Mencegah kerumunan pelanggan dengan membatasi akses, menerapkan 
sistem antrian di pintu masuk dengan jarak minimal satu meter, dan 
memberikan tanda di lantai untuk kepatuhan jarak fisik pada area yang 
ramai. 
C. Surat Edaran Menteri Perdagangan No. 12 tahun 2020 Pemulihan 
Aktivitas Perdagangan yang Dilakukan pada Masa Pandemi Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19) dan New Normal 
Persyaratan operasional bagi pasar rakyat dalam melaksanakan aktivitas 
perdagangan meliputi: 
1. Jarak antar pedagang minimal 1,5 meter. 
2. Mewajibkan pemakaian masker bagi pengunjung dan menjaga jarak 
antrian 1,5 meter. 
3. Penyediaan area cuci tangan serta melakukan penyemprotan disinfektan 
selama dua hari sekali. 
4. Menjaga kebersihan area dagang sebelum dan sesudah kegiatan 
perdagangan. 
5. Memelihara kebersihan sarana dan fasilitas bersama. 
6. Menerapkan pengaturan sirkulasi, batasan waktu kunjungan, dan jumlah 





7. Menerapkan kontrol yang ketat pada area pintu masuk dan keluar untuk 
mencegah terjadinya kerumunan dan melakukan pengecekan suhu tubuh 
yaitu di bawah 37,3˚C. 
8. Mengoptimalkan ruang terbuka (outdoor) sebagai tempat untuk berjualan 
dengan jarak dua meter antar pedagang. 
D. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 440 – 830 tahun 2020 tentang 
Pedoman Tatanan Normal Baru Produktif dan Aman Corona Virus 
Disease 2019 bagi Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Kementerian 
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah. 
1. Penerapan physical dan social distancing pada tiap fasilitas minimal satu 
dan disarankan dua meter. 
2.  Pemeriksaan suhu tubuh di ruang terbuka, semi-tertutup, hingga tertutup. 
3. Memberikan materi informasi sebagai pengingat untuk mematuhi protokol 
kesehatan. 
4. Membatasi jumlah orang yang memasuki ruangan untuk mengurangi 
kontak langsung. 
E. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 67 Tahun 2020 tentang Penerapan 
Protokol Kesehatan Dalam Rangka Pencegahan dan Memutus Mata Rantai 
Penyebaran Covid-19 di Kota Surabaya. 
1. Menyediakan sarana cuci tangan yang mudah diakses di pintu masuk dan 
tempat-tempat yang strategis. 
2. Melakukan pengecekan suhu tubuh. 
3. Mengatur jarak antar orang minimal satu meter. 
4. Membatasi akses pintu masuk dan keluar. 
5. Memasang pembatas plastik antara penjual dengan pembeli. 




7. Menggunakan media informasi untuk memberikan pengertian dan 
pemahaman mengenai pencegahan dan pengendalian COVID-19 
 
2.3.3  Pasar Tangguh 
Pada umumnya, tidak ada fasilitas umum yang dinyatakan aman atau benar-benar 
bebas dari ancaman bahaya, terutama COVID-19 yang dapat bertransmisi dengan mudah.  
Pasar Tangguh merupakan program yang disiapkan oleh pemerintah Kota Surabaya pada 
pasar tradisional yang memiliki sistem ketahanan terhadap bencana melalui bentuk 
antisipasi, pengurangan atau minimalisir, dan penyerapan dampak yang dapat menimbulkan 
destruksi melalui adaptasi atau resistensi.  Pasar Tangguh memiliki fungsi untuk mengelola 
dan menjaga fungsi suatu pasar di tengah bencana agar tetap berjalan dengan baik, serta 
memulihkan keadaan pasca bencana.  Di tengah pandemi COVID-19 ini, Pasar Tangguh 
memiliki tujuan untuk mewujudkan pasar yang tangguh dalam mengantisipasi, mengelola, 
dan memulihkan keadaan sehingga pelaku aktivitas dapat merasa nyaman sekalipun di 
tengah pandemi.   
Menurut Wijaya et al. (2020) terdapat beberapa konsep Pasar Tangguh dalam 
menghadapi pandemi COVID-19, diantaranya adalah (1) terdapat tim khusus yang berfungsi 
menangani penekanan penyebaran virus, (2) penerapan protokol kesehatan di dalam pasar, 
(3) pelaksanaan sirkulasi satu arah pengunjung, (4) sistem one-way gate pada akses masuk 
dan keluar pasar, (5) pemberlakuan jam operasional pada kegiatan di pasar yang berlaku 
untuk seluruh pelaku aktivitas, (6) pemakaian face shield dan masker sebagai Alat Pelindung 
Diri (APD) bagi seluruh pelaku aktivitas, (7) tidak adanya kontak langsung antara pembeli 
dengan penjual terkait transaksi yang dilakukan, (8) para pedagang membersihkan lapaknya 
secara berkala dengan menggunakan disinfektan, dan (9) memberikan pembatas antara 
penjual dengan pembeli. 
 
2.3.4  Desain Interior 
Desain interior merupakan hal menata dan merancang ruang interior bangunan agar 
menjadi tatanan fisik yang mampu memenuhi kebutuhan manusia dan menaungi aktivitas di 
dalamnya (Wicaksono & Tisnawati, 2014).  Menurut Widiyanti & Firmansyah (2018), 





yaitu (1) manusia dan penataan ruang, (2) karakter ruang, (3) pengisi ruang, (4) pembentuk 
ruang, (5) tata kondisi ruang, dan (6) mechanical, electrical, and sign system.  Berdasarkan 
pemaparan mengenai kenormalan baru dan protokol kesehatan yang harus diterapkan, maka 
peneliti telah mengklasifikasikan aspek perancangan interior meliputi: 
I.   Manusia dan Penataan Ruang 
A.  Sirkulasi 
Sirkulasi berkaitan dengan akses antar ruang dalam bangunan. Higgins 
(2015) mengatakan bahwa semua jenis sirkulasi merupakan aktivitas linier, dan 
pengguna bangunan akan mengikuti jalur sesuai kebutuhannya.  Elemen-elemen 
sirkulasi meliputi pencapaian, pintu masuk, konfigurasi jalur, hubungan-
hubungan jalur ruang, dan bentuk ruang sirkulasi. 
B.  Layout 
Tata ruang merupakan bagian umum atau keseluruhan dari desain interior.  
Penataan ruang memiliki tujuan agar pemanfaatan ruang dapat dirancang 
secara efisien dan memiliki suasana seperti yang diharapkan.  Tata ruang dapat 
dicapai melalui perletakan perabot dan juga elemen arsitektural (Ching, 2000).  
II.  Pengisi Ruang 
A.  Perabot 
Perabot memiliki fungsi untuk mendukung kegiatan dan mempengaruhi 
fungsi serta keinginan manusia dalam melakukan kegiatan di dalam ruang 
(Kilmer, 2014).  Jenis perabot berbeda-beda tergantung pada fungsi bangunan.  
Penataan perabot dalam sebuah ruang akan menentukan bagaimana ruang 
tersebut digunakan dan dirasakan. 
Material perabot menurut Kampf et al. (2020) memiliki ketahanan atau 
persistensi yang berbeda-beda terhadap virus SARS-CoV-2.  Berikut 
merupakan tabel yang menunjukkan ketahanan virus pada beberapa jenis 
permukaan di suhu ruangan: 
Tabel 2.1 Persistensi Permukaan Material terhadap Virus SARS-CoV-2 
No. Material Persistensi 
1. Besi 5 hari 
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2. Alumunium 2 – 8 jam 
3. Metal 5 hari 
4. Kayu 4 hari 
5. Kertas 1 – 5 hari 
6. Kaca 4 hari 
7. Plastik 4 hari 
8. PVC 5 hari 
9. Karet Silikon 5 hari 
10. Sarung tangan bedah (lateks) ≤ 8 jam 
11. Gaun bedah 2 hari 
12. Keramik 5 hari 
13. Teflon 5 hari 
 
III. Tata Kondisi Ruang 
A.  Pencahayaan 
Berfungsi dalam membentuk suasana dan mempengaruhi psikologis 
pengguna ruang.  Pencahayaan terdiri atas pencahayaan alami yang didapat 
dengan menempatkan bukaan dan pencahayaan buatan (Kusumarini, 2005).   
B.  Penghawaan 
Penghawaan pada interior berkaitan dengan kenyamanan termal yang 
diterima oleh pengguna ruang (Ching, 2000) dan mampu didapatkan melalui 
penghawaan buatan berupa air conditioner ataupun kipas angin dan penghawaan 
alami.  Sistem ventilasi ruangan memiliki peran yang penting dalam 
menciptakan hidup yang sehat dan menghilangkan udara pengap di dalam 
ruangan, karena ruang yang dirancang tanpa sistem ventilasi akan 
menghilangkan asupan udara segar.   
Menurut Rapoport (1982), pada ruang terdapat tiga elemen yang harus diperhatikan, 
meliputi: 
1. Elemen fix (fixed-feature space), yaitu elemen ruang yang telah stabil dan dapat berupa 
elemen arsitektural seperti dinding, lantai, plafon, dan lain sebagainya. 
2. Elemen semi-fix (semifixed-feature space), yaitu elemen ruang berupa perabot dan objek-
objek yang mudah untuk dipindahkan dalam suatu ruang.  
3. Elemen non-fix (nonfixed-feature space), yaitu elemen ruang yang tidak terlihat secara 






2.3.5  Interior New Normal pada Pasar Tangguh 
Berdasarkan teori mengenai desain interior, tatanan new normal, protokol kesehatan 
beserta peraturan pemerintah lainnya, pasar tradisional yang telah dijabarkan, dan jurnal 
ilmiah maka peneliti mendapatkan kriteria interior new normal pada pasar tradisional untuk 
menjadi pasar tangguh yang baik, meliputi: 
I.  Tata Ruang 
  A.  Pintu Masuk 
   Pada masa kenormalan baru berdasarkan Peraturan Wali Kota Surabaya 
nomor 67 tahun 2020, dilakukan pembatasan atau pengurangan jumlah akses 
masuk dan keluar pasar yang disesuaikan dengan lingkungan pasar.  Selain itu, 
tiap akses menyediakan fasilitas untuk cuci tangan dengan antrian minimal satu 
meter.  Pada pintu masuk dan keluar diterapkan sistem one-way gate (Wijaya et 
al., 2020) dan pemeriksaan suhu tubuh (Kemenkes, 2020). 
Tabel 2.2 Kriteria Pintu Masuk di Pasar Tangguh 
No. Keterangan Sumber 
1. Pembatasan atau pengurangan 
jumlah akses masuk dan keluar 
yang disesuaikan dengan 
lingkungan pasar 
Peraturan Wali Kota Surabaya 
nomor 67 tahun 2020 
2. Penerapan sistem one-way gate Wijaya et al. (2020) 
 
Iswara et al. (2020) 
3. Menyediakan fasilitas cuci tangan 
dengan antrian di pintu masuk 
minimal satu meter 
Surat Edaran Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 
HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya 
nomor 67 tahun 2020 
 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. 
(2020)  
 
Iswara et al. (2020)  
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
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4. Terdapat pemeriksaan suhu tubuh Surat Edaran Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 
HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Surat Edaran Menteri Perdagangan 
No. 12 tahun 2020 
 
Keputusan Menteri Dalam Negeri 
No. 440 – 830 tahun 2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya 
nomor 67 tahun 2020 
 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. 
(2020)  
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
 
B.  Sirkulasi 
Pada tata ruang di masa new normal terdapat kebutuhan physical distancing 
dengan menjaga jarak antar orang minimal satu meter (Walikota Surabaya, 2020) 
dan penerapan sirkulasi satu arah pengunjung (Wijaya et al., 2020).  Menurut 
Kemenkes (2020), lebar sirkulasi minimal untuk pasar sehat adalah 1,5 meter 
pada tiap lorongnya.  Namun, pada konteks kenormalan baru di masa pandemi 
COVID-19 peneliti menggunakan acuan jaga jarak minimal satu meter dalam 
menganalisis lebar jalur sirkulasi. 
Tabel 2.3 Kriteria Sirkulasi di Pasar Tangguh 
No. Keterangan Sumber 
1. Menjaga jarak antar orang 
minimal satu meter 
Peraturan Wali Kota Surabaya 
nomor 67 tahun 2020 
 




Surat Edaran Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 
HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Keputusan Menteri Dalam Negeri 
No. 440 – 830 tahun 2020 
 





2. Penerapan sistem sirkulasi satu 
arah pengunjung 
Wijaya et al. (2020) 
 
Iswara et al. (2020) 
 
  C.  Layout 
Menerapkan physical distancing pada penataan ruang dengan jarak antar 
orang minimal satu meter termasuk pada antrian dan jarak antar pedagang 
minimal 1,5 meter (Kemendag, 2020).  Penataan kursi dan meja minimal satu 
meter (Kemenkes, 2020), pengoptimalan ruang terbuka sebagai tempat untuk 
berdagang dengan jarak antar pedagang minimal dua meter (Kemendag, 2020), 
dan menjaga jarak antrian minimal satu meter berdasarkan anjuran jaga jarak, 
serta menyediakan area cuci tangan dan media informasi yang mudah dicapai. 
Tabel 2.4 Kriteria Layout di Pasar Tangguh 
No. Keterangan Sumber 
1. Jarak antar pedagang minimal 1,5 
meter 
Surat Edaran Menteri Perdagangan 
No. 12 tahun 2020 
2. Penataan kursi dan meja minimal 
satu meter 
Surat Edaran Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 
HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. 
(2020)  
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 




Surat Edaran Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 
HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Keputusan Menteri Dalam Negeri 
No. 440 – 830 tahun 2020 
 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. 
(2020) 






Surat Edaran Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 
HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Surat Edaran Menteri Perdagangan 
No. 12 tahun 2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya 
nomor 67 tahun 2020 
 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. 
(2020)  
 
Iswara et al. (2020)  
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
4. Ketersediaan media informasi 
mengenai penerapan protokol 
kesehatan 




Surat Edaran Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 
HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Keputusan Menteri Dalam Negeri 
No. 440 – 830 tahun 2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya 
nomor 67 tahun 2020 
 
Iswara et al. (2020)  
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
5. Mengoptimalkan ruang terbuka 
sebagai tempat untuk berjualan 
dengan jarak dua meter antar 
pedagang. 
Surat Edaran Menteri Perdagangan 
No. 12 tahun 2020 
 
II.  Pengisi Ruang 
  A.  Perabot 
   Perabot pada area dagang dilengkapi dengan media perlindungan diri berupa 
pembatas atau shield seperti plastik ataupun flexy glass (Kemenkes, 2020).  
Menurut Kemenkes (2020) dan Kemendag (2020), pada masa pandemi COVID-
19 dilakukan penyemprotan disinfektan di lingkungan pasar secara berkala, 





untuk dibersihkan dan menggunakan material anti-karat dan bukan kayu 
(Kemenkes, 2020). 
Tabel 2.5 Kriteria Perabot di Pasar Tangguh 
No. Keterangan Sumber 




Surat Edaran Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 
HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya 
nomor 67 tahun 2020  
2. Permukaan perabot rata agar 
mudah dibersihkan 
Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 17 tahun 
2020 
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
 
III.  Tata Kondisi Ruang 
   A.  Bukaan  
   Melakukan pengoptimalan penghawaan dan pencahayaan alami melalui 
bukaan dengan luas minimal 20% dari luas lantai (Kemenkes, 2020).  Ruangan 
yang menggunakan penghawaan buatan dapat melakukan filter dan melakukan 
pembersihan ventilasi udara secara berkala (Kemenkes, 2020).  Selain itu, 
menurut Bhagat et al. (2020) sistem ventilasi vertikal dapat dioptimalkan dengan 
tujuan untuk meminimalisir penyebaran virus di dalam ruangan. 
Tabel 2.6 Kriteria Bukaan di Pasar Tangguh 
No. Keterangan Sumber 
1. Luas bukaan minimal 20% dari 
luas lantai 
Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 17 tahun 
2020 
2. Tersedia sistem ventilasi vertikal Bhagat et al. (2020) 
 
2.4  Diagram Theoritical Framework 
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Berikut merupakan diagram yang menunjukkan teori-teori yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah yang diangkat. 
 
Gambar 2.2 Gambar Diagram Theoritical Framework 
 





 Metodologi merupakan metode yang digunakan dalam proses analisis data.  Metode 
penelitian yang digunakan pada studi terdahulu memberikan kontribusi terhadap penelitian 
ini.  Terdapat beragam metode penelitian yang digunakan pada penelitian terdahulu.  
Penelitian yang mengangkat topik mengenai new normal menggunakan metode data 
sekunder pada Apriliani (2020) dan deskripsi-kualitatif pada Herdiana et al. (2020) dan 
Iswara et al. (2020).  Pada topik penelitian tentang interior yang dilakukan oleh Fivanda 
(2017) dan Ismanto (2017), keduanya menggunakan metode deskrisptif-kualitatif berbeda 
dengan Widiyanti & Firmansyah (2018) yang menggunakan metode content analysis.  
Penelitian dengan topik pasar tradisional oleh Maritfa & Ali (2013) menggunakan metode 
mixed-method, yaitu penggabungan antara metode kuantitatif dan kualitatif, sedangkan 
Wicaksono (2020) menggunakan metode kualitatif dengan penyajian data secara deskriptif.  
Adapun kedua penelitian dengan topik transmisi virus di dalam ruangan oleh Bhagat et al. 
(2020) dan Chu et al. (2020) dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif.   
Penelitian ini sendiri melakukan tinjauan adaptasi dan kesesuaian interior terhadap 
tatanan normal baru pada pasar tangguh, yaitu pasar tradisional yang telah menerapkan 
protokol kesehatan pada masa kenormalan baru pandemi COVID-19 yang tidak terukur 
dengan angka, melainkan memiliki tujuan untuk menjelaskan dan meninjau suatu fenomena 
melalui fakta-fakta yang ditemukan berdasarkan aspek keamanan dan efektivitas 
pelaksanaan tatanan normal baru di objek studi.  Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan 
metode deskriptif-kualitatif pada objek terpilih. 
 
2.5.1  Metode Penelitian Kualitatif 
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang alamiah dan memiliki tujuan 
untuk mengungkapkan gejala secara holistic-kontekstual melalui pengumpulan data 
(Sugiarto, 2017).  Jenis penelitian ini dikatakan alamiah karena kondisi objek teliti relatif 
tidak berubah saat peneliti masuk hingga keluar dari lapangan.  Jenis penelitian kualitatif 
menggunakan peneliti sebagai instrument kunci penelitian (human instrument) karena 
peneliti berperan dalam menentukan arah dan fokus penelitian, mengumpulkan dan memilih 
sumber data atau informan, menilai; menganalisis; dan menafsirkan data, serta memberikan 
kesimpulan.  Penelitian kualitatif memiliki ciri data yang pasti, yaitu data yang sebenarnya 
terjadi sesuai fakta dan memiliki makna berdasarkan kondisi di lapangan, dan biasanya 
berupa data deskriptif yang terdiri atas kata-kata, gambar, ataupun rekaman.  Pengumpulan 
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data pada jenis penelitian ini biasanya ditemukan di lapangan dan tidak berdasarkan teori.  
Oleh karena itu, proses analisis pada penelitian kualitatif biasanya bersifat induktif yang 
mengkonstruksikan teori dan hipotesis berdasarkan fakta. 
Sugiyono dalam Sugiarto (2017) menjelaskan waktu-waktu yang tepat dalam 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, diantaranya adalah penelitian yang (1) belum 
memiliki tujuan yang jelas, jenis penelitian kualitatif dapat mempermudah peneliti karena 
akan langsung memasuki lapangan, (2) memiliki tujuan untuk mencari makna atau 
memahami suatu gejala sosial, (3) meneliti suatu interaksi sosial dengan cara observasi atau 
wawancara untuk menemukan pola hubungan yang jelas pada suatu kelompok sosial dan 
perasaan seseorang melalui observasi atau wawancara, (4) bertujuan untuk mengembangkan 
teori, terutama teori yang berdasarkan data di lapangan, dan memastikan kebenaran data 
sosial, serta (7) mengambil topik tentang sejarah perkembangan. 
 
2.5.2  Metode Penelitian Deskriptif-Kualitatif 
Nasir dalam Rukajat (2018) menjelaskan bahwa metode penelitian deskriptif 
merupakan suatu metode yang meneliti suatu kelompok status manusia, objek, kondisi, 
pemikiran dan peristiwa, serta memiliki tujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran 
secara nyata atau faktual pada fenomena yang diteliti.  Ciri dari metode penelitian ini antara 
lain adalah menggambarkan situasi atau kejadian, menerangkan hubungan, menguji, 
membentuk hipotesa, memprediksi, dan mendapatkan arti dari suatu permasalahan.  Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada metode ini adalah wawancara melalui pertanyaan 
tertulis pada informan. 
Penelitian deskriptif-kualitatif berarti peneliti mendeskripsikan suatu objek atau 
fenomena dalam tulisan yang bersifat naratif, dimana data dituangkan bukan dalam bentuk 
angka melainkan tulisan.  Penelitian ini menggunakan kutipan data berupa fakta di lapangan 
yang berfungsi untuk mendukung penelitian (Anggito & Setiawan, 2018). 
 
2.6   Sintesis Metodologi 
Penelitian terdahulu yang mengkaji adaptasi interior pada tatanan new normal, yaitu 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020) menggunakan metode kualitatif yang dijabarkan 





Keduanya tidak memerlukan angka dalam proses penelitian dan sama-sama meninjau fakta 
di lapangan atau kondisi yaitu kondisi fisik interior pada tatanan new normal.  Penelitian ini 
pun demikian, yaitu meninjau adaptasi dan kesesuaian interior terhadap tatanan new normal 
yang mengacu pada protokol kesehatan dan pedoman tatanan normal baru yang diterbitkan 
oleh pemerintah untuk mencegah penyebaran virus SARS-CoV-2 dari segi keamanan dan 
efektivitas pelaksanaannya.  Menanggapi hal tersebut, maka penelitian ini menggunakan 
metode yang sama, yaitu kualitatif dengan penjabaran secara deskriptif. 
 
2.7  Diagram Alir Metodologi 
Berikut merupakan diagram alir metodologi berdasarkan annotated bibliography yang 
membantu dalam menentukan metodologi yang digunakan pada penelitian ini: 
 




2.8  Kajian Temuan 
 Penelitian ini menggunakan sumber literatur berupa jurnal dan buku sebagai data 
sekunder dan acuan dalam mendapatkan informasi.  Berdasarkan kumpulan sumber literatur 
ilmiah yang dikumpulkan, tidak terdapat literatur yang memiliki topik yang sama.  Akan 
tetapi, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membantu dalam mengumpulkan 
informasi dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam jalannya penelitian.  Jurnal yang 
membantu dalam penelitian ini antara lain adalah Widiyanti & Firmansyah (2017) yang 
menjabarkan tentang proses desain dan menemukan bahwa pendekatan konsep spatial 
interior dapat memudahkan dalam memecahkan permasalahan ruang yang kompleks, 
sehingga perencanaan dan perancangan interior dapat dilakukan dengan mudah.  
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020) dan Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) juga 
membantu dalam memberikan gambaran tatanan interior pada masa adaptasi tatanan new 
normal.  Sementara itu, penelitian Herdiana et al. (2020) memberikan informasi mengenai 
adanya perubahan pola kehidupan masyarakat dalam berinteraksi pada tatanan normal baru 
di era pandemi COVID-19 terutama pada pasar tradisional dan Apriliani (2013) yang 
menyatakan bahwa pandemi COVID-19 memberikan banyak pengaruh pada masyarakat 
dalam kehidupan sosial.  Adapun Iswara et al. (2020) yang memberikan informasi mengenai 
konsep desain sirkulasi dan signage pada pusat perbelanjaan yang telah diimbangi dengan 
protokol kesehatan.   
Jurnal pendukung jalannya penelitian lainnya adalah Bhagat et al. (2020) yang 
menemukan bahwa transmisi virus COVID-19 lebih berpotensi di dalam ruangan yang padat 
dan memiliki sistem ventilasi yang buruk, dan Chu et al. (2020) yang menyebutkan bahwa 
jarak fisik dapat mempengaruhi penyebaran virus pada masyarakat.  Jurnal dengan topik 
pasar tradisional oleh Aliyah et al. (2017) menyatakan bahwa aktivitas di pasar tradisional 
terjadi secara bergantian dan fungsi ruang terus berkembang, sementara  penelitian 
Wicaksono et al. (2020) menemukan bahwa penataan pola sirkulasi di pasar tradisional 
modern yang lebih lapang menjauhkan pasar dari kesan kumuh. 
Di samping jurnal penelitian yang telah disebutkan, peneliti juga menggunakan buku 
untuk mendapatkan data dan informasi.  Buku tersebut antara lain adalah “Selamatkan Pasar 
Tradisional” oleh Malano (2013) yang berisi informasi-informasi mengenai pasar tradisional 





didapatkan melalui jurnal ilmiah dan buku tersebut saling melengkapi informasi yang 
dibutuhkan oleh penulis dalam menyusun penelitian ini. 
 
2.9   Novelty 
Penelitian sebelumnya yang mengambil topik mengenai adaptasi interior terhadap 
tatanan new normal mengambil objek studi berupa kafe, yaitu penelitian Sarihati, T. & 
Lazaref, S.M. (2020).  Penelitian lain yang mengaitkan interior dengan pandemi COVID-19 
yaitu Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020) meninjau adaptasi keruangan new normal 
pada objek studi berupa restoran.  Adapun penelitian yang dilakukan oleh Iswara et al. (2020) 
sebatas meninjau penerapan sirkulasi dan signage pada tatanan new normal.   
Munculnya pandemi COVID-19 yang tengah mewabah ini menyerang berbagai 
sektor dalam kehidupan masyarakat, sehingga muncul beragam urgensi untuk menyesuaikan 
diri dengan tatanan yang baru dengan dikeluarkannya peraturan dan standar teknis dalam 
pelaksanaannya.  Menanggapi hal tersebut, maka penelitian ini akan meninjau adaptasi dan 
kesesuaian interior new normal pada bangunan publik berupa pasar tradisional yang 
termasuk dalam kategori Pasar Tangguh.  Dipilihnya pasar tradisional adalah karena pasar 
memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan pokok dan salah satu fasilitas umum yang 
dibutuhkan oleh semua kalangan masyarakat, sehingga harus aman dan dapat meminimalkan 
penyebaran virus SARS-CoV-2.  Pasar Tangguh sendiri merupakan program yang awalnya 
dicanangkan oleh Pemerintah Kota Surabaya pada pasar tradisional yang telah beradaptasi 
terhadap tatanan new normal. 
 
2.10  Diagram Alir Temuan 
Berikut merupakan diagram alir temuan dari annotated bibliography yang 












3.1   Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian yang digunakan adalah post-positivisme, dimana observasi 
dilaksanakan didasarkan atas teori yang sudah ada atau pandangan objektif dari peneliti 
(Morissan, 2019).  Creswell dalam Batubara (2017) mengatakan bahwa paradigma ini tidak 
bisa mendapatkan fakta dari realita apabila peneliti tidak memiliki interaksi dengan fakta 
tersebut, sehingga dibutuhkan observasi secara langsung dan pengukuran realitas yang 
objektif dalam pelaksanaan penelitiannya.   
Karakter dari paradigma ini menurut Nasution dalam Nugrahani (2014) meliputi 
adanya (1) upaya untuk memperoleh gambaran dengan lebih mendalam, (2) memandang 
peristiwa secara keseluruhan untuk mendapatkan pemahaman holistik, (3) upaya untuk 
memahami makna suatu peristiwa, dan (4) hasil penelitian dipandang secara spekulatif 
Peneliti memulai penelitian melalui pengumpulan infomasi, data, atau teori.  
Paradigma post-positivisme dipilih pada penelitian ini untuk meninjau adaptasi dan 
kesesuaian interior pada tatanan new normal di pasar tangguh yang dimulai dengan 
pengumpulan teori dan dilanjutkan dengan tahap observasi. 
 
3.2   Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan penyajian data secara 
deskriptif.  
3.2.1  Tahapan Penelitian 
Rancangan penelitian ini terbagi atas dua tahap, yaitu: 
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1.   Tahap Persiapan 
Tahap persiapan berisi tahap awal sebelum proses penelitian dimulai.  Tahapan ini 
meliputi: (1) pencarian latar belakang, urgensi, dan fokus penelitian, (2) mengidentifikasi 
dan merumuskan masalah serta mencari tujuan penelitian, (3) mencari background 
knowledge melalui kajian literatur yang mendukung penelitian, (4) meninjau studi literatur, 
dan (5) menentukan metode penelitian yang sesuai. 
2.   Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi (1) observasi awal atau penjajakan, (2) pengumpulan 
data primer dan sekunder,  (3) melakukan analisis data,  (4) proses tinjauan adaptasi dan 
kesesuaian interior pada objek studi terhadap tatanan new normal dengan menitikberatkan 
pada aspek keamanan dan efektivitas, dan (5) penyusunan laporan yang berisi pembahasan 
terhadap hasil tinjauan yang dijabarkan secara deskriptif untuk ditarik kesimpulan.  
 
3.3   Strategi Penelitian 
Strategi yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif meninjau adaptasi dan 
kesesuaian interior new normal Pasar Tangguh di masa pandemi COVID-19 dengan 
menitikberatkan pada aspek keamanan dan efektivitas pada objek studi yaitu Citraland Fresh 
Market Surabaya. 
 
3.4   Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif pada objek terpilih.  Metode penelitian kualitatif merupakan metode 
yang mengacu pada fenomena yang terjadi secara alami atau yang biasa disebut dengan 
naturalistic inquiry, field study, atau studi observasional, serta lebih mengutamakan proses 
dan makna (Batubara, 2017).  Penelitian ini berusaha untuk menafsirkan suatu peristiwa 
berdasarkan makna yang diberikan oleh masyarakat kepada peneliti (Denzin & Lincoln, 
2011).  Penelitian ini bersifat induktif, yaitu pengambilan kesimpulan dari khusus ke umum 
untuk menghasilkan atau mengembangkan teori baru berdasarkan data yang terkumpul di 





terhadap kondisi adaptasi dan kesesuaian interior Citraland Fresh Market Surabaya pada 
masa kenormalan baru, untuk kemudian ditarik kesimpulan dari pengamatan tersebut. 
3.4.1  Kriteria Pemilihan Objek 
Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, dan tinjauan teori, maka kriteria 
pemilihan objek pada penelitian ini adalah pasar tradisional yang termasuk dalam kelompok 
Pasar Tangguh, yaitu pasar tradisional yang telah menerapkan protokol kesehatan dan 
beradaptasi terhadap tatanan kenormalan baru dengan baik.  Peneliti memilih Citraland 
Fresh Market Surabaya sebagai objek yang diteliti karena merupakan objek percontohan 
Pasar Tangguh di tingkat kota sehingga layak untuk ditinjau. 
 
3.4.2  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Citraland Fresh Market Surabaya yang beralamat di 
Jl. Taman Puspa Raya, Made, Kec. Sambikerep, Kota SBY, Jawa Timur 60217.  
 
Gambar 3.1 Lokasi Citraland Fresh Market Surabaya 
 
3.4.3  Waktu Penelitian 
Peninjauan melalui observasi dilakukan untuk memperoleh hasil penilaian secara 
langsung dan keperluan dokumentasi.  Pada saat new normal, Citraland Fresh Market 
Surabaya beroperasi setiap hari mulai pukul 05.00 hingga 14.00 WIB.  Penelitian 
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dilaksanakan selama tatanan new normal diterapkan dan observasi serta dokumentasi 
dilakukan pada akhir pekan dan jam puncak kepadatan pasar yaitu pukul 07.00 – 09.00 untuk 
mengetahui kondisi pasar dan aktivitasnya secara riil, yang berpengaruh langsung terhadap 
keamanan dan efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan pada pasar. 
 
3.5   Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan pada sebuah penelitian akan menentukan keberhasilan 
penelitian tersebut.  Data yang diperoleh berupa fakta untuk diteliti dan menjawab rumusan 
masalah yang diangkat.  Penelitian ini sendiri menggunakan dua sumber data, yakni primer 
dan sekunder. 
3.5.1  Jenis Data 
Data merupakan segala informasi yang harus dicari, dikumpulkan, dan dipilih oleh 
peneliti (Nugrahani, 2014) dan dalam bentuk apapun yang menjadi sasaran penelitian 
(Subroto, 1992).  Data utama pada penelitian kualitatif adalah soft data yang berupa kata, 
kalimat, atau tindakan dari orang atau subjek yang diteliti, diamati, atau diwawancarai.  
Beberapa jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi 
I.   Data Primer 
Data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh secara langsung di 
lapangan.  Istijanto (2005) memaparkan bahwa data primer dikumpulkan secara 
langsung oleh peneliti untuk menjawab penelitiannya sendiri secara khusus.  Sumber 
data primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
A.  Observasi 
Observasi atau pengamatan diperlukan dalam penelitian ini untuk 
menganalisis dan mengamati secara visual objek studi yang dikaji untuk 
mencapai validitas penelitian.  Dalam hal ini, peneliti harus menggunakan pola 
pikir objektif dan menghindari pendapat pribadi.  Jenis observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi sistematik, dimana isi cakupan 
telah dibatasi atau disesuaikan dengan tujuan penelitian (Ni’matuzahroh & 





pengamatan terstruktur, yaitu pengamatan secara sistematis mengenai objek 
yang diamati berdasarkan aspek-aspek penelitian yang relevan.   
Komponen utama dalam observasi meliputi ruang (space), pelaku (actor), 
dan kegiatan (activity).  Peneliti memposisikan diri sebagai human instrument 
di lapangan untuk memperoleh informasi.  Pada penelitian ini, ruang Citraland 
Fresh Market Surabaya berperan sebagai objek yang diamati untuk ditinjau 
berdasarkan protokol kesehatan dan pedoman tatanan new normal.  Adapun 
pedoman observasi menurut Nugrahani (2014) yaitu (1) mengklasifikasikan 
objek yang diamati, (2) menyusun kriteria dari tiap konsep, dan (3) memberikan 
batasan ruang lingkup fenomena. 
B.  Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 
peninjauan pada objek studi.  Dokumentasi yang diambil berupa gambar setting 
fisik interior Citraland Fresh Market Surabaya pada tatanan new normal.   
II.  Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain, 
sedangkan peneliti disini hanya memanfaatkan data tersebut sebagai pendukung 
penelitian dan memberikan pandangan awal mengenai sebuah masalah serta berperan 
sebagai pendukung data primer (Sugiarto, 2017).  Data sekunder yang digunakan 
pada penelitian ini meliputi: 
   A.  Studi Literatur 
Studi literatur pada penelitian ini berperan untuk memperdalam 
pengetahuan peneliti sekaligus sebagai acuan dalam proses peninjauan.  Studi 
literatur didapatkan melalui jurnal ilmiah yang berisi studi-studi terdahulu dan 
informasi yang mendukung penelitian, buku, dan peraturan yang diterbitkan 
oleh pemerintah berupa protokol kesehatan dan pedoman pelaksanaan tatanan 
new normal.  Studi literatur juga membantu peneliti dalam menyusun kriteria 
ruang new normal pada pasar tradisional melalui teori-teori yang telah 




3.6   Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif-kualitatif berupa data 
hasil observasi pada kondisi eksisting di lapangan.  Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam proses analisis data, meliputi: 
1. Pengelompokan data ke unit amatan yang ditentukan, yaitu tata ruang; elemen pengisi 
ruang; dan tata kondisi ruang, kemudian dilanjutkan dengan pengelompokan ke sub-
unit amatan. 
2. Proses identifikasi dilakukan dengan memaparkan data kondisi eksisting pasar secara 
deskriptif. 
3. Melakukan analisis tinjauan terhadap kondisi eksisting ruang dalam Citraland Fresh 
Market Surabaya dengan pedoman tatanan new normal dan protokol kesehatan 
dengan memperhatikan aspek keamanan dan efektivitas. 
4. Kesimpulan pada analisis data yang berisi hasil tinjauan yang dikaitkan dengan aspek 
keamanan dan efektivitas serta dipaparkan secara deskriptif sebagai bahan 
pembahasan hasil analisis. 
3.6.1. Unit Amatan 
Berdasarkan beberapa sumber data sekunder yang telah didapatkan sebelumnya maka 
disusun kerangka teoritik interior new normal di pasar tangguh yang dapat membantu dalam 
penentuan unit amatan.  Sumber data sekunder pada tabel di bawah ini berasal dari protokol 
kesehatan, peraturan dan surat edaran pemerintah, dan prosiding mengenai Pasar Tangguh 
oleh Wijaya et al. (2020), dan jurnal pada annotated bibliography yang memiliki kaitan 
dengan tatanan kehidupan normal baru.  Aspek utama dalam penentuan unit amatan adalah 
keamanan dan efektivitas dalam pelaksanaan tatanan normal baru untuk dikaitkan dengan 
proses analisis.  Pada penyusunan kerangka teoritik di bawah ini, tiap baris pada tabel telah 





Tabel 3.1 Kerangka Teoritik Interior New Normal pada Pasar Tangguh 
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sirkulasi satu arah 
pengunjung. 
Setiap los memiliki 
lorong dengan lebar 
minimal 1,5 meter 
Menerapkan pengaturan 
sirkulasi satu arah dan lebar 
lorong minimal 1,5 meter.  
Namun, penelitian ini 
menggunakan anjuran 
physical distancing dengan 

















kontrol yang ketat 
pada area pintu 











gate pada akses 
masuk dan keluar 
pasar. 
 Melakukan kontrol yang 
ketat dengan membatasi 
akses pintu masuk dan keluar 
serta sistem one-way gate 
























































pada meja atau 






flexy glass di meja 
dan pengaturan 
meja serta kursi 
dengan jarak satu 
meter. 
 










material yang tahan 
karat  
Memberikan pembatas 
antara penjual dengan 
pembeli berupa plastik dan 
pada meja atau counter 
diberikan pembatas seperti 
flexy glass/plastik.  Perabot 
memiliki permukaan yang 
rata, mudah dibersihakn, dan 
menggunakan material yang 
tahan karat.  Terdapat 
pengaturan meja dan kursi 












fisik minimal satu 
meter dengan 
memberikan tanda 





dan menjaga jarak 




pada tiap fasilitas 
minimal satu dan 
disarankan dua 
meter. 
  Penerapan physical 
distancing minimal satu 
meter antar orang dan 
memberikan tanda khusus di 



































menjaga jarak di 
lantai terutama 












fisik dan mencuci 
tangan 
menggunakan 
sabun dan tanda 
di lantai untuk 
kepatuhan jarak 












serta penularannya, termasuk 
kewajiban untuk memakai 
masker, cuci tangan dengan 
air mengalir dan sabun, etika 










air mengalir dan 
sabun, jaga jarak 
aman minimal 





























cuci tangan  
  Tersedia tangan 
yang dialiri air 
mengalir. 
Menyediakan fasilitas untuk 
mencuci tangan dengan air 
mengalir dan sabun pada 
pintu masuk dan area-area 
yang mudah untuk 
dijangkau. 
 Menerapkan 




jarak antar lapak 
pedagang. 
 Jarak antar 
pedagang minimal 





dengan jarak 2 
meter antar 
pedagang. 
   Penerapan jarak antar 
pedagang minimal 1,5 meter 











dalam pasar.  
Penggunaan AC 
dapat dilakukan 
    Syarat bukaan pada 
pasar tradisional 




udara dan sinar matahari 
dengan menyediakan bukaan 











Bhagat et al. 
(2020) 
Chu et al. (2020) 
Dharmawan, V. & 
Rachmaniyah, N. 
(2020) 
Herdiana et al. 
(2020) 
Iswara et al. 
(2020) 












jarak minimal satu 
meter. 
Mengurangi 
kontak fisik di 
dalam pasar.  
 Penerapan jarak 
antar tempat duduk. 
Menjaga kontak fisik dengan 
melakukan physical 
distancing minimal satu 
meter termasuk saat duduk 
dan mengantri. 






virus di dalam 
ruangan. 





untuk penghawaan dan 
pencahayaan alami, serta 
ventilasi vertikal yang 
mampu meminimalisir 
penyebaran virus di dalam 
ruangan. 
   Ketersediaan area 
cuci tangan. 




Menyediakan area cuci 
tangan. 
   Terdapat area 
pemeriksaan suhu 
tubuh. 
  Pengecekan suhu 
tubuh. 
Menyediakan area 
pengecekan suhu tubuh. 







19 dan jaga jarak di 
area padat. 
Menyediakan signage untuk 
menjaga jarak. 
     Sistem sirkulasi 
satu arah. 
Penataan lebar jalur 
sirkulasi yang 
menerapkan 
Menerapkan sistem sirkulasi 
satu arah dan lebar jalur 






minimal satu meter. 
anjuran physical distancing 
yaitu satu meter. 
     Pemisahan akses 
masuk dan keluar. 
 Pemisahan pintu masuk dan 
keluar. 
      Material perabot 
yang mudah 
dibersihkan. 
Material perabot yang mudah 
dibersihkan. 









menghindari kontak fisik. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka didapatkan unsur-unsur yang diperlukan pada interior new normal di Pasar Tangguh yang ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Aspek Interior New Normal di Pasar Tangguh 





Perwali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020, Keputusan Kemenkes no. HK.01.07/MENKES/382/2020, SE 
Kemenkes HK.02.01/MENKES/335/2020, SE Kemendag No. 12 tahun 2020, Keputusan Mendagri No. 440 – 830 
tahun 2020, Apriliani, Farah Tri (2020), Chu et al. (2020), Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020), Herdiana et 
al. (2020) 
9 
2. Area cuci 
tangan 
Perwali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020, Keputusan Kemenkes no. HK.01.07/MENKES/382/2020, SE 
Kemenkes HK.02.01/MENKES/335/2020, SE Kemendag No. 12 tahun 2020, Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia no. 17 tahun 2020, Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020), Iswara et al. (2020), Sarihati, T. 
& Lazaref, S.M. (2020) 
8 
3. Pintu Masuk Perwali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020, SE Kemenkes HK.02.01/MENKES/335/2020, SE Kemendag No. 12 




4. Perabot  Perwali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020, Keputusan Kemenkes no. HK.01.07/MENKES/382/2020, SE 
Kemenkes HK.02.01/MENKES/335/2020, Wijaya et al. (2020), Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 




Perwali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020, SE Kemenkes HK.02.01/MENKES/335/2020, SE Kemendag No. 12 
tahun 2020, Keputusan Mendagri No. 440 – 830 tahun 2020, Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020), Sarihati, 




Perwali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020, Keputusan Kemenkes no. HK.01.07/MENKES/382/2020, SE 
Kemenkes HK.02.01/MENKES/335/2020, Keputusan Mendagri No. 440 – 830 tahun 2020, Iswara et al. (2020), 




Perwali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020, Keputusan Kemenkes no. HK.01.07/MENKES/382/2020, SE 
Kemenkes HK.02.01/MENKES/335/2020, SE Kemendag No. 12 tahun 2020, Wijaya et al. (2020) 
5 
8. Sirkulasi SE Kemendag No. 12 tahun 2020, Wijaya et al. (2020), Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no. 17 
tahun 2020, Iswara et al. (2020), Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
5 
9. Bukaan Perwali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020, Keputusan Kemenkes no. HK.01.07/MENKES/382/2020, SE 
Kemendag No. 12 tahun 2020, Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no. 17 tahun 2020, Bhagat et al. 
(2020), Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
4 
10. Jarak antar 
pedagang 
dan perabot 




Unsur-unsur tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan pemahaman mengenai teori desain interior dan interior new normal pada Pasar 
Tangguh yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 Pengerucutan Unit Amatan 




1. Physical Distancing 





Area pengecekan suhu tubuh dan cuci tangan 
Lebar pintu masuk 
Sirkulasi Sirkulasi 
Jarak antar pedagang dan perabot Layout 
Ruang terbuka sebagai tempat berdagang 
Garis antrian pada lapak 
Media informasi 
Area cuci tangan 
Perabot Perabot Pengisi Ruang 
Kebersihan area dagang 
2. Bukaan 
Luas bukaan Bukaan Tata Kondisi Ruang 
Sistem ventilasi vertikal 
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka didapatkan unit amatan yang diperlukan dalam penelitian beserta sub-unit amatan dan keterangannya 
yang diperoleh melalui sumber-sumber data sekunder yang dijadikan acuan.  Unit amatan diperlukan dalam proses analisis penelitian berdasarkan 
aspek keamanan dan efektivitas seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 Unit Amatan 




1. Tata Ruang Pintu Masuk Pengurangan jumlah akses masuk dan keluar 
sesuai lingkungan pasar 
Peraturan Wali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020 
Penerapan sistem one-way gate Wijaya et al. (2020) 
 
Iswara et al. (2020) 
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Lebar pintu masuk minimal satu meter sesuai 
ketentuan physical distancing 
Peraturan Wali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020 
 
Keputusan Menteri Kesehatan Indonesia no. 
HK.01.07/MENKES/382/2020 
 
Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
no. HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 440 – 830 tahun 
2020 
Tersedia area cuci tangan dengan jarak 
antrian minimal satu meter 
Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
no. HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020 
 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020) 
 
Iswara et al. (2020) 
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
Tersedia pemeriksaaan suhu tubuh Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
no. HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Surat Edaran Menteri Perdagangan No. 12 tahun 2020 
 
Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 440 – 830 tahun 
2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020 
 






Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
Sirkulasi Menjaga jarak antar orang minimal satu 
meter 
Peraturan Wali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020 
 
Keputusan Menteri Kesehatan Indonesia no. 
HK.01.07/MENKES/382/2020 
 
Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
no. HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 440 – 830 tahun 
2020 
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
Penerapan sistem sirkulasi satu arah Wijaya et al. (2020) 
 
Iswara et al. (2020) 
Layout Jarak antar pedagang minimal 1,5 meter Surat Edaran Menteri Perdagangan No. 12 tahun 2020 
Penataan kursi dan meja minimal satu meter  Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
no. HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020) 
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
Jarak antrian minimal satu meter Keputusan Menteri Kesehatan Indonesia no. 
HK.01.07/MENKES/382/2020 
 





Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 440 – 830 tahun 
2020 
 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020)  
Ketersediaan area cuci tangan Keputusan Menteri Kesehatan Indonesia no. 
HK.01.07/MENKES/382/2020 
 
Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
no. HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Surat Edaran Menteri Perdagangan No. 12 tahun 2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020 
 
Dharmawan, V. & Rachmaniyah, N. (2020) 
 
Iswara et al. (2020) 
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
Ketersediaan media informasi Keputusan Menteri Kesehatan Indonesia no. 
HK.01.07/MENKES/382/2020 
 
Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
no. HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 440 – 830 tahun 
2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020 
 






Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
   Mengoptimalkan ruang terbuka sebagai 
tempat untuk berjualan dengan jarak antar 
pedagang minimal 2 meter. 
Surat Edaran Menteri Perdagangan No. 12 tahun 2020 
2. Pengisi Ruang Perabot Terdapat pembatas atau shield  Keputusan Menteri Kesehatan Indonesia no. 
HK.01.07/MENKES/382/2020 
 
Surat Edaran Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
no. HK.02.01/MENKES/335/2020 
 
Peraturan Wali Kota Surabaya nomor 67 tahun 2020 
Permukaan perabot rata agar mudah 
dibersihkan 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no. 
17 tahun 2020 
 
Sarihati, T. & Lazaref, S.M. (2020) 
3. Tata Kondisi Ruang Bukaan Luas bukaan minimal 20% dari luas lantai Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no. 
17 tahun 2020 
Tersedia sistem ventilasi vertikal Bhagat et al. (2020) 
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3.7  Metode Pembahasan Hasil Analisis 
Hasil analisis setelah mendapatkan data mengenai adaptasi dan kesesuaian interior 
terhadap tatanan new normal di objek studi dibahas secara deskriptif untuk ditinjau sesuai 
dengan protokol kesehatan dan pedoman tatanan new normal di pasar tradisional terutama 
terhadap aspek keamanan dan efektivitas pelaksanaannya.  Kemudian, hasil tinjauan akan 
menghasilkan pembahasan atau rangkuman dari hasil analisis untuk menjawab rumusan 
masalah yang diangkat.  
 
3.8  Metode Validasi 
Validasi dalam penelitian digunakan untuk mengecek keabsahan atau kredibilitas dari 
data yang terkumpul.  Pada penelitian ini hasil data divalidasi dengan teknik triangulasi. 
Menurut Moelong dalam Nugrahani (2014), teknik ini memeriksa keabsahan data untuk 
dibandingkan dengan data yang bersangkutan.  Terdapat empat jenis teknik triangulasi, 
diantaranya adalah triangulasi (1) sumber, (2) metode, (3) peneliti, dan (4) teori.  Triangulasi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan 
data yang ada dengan data dari sumber-sumber lain. 
 
3.9  Diagram Alir Metode Penelitian 
Berikut merupakan diagram alir metode penelitian mulai dari latar belakang hingga 












4.1   Tinjauan Umum dan Data Observasi 
Objek yang dijadikan bahan penelitian merupakan salah satu Pasar Tangguh, yaitu 
pasar tradisional yang telah beradaptasi terhadap tatanan new normal di Kota Surabaya.  
Peneliti memilih Citraland Fresh Market Surabaya sebagai objek studi karena pasar tersebut 
merupakan objek percontohan Pasar Tangguh di tengah pandemi COVID-19 pada tingkat 
kota, sehingga layak untuk ditinjau.   
 
Gambar 4.1 Citraland Fresh Market Surabaya sebagai Pasar Tangguh 
Pasar tradisional ini memiliki satu lantai dan berada di kawasan perumahan Citraland, 
Surabaya, tepatnya beralamat di Jln. Taman Puspa Raya.  Bangunan yang memiliki luas 
4.988,16 m² ini memiliki fungsi primer sebagai tempat berbelanja dan fungsi sekunder 
sebagai sarana hiburan dan edukasi dengan disediakannya ruang komunal berupa food court.  
Langgam bangunan mengambil konsep modern minimalis dengan gaya open space untuk 
memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami, sehingga pengunjung dapat 
berbelanja dengan nyaman terlebih lagi di tengah pandemi COVID-19.  Citraland Fresh 





lingkungan sekitar maupun di dalam bangunan dengan disediakannya beberapa titik 
void, sehingga eksterior dan interior bangunan sama-sama memiliki kesan yang bersih, hijau, 
dan minimalis.  Pasar ini juga dilengkapi dengan toilet umum, area cuci tangan, panggung 
hiburan, pos keamanan, ruang pengelola, dan coffee shop.  
 
Gambar 4.2 Citraland Fresh Market Surabaya 
 
Gambar 4.3 Void dan RTH pada Interior Citraland Fresh Market Surabaya 
 
4.1.1  Deskripsi Fokus Penelitian 
Pada konsep kenormalan baru di ruang publik, hal yang perlu diperhatikan adalah 
kebersihan dan physical distancing atau saling menjaga jarak dan menghindari keramaian.  
Penelitian difokuskan pada adaptasi dan kesesuaian interior objek studi terhadap penerapan 
protokol kesehatan yang berlaku di pasar tradisional berdasarkan aspek tinjauan yang 
meliputi unit amatan yang telah ditentukan.  Unit amatan tersebut meliputi aspek tata ruang, 
pengisi ruang, dan tata kondisi ruang.  Aspek tata ruang terbagi atas pintu masuk, sirkulasi, 
dan layout.  Aspek pengisi ruang terdiri atas perabot, dan tata kondisi ruang berisi mengenai 




4.1.2  Aktivitas Pengguna Bangunan 
Aktivitas utama yang dilakukan pada pasar tradisional adalah kegiatan jual-beli 
kebutuhan sehari-hari.  Kegiatan di pasar terbagi atas aktivitas yang menetap dan berjalan.  
Aktivitas menetap pada pedagang terletak pada kios atau los dagangnya masing-masing, 
sementara untuk pengunjung berada di area makan atau food court.  Area berjalan bagi 
pengunjung berada di lingkungan pasar karena aktivitas berbelanja tidak memerlukan waktu 
yang lama.  Karena adanya pandemi, maka dilakukan pembatasan aktivitas yang 
menyebabkan terjadinya kerumunan, sehingga kegiatan yang dapat dilakukan di Citraland 
Fresh Market Surabaya dengan memerhatikan protokol kesehatan, antara lain adalah: 
1. Berbelanja dan Berdagang Kebutuhan Pokok 
Berbelanja dan berdagang merupakan kegiatan primer atau utama pada pasar tradisional 
sebagaimana fungsi sebuah pasar sebagai tempat pemenuhan kebutuhan pokok atau sehari-
hari oleh pedagang kepada pengunjung pasar.  Aktivitas ini termasuk dalam aktivitas 
berjalan bagi pengunjung dan menetap bagi pedagang serta paling banyak terjadi pada zona 
pasar.  Berdasarkan pengamatan di lapangan, rata-rata seorang pengunjung dapat 
menghabiskan waktu kurang dari lima menit pada satu kios atau los sebelum berpindah ke 











Gambar 4.5 Kegiatan Berbelanja oleh Pembeli 
Setelah memarkirkan kendaraan, pengunjung akan melewati ruang transisi berupa area 
sanitasi pada beberapa pintu masuk sebelum mendatangi kios atau los dagang yang 
dibutuhkan.  Kemudian, beberapa pengunjung ada yang pergi ke toilet dan atau beristirahat 
dengan membeli makan dan minum pada area food court sebelum kembali menuju area 
parkir untuk pulang.  Sementara itu, aktivitas berdagang oleh para pedagang termasuk dalam 







Gambar 4.6 Alur Aktivitas Berdagang oleh Pedagang 
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Setelah melalui area parkir dan area sanitasi untuk mencuci tangan pada sebagian pintu 
masuk, pedagang akan menuju kios atau losnya masing-masing dan mempersiapkan barang 
dagangannya sebelum pengunjung datang.  Biasanya para pedagang hanya akan menetap di  
kios atau losnya ataupun pergi ke toilet sebelum membereskan barang dagangannya lagi dan 
pulang melalui area parkir. 
  
Gambar 4.7 Aktivitas Berdagang oleh Pedagang 
2. Menyediakan Makanan Siap Saji dan Kegiatan Makan-Minum 
Aktivitas makan dan minum dilakukan oleh pengunjung pada tempat duduk yang telah 
disediakan pada area food court, sementara penjual bertugas untuk menyiapkan makanan 
pada kiosnya masing-masing dan mengantarkan makanan tersebut ke pembeli.  Aktivitas ini 
merupakan jenis aktivitas menetap bagi pengunjung karena menghabiskan waktu yang lebih 
lama daripada berbelanja di tempat duduknya sembari menikmati hidangan ataupun 
berbincang.  Berbalik dari pengunjung, aktivitas penjual pada area food court dapat menetap 
dan berjalan karena beberapa kios mengantarkan makanannya langsung ke meja 
pengunjung.  Beberapa pengunjung mendatangi pasar dengan tujuan untuk makan dan 
minum di food court, ataupun pengunjung yang sehabis berbelanja dan hendak beristirahat 
di food court.  Sama seperti zona pasar, terdapat pedagang dan pengunjung pada zona ini 



















Gambar 4.10 Alur Aktivitas Penjual di Zona Food Court 
 
Gambar 4.11 Aktivitas Penjual di Zona Food Court 
3. Beristirahat setelah berolahraga 
Lingkungan sekitar Citraland Fresh Market Surabaya berdekatan dengan lapangan 
olahraga, lebih tepatnya pada sisi barat pasar.  Banyak pula masyarakat sekitar yang 
bersepeda pagi dan menjadikan pasar ini sebagai pilihan untuk beristirahat, terutama di area 
food court. Mayoritas pesepeda beristirahat pada area food court pada sisi selatan, yaitu area 
yang dilengkapi dengan panggung hiburan karena disediakannya tempat untuk meletakkan 
sepeda.  Pada umumnya, alur aktivitas ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan pengunjung 




Gambar 4.12 Tempat Meletakkan Sepeda bagi Pesepeda di Zona Food Court 
 
Gambar 4.13 Aktivitas Makan, Minum, dan Bercengkrama setelah Olahraga 
 
4.1.3  Zona Dagang Pasar 
Citraland Fresh Market Surabaya terdiri atas satu lantai yang berdiri di atas lahan 
seluas 5.000 m².   Pada umumnya, pasar ini terdiri atas area dagang dan juga area rekreasi 
atau sosial.  Area dagang terdiri atas kios-kios dan los-los pedagang yang telah dibagi 
berdasarkan zonanya sendiri, sementara yang dimaksud dengan area rekreasi atau sosial 
yaitu berupa food court dan juga panggung hiburan.  Umumnya pasar ini memiliki dua zona, 
yaitu zona makro dan mikro.  Zona makro terdiri atas zonasi berdasarkan fungsi dan juga 
karakteristiknya.  Secara fungsi, zonasi pada Citraland Fresh Market Surabaya terbagi 
menjadi dua, yaitu zona pasar dan zona food court.  Sementara itu, secara karakteristik pasar 






Gambar 4.14 Zonasi Citraland Fresh Market Surabaya berdasarkan Fungsi Pasar 
Zona pasar merupakan tempat bagi pengunjung yang ingin berbelanja kebutuhan 
pokok dan terdiri atas kios dan los pedagang seperti sayur-sayuran, daging, bumbu dapur, 
kelontong, seafood, dan lain sebagainya.  Zona food court sendiri berisi makanan siap saji 
atau area kuliner yang beragam.  Pengunjung dapat menikmati hidangan yang disediakan 
pada tempat duduk di tengah-tengah zona ini.  Berdasarkan karakteristiknya, zona kering 
berisi barang dagangan seperti baju, obat-obatan, peralatan rumah tangga, makanan ringan, 
dan lain sebagainya.  Berbeda dengan zona basah yang menjual bahan makanan yang belum 
diolah seperti daging dan sayuran, serta memiliki ciri lingkungan yang becek.  Zona siap saji 












Sementara itu, zonasi mikro pada Citraland Fresh Market Surabaya terdiri atas kios 
dan los pedagang yang terpetakan pada denah seperti pada gambar di bawah ini berikut 
penjelasan dan gambar eksistingnya: 
 
Gambar 4.16 Denah Citraland Fresh Market Surabaya 
1)   Kios dan Los Daging 
Kios dan los daging menyediakan berbagai macam produk daging segar dengan 
total dua puluh sembilan kios dan los pedagang serta memiliki lokasi yang dekat 
dengan pintu masuk utama.  Kios dan los pada area A1 menyediakan daging segar 
yang dapat dikonsumsi oleh semua kalangan (halal), sedangkan area A2 





Gambar 4.17 Keyplan Kios dan Los Daging 
Tabel 4.1 Kondisi Eksisting Area Kios dan Los Daging 
No. Kode Eksisting 








Gambar 4.18 Kondisi Eksisting Kios Daging (A1) 
 




Gambar 4.19 Kondisi Eksisting Kios Daging (A2) 
 
 
2)   Kios Bumbu Dapur 
Kios bumbu dapur menyediakan beragam kebutuhan dapur mulai bumbu halus 
hingga kasar dengan total delapan belas kios pedagang.  Berbeda dengan kios daging, 
lokasi kios bumbu dapur cenderung menyebar dan dekat dengan beberapa akses pintu 
masuk.  Pada tiap kelompok kios (B1, B2, dan B3) tidak terdapat kategori khusus 




Gambar 4.20 Keyplan Kios Bumbu Dapur 
Tabel 4.2 Kondisi Eksisting Area Bumbu Dapur 
No. Kode Eksisting 
1. B1  
 
Gambar 4.21 Kondisi Eksisting Kios Bumbu Dapur (B1) 
 








Gambar 4.22 Kondisi Eksisting Kios Bumbu Dapur (B2) 
 
 
3. B3  
 
Gambar 4.23 Kondisi Eksisting Kios Bumbu Dapur (B3) 
 
 
3)   Los Makanan Kecil 
Los makanan kecil menyediakan beraneka ragam makanan ringan atau yang 
biasa disebut dengan jajanan.  Zona ini berkumpul di bagian tengah dengan jumlah 




Gambar 4.24 Keyplan Los Makanan Kecil 
Tabel 4.3 Kondisi Eksisting Area Los Makanan Kecil 
No. Kode Eksisting 








Gambar 4.25 Kondisi Eksisting Los Makanan Kecil (C1) 
 
 
4)   Kios dan Los Buah-Buahan 
Kios dan los ini menyediakan beraneka ragam buah-buahan segar dengan total 
kios pedagang sebanyak delapan buah, dengan dua kios di area D1 dan enam los pada 





Gambar 4.26 Keyplan Kios dan Los Buah-Buahan 
Tabel 4.4 Kondisi Eksisting Area Kios dan Los Buah-Buahan 
No. Kode Eksisting 








Gambar 4.27 Kondisi Eksisting Kios Buah-Buahan (D1) 
 




Gambar 4.28 Kondisi Eksisting Los Buah-Buahan (D2) 
 
 
5)   Los Sayur-Sayuran 
Tersedia total tiga puluh dua lapak pedagang yang menyediakan sayur-sayuran 
segar.  Zona dagang ini terpisah menjadi dua, yaitu E1 sebanyak dua belas los yang 
berada di dekat pintu masuk utama dan E2 sebanyak dua puluh los yang berada di 





Gambar 4.29 Keyplan Kios Sayur-Sayuran 
Tabel 4.5 Kondisi Eksisting Area Los Sayur-Sayuran 
No. Kode Eksisting 








Gambar 4.30 Kondisi Eksisting Los Sayur-Sayuran (E1) 
 










Gambar 4.31 Kondisi Eksisting Los Sayur-Sayuran (E2) 
 
 
6)   Los Seafood 
Los ini menyediakan beragam binatang air yang segar dan terdiri atas delapan 
los yang berada di tengah.  Pada zona dagang ini, disediakan pula kolam ikan agar 






Gambar 4.32 Keyplan Kios Seafood 
Tabel 4.6 Kondisi Eksisting Area Los Seafood 
No. Kode Eksisting 














Gambar 4.34 Kondisi Eksisting Los Seafood (Kolam Ikan) 
 
 
7)   Kios Kelontong 
Zona dagang ini tersedia atas dua puluh sembilan kios pedagang yang 
menyediakan beragam barang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti alat 
kebersihan, pakaian, obat-obatan, dan peralatan rumah tangga lainnya.  Area G1 
terdiri atas lima kios yang seluruhnya menyediakan barang jualan berupa pakaian 
dan aksesoris, sedangkan area G2 menjual jenis barang yang beragam namun 
didominasi oleh peralatan rumah tangga.  Terdapat empat belas kios pada area G2 
yang seluruhnya menghadap ke sisi luar bangunan.  Kios pada area G3 menjual 
peralatan rumah tangga, sementara kios pada area G4 menjual kebutuhan sehari-hari 






Gambar 4.35 Keyplan Kios Kelontong 
Tabel 4.7 Kondisi Eksisting Area Kios Kelontong 
No. Kode Eksisting 






Gambar 4.36 Kondisi Eksisting Kios Kelontong (G1) 
 




Gambar 4.37 Kondisi Eksisting Kios Kelontong (G2) 
 








Gambar 4.38 Kondisi Eksisting Kios Kelontong (G3) 
 











8)   Kios Makanan dan Minuman 
Zona dagang ini berada di area food court yang menyediakan beragam makanan 
dan minuman yang dapat dinikmati di tempat yang telah disediakan.  Tiap area kios 
tidak memiliki kategori makanan dan minuman tertentu dalam pengelompokan 
lokasi. 
 
Gambar 4.40 Keyplan Kios Makanan dan Minuman 
Tabel 4.8 Kondisi Eksisting Area Kios Makanan dan Minuman 
No. Kode Eksisting 






Gambar 4.41 Kondisi Eksisting Kios Makanan dan Minuman (H1) 
 




Gambar 4.42 Kondisi Eksisting Kios Makanan dan Minuman (H2) 
 








Gambar 4.43 Kondisi Eksisting Kios Makanan dan Minuman (H3) 
 










Gambar 4.44 Kondisi Eksisting Kios Makanan dan Minuman (H4) 
 




Gambar 4.45 Kondisi Eksisting Kios Makanan dan Minuman (H5) 
 
 
9)  Area Food Court 
Area Food Court merupakan tempat yang disediakan oleh pihak pengelola bagi 
para pengunjung yang hendak menikmati hidangan yang disediakan pada kios 
makanan dan minuman.  Area K1 dilengkapi dengan panggung hiburan yang biasa 
digunakan sebagai tempat penyelenggaran suatu acara.  Pada tengah area K2 terdapat 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan void sehingga lingkungan food court menjadi lebih 




Gambar 4.46 Keyplan Area Food Court 
Tabel 4.9 Kondisi Eksisting Area Food Court 
No. Kode Eksisting 










Gambar 4.47 Kondisi Eksisting Area Food Court (K1) 
 








Gambar 4.48 Kondisi Eksisting Area Food Court (K2) 
 
 
4.2   Tinjauan Unit Amatan 
4.2.1  Tinjauan Tata Ruang 
    A.  Pintu Masuk 
Pasar ini merupakan pasar tradisional yang memiliki konsep open space building 
dengan tujuan untuk menciptakan keleluasaan pengguna bangunan di dalamnya 
dengan ciri khas bangunan yang memaksimalkan bukaan.  Bukaan tersebut tidak 
hanya diwujudkan melalui adanya void, namun juga banyaknya pintu masuk dan 
keluar pengguna bangunan.  Jumlah total pintu masuk yang dimiliki oleh Citraland 
Fresh Market Surabaya adalah lima belas yang tidak dilengkapi dengan pintu massive 
guna mendukung konsep open space yang diangkat.  Pintu masuk tersebut memiliki 
lebar dan kategori bentuk yang berbeda-beda.  Untuk menjaga keamanan barang 
dagangan, maka beberapa kios pedagang dilengkapi dengan pintunya sendiri.  Pada 
Citraland Fresh Market Surabaya, pintu masuk A pada denah di bawah merupakan 
pintu masuk utama bangunan. 
Memasuki pandemi COVID-19, pasar ini melakukan perubahan dengan 
menyesuaikan keadaan normal baru sebagaimana dihimbau oleh pemerintah.  Hal 
yang dilakukan oleh pihak pengelola adalah dengan mengurangi akses masuk ke 
dalam dengan tujuan untuk membatasi volume dan pergerakan pengunjung di dalam, 
namun pihak pengelola tidak membedakan antara pintu masuk dengan keluar pasar.  
Dari lima belas pintu, berkurang enam dan tersisa sembilan pintu masuk seperti 






Gambar 4.49 Keyplan Pintu Masuk Citraland Fresh Market Surabaya 
Tabel 4.10 Gambar Eksisting Pintu Masuk Citraland Fresh Market Surabaya 
No. Kode Lebar Gambar Eksisting 
1. A 1,50 m  
 
Gambar 4.50 Pintu Masuk A 
 




Gambar 4.51 Pintu Masuk B 
 
3. C 2,00 m  
 
Gambar 4.52 Pintu Masuk C 
 
4. D 3,70 m  
 
Gambar 4.53 Pintu Masuk D 
 






Gambar 4.54 Pintu Masuk E 
 
6. F 1,50 m  
 
Gambar 4.55 Pintu Masuk F 
 
7. G 1,50 m  
 
Gambar 4.56 Pintu Masuk G 
 
8. H 2,50 m  
 
Gambar 4.57 Pintu Masuk H 
 








2,80 m  
 





2,00 m  
 
















6,00 m  
 





2,50 m  
 





3,00 m  
 
Gambar 4.64 Pintu Masuk O 
 
 
B.  Sirkulasi 
Konfigurasi jalur sirkulasi pada ruang dalam Citraland Fresh Market Surabaya 
termasuk dalam kategori grid yang terbentuk oleh susunan kios dan los pedagang 
yang tertata secara rapi dan membentuk jalur yang saling memotong tegak lurus.  
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Konfigurasi ini digunakan agar ruang yang tersedia dapat dimanfaatkan secara 
maksimal dan efektif pada pembagian zona antar kios dan los pedagang.  Sementara 
itu, konfigurasi jalur sirkulasi pada sisi luar pasar memiliki konfigurasi linear.  
 
Gambar 4.65 Konfigurasi Jalur Sirkulasi Citraland Fresh Market Surabaya 
Konfigurasi jalur sirkulasi grid tersebut menghasilkan denah jalur sirkulasi satu 
arah yang diterapkan oleh Citraland Fresh Market Surabaya pada awal masa 
kenormalan baru di era pandemi COVID-19 untuk menghindari kontak fisik antar 
pengguna pengunjung karena pasar merupakan fasilitas umum yang padat.  Di bawah 







Gambar 4.66 Penerapan Jalur Sirkulasi Satu Arah pada Citraland Fresh Market 
Surabaya 
Jalur sirkulasi pada pasar ini memiliki lebar yang beragam.  Berikut merupakan 











Gambar 4.68 Keyplan Gambar Eksisting Jalur Sirkulasi 
Tabel 4.11 Gambar Eksisting Jalur Sirkulasi 
Gambar Eksisting Jalur Sirkulasi 
Kode Gambar Eksisting Kode Gambar Eksisting 
A  
 




Gambar 4.70 Jalur Sirkulasi B 
 




Gambar 4.71 Jalur Sirkulasi C 
 
 
































Gambar 4.80 Jalur Sirkulasi L 
 






Gambar 4.81 Jalur Sirkulasi M 
 
 
































Gambar 4.90 Jalur Sirkulasi V 
 




Gambar 4.91 Jalur Sirkulasi W 
 
 
Gambar 4.92 Jalur Sirkulasi X 
 
 
C.   Layout 
Tata ruang Citraland Fresh Market Surabaya berbentuk modular yang tersusun 
atas kios dan los pedagang.  Kios dan los tersebut saling berjajar, membelakangi, dan 
berhadapan yang dipisahkan oleh jalur sirkulasi.  Penataan area dagang telah 
dikelompokkan berdasarkan kebutuhan pokok yang dijual, sehingga pengunjung 
mudah untuk menemukan kebutuhannya seperti yang ditunjukkan pada sub-bab zona 
dagang.  Sementara itu, tata letak pada zona food court adalah memusat terhadap area 
makan yang berada di tengahnya.  Terdapat delapan puluh enam los pedagang dengan 
luasan 4 m², kios pedagang dengan luasan 8 m² sebanyak empat puluh tujuh, 9 m² 






Gambar 4.93 Kios dan Los Pedagang 
Pada masa kenormalan baru, poin penting dalam penataan ruang adalah 
himbauan untuk menjaga jarak.  Salah satu hal yang diterapkan adalah jaga jarak 
antar pedagang dan juga jarak antrian pada tiap kios dan los pedagang.  Menurut SE 
Kemendag No. 12 tahun 2020, jaga jarak aman antar pedagang adalah 1,5 meter.  
Pemberian jarak tersebut dimaksudkan untuk menghindari kerumunan pada pembeli, 
termasuk pemberian jarak antrian pada tiap lapak.  Pada Citraland Fresh Market 
Surabaya, jaga jarak antar pedagang sulit untuk diterapkan karena bentuk kios dan 
los yang terbangun.  Jaga jarak aman diterapkan pada penataan tempat makan di zona 
food court minimal satu meter.  Selain memberikan jarak antar meja, bentuk adaptasi 





Gambar 4.94 Los (kiri) dan Kios (kanan) pada Pasar 
  
Gambar 4.95 Garis Antrian 
Tempat cuci tangan atau wastafel juga merupakan komponen penting yang 
harus ada di masa kenormalan baru.  Letak wastafel hendaknya mudah dijangkau 
oleh pengguna bangunan. Sebelum pandemi COVID-19 berlangsung, hanya terdapat 
dua wastafel pada Citraland Fresh Market Surabaya yang berada di area food court.  
Wastafel tersebut khususnya diperuntukkan bagi pengunjung pasar yang makan dan 
minum di tempat yang telah disediakan.  Pada masa kenormalan baru, pasar ini 







Gambar 4.96 Keyplan Area Sanitasi pada Layout Citraland Fresh Market 
Surabaya 
Tabel 4.12 Kondisi Eksisting Area Sanitasi 
Gambar Eksisting Area Sanitasi 
Kode Gambar Kode Gambar 
J1  
 
Gambar 4.97 Area Sanitasi (J1) 
 
J2   
 
Gambar 4.98 Area Sanitasi (J2) 
 




Gambar 4.99 Area Sanitasi (J3) 
 
  
















Gambar 4.104 Area Sanitasi (J8) 
 
  
4.2.2  Tinjauan Pengisi Ruang 
A.  Perabot 
Tiap los pada semua zona dagang telah disediakan perabot berupa meja dengan 
material beton dan juga meja stainless.  Meja dengan material beton memiliki ukuran 
1,3 x 0,8 x 1 m pada zona daging dan 1,7 x 0,5 m pada los lainnya, dengan bentuk 
meja yang menempel pada dinding los dengan ketinggian satu meter.  Meja beton 





meletakkan barang dagangan dan juga wastafel.  Selain itu, meja ini juga dilengkapi 
dengan tiang besi sebagai tempat yang dapat dimanfaatkan untuk menggantung 
barang dagangan.  Meja stainless berada di depannya juga dimanfaatkan sebagai 
tempat untuk meletakkan barang dagangan.  Pada masa kenormalan baru, tiap los 
pedagang dilengkapi dengan tiang untuk menggantungkan plastik pembatas antara 
pedagang dengan pembeli dan juga antar pedagang.  Plastik tersebut dipasang 
mengelilingi los dan memiliki panjang 0,8 m.  Perabot lain yang terdapat pada tiap 
los merupakan perabot pribadi yang ditambahkan sendiri oleh para pedagang. 
 
Gambar 4.105 Perabot pada Los Pedagang 
Sementara itu lapak pedagang yang berbentuk kios pada zona pasar tidak 
dilengkapi dengan perabot, sehingga tiap pedagang bebas untuk mengatur jenis 
perabot yang ada pada kiosnya.  Sama halnya dengan los, kios pedagang juga 




Gambar 4.106 Kios Pedagang pada Zona Pasar 
Kios yang berada pada area food court terdapat meja beton dengan penutup 
material keramik yang dilengkapi dengan wastafel dan memiliki ukuran 1,7 x 0,4 m 
serta ketinggian satu meter dari lantai.  Perabot lain yang berada pada tiap kios 
merupakan perabot pribadi milik masing-masing pedagang.   
 
Gambar 4.107 Perabot pada Kios di Zona Food Court 
Pada area makan dan minum, disediakan meja dan kursi dengan bahan stainless.  
Menghadapi masa kenormalan baru, tiap meja dilengkapi dengan shield berbahan 
flexy glass dengan bingkai stainless untuk membatasi kontak antar pengunjung yang 







Gambar  4.108 Perabot pada Area Makan dan Minum 
Perabot pada pasar lainnya adalah wastafel yang sudah terpetakan pada area 
sanitasi.  Terdapat tiga wastafel di dalam pasar yang ketiganya menggunakan 
material keramik.  Tiap wastafel yang berada di dalam pasar menyediakan dua keran 
sehingga dapat digunakan oleh dua orang, sedangkan wastafel yang berada di pintu 
masuk hanya dapat digunakan oleh satu orang. 
 
Gambar  4.109 Wastafel 
4.2.3  Tinjauan Tata Kondisi Ruang 
A.  Bukaan 
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Citraland Fresh Market Surabaya merupakan pasar tradisional yang mengusung 
konsep keterbukaan atau open space pada bangunannya.  Konsep ini berarti 
bangunan menggunakan bukaan semaksimal mungkin untuk menciptakan kesan 
lapang dan tidak pengap.  Pada masa kenormalan baru, bukaan memiliki peran yang 
penting untuk menjaga sirkulasi udara.  Selain penghawaan, bukaan juga membantu 
cahaya matahari untuk masuk dari luar ke dalam.  Pada pasar ini bukaan tidak hanya 
berupa pintu, namun juga banyak terdapat titik void. 
 
Gambar 4.110 Keyplan Void  
Tabel 4.13 Gambar Eksisting Void pada Citraland Fresh Market Surabaya 
Gambar Eksisting Void 
Kode Gambar Kode Gambar 






Gambar 4.111 Void A 
 
 
Gambar 4.112 Void B 
C  
 












Gambar 4.116 Void F 
G  
 




Gambar 4.118 Void H 
I  
 
Gambar 4.119 Void I 
J  
 





Kios pedagang pada zona food court dilengkapi dengan jendela dengan ukuran 
1 x 0,4 m dan juga ventilasi berukuran 1,7 x 0,6 m yang membantu sirkulasi udara di 
dalamnya.  Selain bukaan hidup, terdapat bukaan mati yang berada di area food court. 
 
Gambar 4.121 Bukaan pada Kios Pedagang di Zona Food Court 
 
Gambar 4.122 Bukaan Mati pada Area Food Court 
 
4.3   Analisis Unit Amatan 
4.3.1  Analisis Tata Ruang 
    A.  Pintu Masuk 
Menghadapi masa kenormalan baru, Citraland Fresh Market Surabaya 
beradaptasi dengan cara membatasi jumlah akses masuk pengunjung ke dalam 





tangan, dan cek suhu tubuh.  Dari lima belas tersisa sembilan pintu dibuka yang 
dilengkapi dengan wastafel, dan dua diantaranya dilengkapi dengan alat pengecek 
suhu serta bilik disinfektan.  Citraland Fresh Market Surabaya tidak memberlakukan 
pemisahan antara akses masuk dan keluar, sehingga kontak fisik antara orang yang 
melewati pintu dari arah berlawanan dapat terjadi.  Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pihak pengelola, posisi pintu masuk terhadap site merupakan pertimbangan 
yang diperhatikan dalam menentukan pintu masuk yang ditutup dan dibuka. 
 
Gambar 4.123 Titik Pintu Masuk 
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(A, C, D) 
1 2 Sisi selatan pasar merupakan letak 
dimana pintu masuk utama dan 
area drop-off serta parkir mobil 
berada.  Pintu yang ditutup pada 
sisi ini lebih banyak daripada pintu 
yang dibuka karena banyaknya 
pengunjung yang melewati pintu 
masuk utama. 
2. Barat 
(B, F, G, H, K, L) 
4 2 Sisi barat pasar berdampingan 
langsung dengan jalan raya, 
sehingga pintu yang ditutup lebih 
sedikit daripada pintu yang dibuka 
karena sedikitnya jumlah 
pengunjung yang masuk ke dalam 
pasar melalui pintu di sisi barat. 
3. Utara 
(N, O) 
2 0 Pintu di sisi utara tidak ditutup 
agar tidak mengurangi jumlah 
pengunjung yang datang ke area 
food court. 
4. Timur 
(E, I, J, M) 
2 2 Pintu di sisi timur juga banyak 
digunakan oleh pengunjung karena 








Gambar 4.124 Diagram Jumlah Pintu yang Dibuka dan Ditutup 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pemilihan antara akses yang 
ditutup dan dibuka memiliki pertimbangan terhadap kemudahan akses pengunjung 
memasuki bangunan selama pandemi COVID-19, yaitu: 
1. Kedekatan pintu masuk dengan area drop-off dan pintu masuk utama. 
2. Kedekatan pintu masuk dengan area parkir kendaraan. 
3. Posisi pintu masuk terhadap jalan raya. 
4. Posisi pintu masuk yang dapat mempengaruhi penjualan di pasar. 
Pada pintu selatan dan barat, semakin mudah suatu pintu masuk dicapai maka 
semakin banyak jumlah pintu yang ditutup.  Sementara itu, semakin sulit suatu pintu 
masuk untuk dicapai maka semakin sedikit jumlah pintu yang ditutup.  Pada pintu di 
sisi timur, jumlah antara pintu yang ditutup dengan dibuka sama banyak yaitu dua buah 
pintu dengan satu pintu menuju zona food court dan satu pintu menuju zona dagang.  
Pada awal masa pandemi semua pintu di sisi utara ditutup, namun karena hal tersebut 
menyebabkan menurunnya jumlah pengunjung di zona food court, maka pihak 
pengelola pasar memutuskan untuk membukanya kembali. 
Citraland Fresh Market Surabaya tidak memberlakukan akses masuk satu arah 
sehingga kemungkinan terjadinya kontak fisik antar pengguna bangunan masih dapat 
terjadi.  Meskipun demikian, lebar pintu masuk yang dimiliki oleh objek ini memenuhi 
persyaratan jaga jarak aman pada protokol kesehatan yaitu berjarak minimal satu meter 
antar orang.  Beberapa titik juga telah dilengkapi dengan wastafel dan juga alat pengukur 















(min. 1 meter) 
Wastafel 
Antrian pada Wastafel 
(min. 1 meter) 















A 1,50 √  √   √ √  Lebar pintu memenuhi 
ketentuan physical 
distancing, tersedia 
wastafel namun tak 
dilengkapi dengan garis 
antrian, dan tersedia alat 
cek suhu tubuh. 
B Pintu Ditutup 
C Pintu Ditutup 
D Pintu Ditutup 
E Pintu Ditutup 
F 1,50 √   √  √  √ Hanya memenuhi syarat 
protokol kesehatan 
berdasarkan lebar pintu. 
G 1,50 √   √  √  √ Hanya memenuhi syarat 
protokol kesehatan 
berdasarkan lebar pintu. 
H Pintu Ditutup 
I Pintu Ditutup 
J 2,80 √  √   √  √ Pintu J memiliki lebar 
yang lebih besar 
sehingga kontak fisik 
lebih bisa diminimalisir.  





wastafel, namun jarak 
antriannya masih belum 
memenuhi protokol 
kesehatan yang ada.  
Selain itu, di pintu ini 
juga tidak tersedia alat 
pengecek suhu tubuh. 
K 2,00 √   √  √  √ Lebar pintu telah cukup 
namun tidak dilengkapi 
dengan wastafel dan alat 
pengecek suhu tubuh. 
L 1,50 √   √  √  √ Lebar pintu telah cukup 
namun tidak dilengkapi 
dengan wastafel dan alat 
pengecek suhu tubuh. 
M 6,00 √  √  √  √  Pintu ini memiliki lebar 
yang paling besar dan 
lapang serta memiliki 
wastafel dengan jarak 
antrian satu meter dan 
alat pengukur suhu 
badan. 
N 2,50 √  √   √  √ Lebar pintu telah sesuai, 
namun tidak dilengkapi 
dengan alat pengukur 
suhu badan dan wastafel 
tidak dilengkapi dengan 
garis antrian. 
O 3,00 √  √   √  √ Lebar pintu telah sesuai, 
namun tidak dilengkapi 
dengan alat pengukur 
suhu badan dan wastafel 
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tidak dilengkapi dengan 
garis antrian. 
Jumlah 9 - 5 4 1 8 2 7  
 
Berdasarkan tabel di atas,  dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan sub-unit amatan pintu masuk pada Citraland Fresh Market Surabaya 
masih terdapat beberapa kekurangan.  Lebar pintu masuk sebelum dan sesudah memasuki masa kenormalan baru tidak mengalami perubahan, 
namun lebar seluruh pintu telah memenuhi ketentuan physical distancing yaitu minimal satu meter.  Lebar pintu masuk minimal pada objek 
studi adalah 1,50 m. Dari sembilan pintu, hanya terdapat lima pintu yang ditambah dengan wastafel untuk cuci tangan dari seluruh pintu masuk, 
sedangkan yang dilengkapi dengan garis antrian yang sesuai dengan anjuran jaga jarak minimal satu meter hanya terdapat pada satu wastafel di 
pintu masuk M dari seluruh pintu masuk.  Selain itu, penambahan alat pengecek suhu hanya terdapat pada dua dari seluruh pintu yang tersedia.   
 






Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa pada sub-unit amatan pintu masuk, 
pintu masuk pada tiap sisi bangunan memiliki jumlah akses yang ditutup dan dibuka 
berbeda-beda dengan memperhatikan beberapa pertimbangan yang telah dijabarkan.  
Kondisi eksisting seluruh pintu masuk memiliki lebar yang telah memenuhi 
persyaratan physical distancing tanpa adanya proses adaptasi terlebih dahulu.  Tidak 
tersedianya garis antrian pada wastafel dan juga alat pengecek suhu tubuh merupakan 
dua indikator yang paling tidak memenuhi persyaratan ruang new normal Pasar 
Tangguh pada Citraland Fresh Market Surabaya.  Selain itu, jumlah antara pintu yang 
dilengkapi dengan wastafel tidak jauh berbeda dengan yang tak dilengkapi oleh 
wastafel.  Hasil analisis menunjukkan adaptasi pada pintu masuk lebih mengacu pada 
elemen semi-fix berupa penambahan wastafel, garis antrian, dan alat cek suhu tubuh 
serta non-fix berupa pembatasan akses pintu masuk.  Elemen fix berupa lebar pintu 
masuk tidak mengalami perubahan, maka pada penelitian ini ditinjau kesesuaiannya 
berdasarkan pedoman protokol kesehatan mengenai jaga jarak aman satu meter. 
Tabel 4.16 Adaptasi Pintu Masuk 





Gambar 4.126 Pintu Masuk pada 




Gambar 4.127 Pintu Masuk pada 
Denah Setelah Masa Kenormalan Baru 
 
Berikut merupakan tabel yang menunjukkan analisis sub-unit amatan pintu 
masuk berdasarkan aspek keamanan dan efektivitas pelaksanaannya: 
Tabel 4.17 Aspek Keamanan dan Efektivitas pada Pintu Masuk 
Pintu Masuk 







√ - Pengurangan jumlah akses 
masuk dan keluar kurang 
efektif karena sulitnya 
mengontrol pergerakan tiap 




- - Kondisi pintu masuk kurang 
aman dan efektif karena tidak 
terpisah ataupun disediakan 
pembatas antar jalur yang 
berlawanan. 
3. Lebar pintu 
masuk minimal 
satu meter 
√ - Berdasarkan anjuran jaga jarak, 
maka lebar pintu masuk sudah 











pembatas jalur menyebabkan 
kontak fisik masih dapat terjadi. 






- √ Ketersediaan wastafel pada 
pintu masuk kurang aman 
karena tidak seluruh pintu 
menyediakan garis antrian, 
namun sudah efektif karena 
tersedia signage yang 
menghimbau pengguna 
bangunan untuk mencuci 
tangan terlebih dahulu.  
Peletakannya juga 
mempertimbangkan 
pencapaian pengunjung pada 
pasar dan pintu masuk yang 
tidak tersedia wastafel 
berdekatan dengan area cuci 




- - Kurang efektif karena tidak 
tersedia signage yang 
mengarahkan pengunjung 
untuk mengecek suhu tubuh 
terlebih dahulu sebelum 
memasuki pasar dan kurang 
aman karena hanya tersedia 
pada dua dari sembilan pintu 
masuk yang dibuka. 
 
B.  Sirkulasi 
Pada awal mula masa kenormalan baru, Citraland Fresh Market Surabaya 
menerapkan sistem sirkulasi satu arah dengan cara memberikan penanda arah di 
lantai.  Namun pada saat penelitian berlangsung, sistem tersebut telah ditiadakan oleh 
pihak pengelola pasar karena pergerakan manusia di dalam sulit untuk dikendalikan 
dan tidak efisien, sehingga kemungkinan untuk terjadi kontak fisik antar pengguna 
jalur sirkulasi masih bisa terjadi.   
Berdasarkan lebar jalur sirkulasi kondisi eksisting yang telah ditinjau, lebar jalur 
sirkulasi pada objek studi paling sempit adalah 1,5 meter.  Pada masa kenormalan 
baru yang memiliki tuntutan untuk menjaga jarak minimal satu meter, lebar ini sudah 
memenuhi syarat.  Akan tetapi, pasar ini tidak mempertimbangkan adanya 
pengurangan lebar jalur sirkulasi akibat adanya garis antrian pada los dan kios 
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pedagang.  Selain itu, terdapat beberapa tambahan perabot pada beberapa los dan 
kios yang diletakkan oleh pedagang yang mempersempit jalur sirkulasi.  Untuk 
memudahkan analisis, maka peneliti mengklasifikasikan lebar jalur sirkulasi yang 
telah beradaptasi terhadap kenormalan baru berdasarkan kesamaan lebarnya seperti 
pada gambar berikut: 
 



















1 1,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
merupakan jalur akses keluar-
masuk. 
 
2 0,90 m 
Berkurang karena adanya 
perabot pedagang yang 
diletakkan di jalur sirkulasi 
tersebut. 
 
3 1,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
merupakan jalur akses keluar-
masuk. 
 
4 1,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami pengurangan 
karena tidak terdapat garis 






Gambar 4.129 Jalur Sirkulasi A 
5 1,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
merupakan jalur akses keluar-
masuk. 
 
6 1,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
terkurangi oleh adanya kios di 
sebelah kiri, karena garis 
antrian terdapat di dalam kios 
tersebut. 
 
7 1,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 





1 2,00 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
merupakan jalur akses keluar-
masuk. 
 
2 1,40 m 
Berkurang karena adanya 
tambahan meja pedagang 







Gambar 4.130 Jalur Sirkulasi B 
3 2,00 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
akses ditutup. 
 
4 1,00 m 
Berkurang karena adanya 
tambahan meja pedagang 
selebar 0,7 m dan garis antrian 
pembeli pada kios. 
 
5 1,40 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pembeli. 
 
6 2,00 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
tidak disediakannya garis 
antrian pada los pedagang. 
 
7 1,50 m 
Berkurang karena adanya 
tambahan meja pedagang 




8 1,00 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pembeli dengan jarak 
satu meter dari penjual 
termasuk adanya tambahan 
meja pedagang selebar 0,5 m. 
 
9 2,00 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan. 
 
10 2,00 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan. 
 
11 1,00 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pembeli dengan jarak 
satu meter dari penjual 
termasuk adanya tambahan 
meja pedagang selebar 0,5 m. 
 
12 1,00 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pembeli dengan jarak 
satu meter dari penjual 
termasuk adanya tambahan 






13 1,00 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pembeli dengan jarak 
satu meter dari penjual 
termasuk adanya tambahan 
meja pedagang selebar 0,5 m. 
 
14 1,00 m 
Berkurang karena adanya 
tambahan meja pedagang 
selebar 0,5 m. 
 
15 2,00 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
ditutup atau tidak difungsikan. 
 
16 1,40 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pembeli. 
 
17 2,00 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 





18 1,00 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pembeli dengan jarak 
satu meter dari penjual 
 
19 1,00 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pembeli dengan jarak 
satu meter dari penjual 
 
   
20. 1,00 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pembeli dengan jarak 




1 2,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
jalur tersebut tidak dibatasi 
oleh kios pedagang dan hanya 








Gambar 4.131 Jalur Sirkulasi C 
2 2,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
ditutup atau tidak difungsikan 
selama masa new normal. 
 
3 2,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan karena 
merupakan jalur akses keluar-
masuk. 
 
4 1,50 m 
Lebar jalur sirkulasi berkurang 
karena adanya garis antrian 
pembeli dengan jarak satu 













1 3,00 m 






Gambar 4.132 Jalur Sirkulasi D 
2 1,50 m 
Berkurang karena adanya 
perabot milik pedagang yang 
diletakkan berdekatan dengan 
kolam ikan. 
 
3 2,00 m 
Berkurang karena adanya 
tambahan meja pedagang 
selebar 0,5 m pada kedua sisi 
lorong.  
 
4 3,00 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan. 
 
5 1,00 m 
Berkurang karena adanya meja 
pedagang dengan lebar 0,7 m 
dan perabot di area kolam 
yang memakan tempat 









Gambar 4.133 Jalur Sirkulasi E 
1 1,80 m 
Berkurang karena tiap los pada 
lorong memiliki meja 
pedagang dengan lebar 0,7 m 
 
2 1,50 m 
Berkurang karena adanya meja 
pedagang dengan lebar 0,7 m 
dan zona dagang makanan 
kecil yang bergeser satu meter 
untuk memberikan jarak lebih 
pada pedagang di belakangnya 
dan garis antrian pada los 
sayuran.  
3 2,20 m 
Berkurang karena terdapat 
jarak antrian antara pembeli 
dengan penjual dengan jarak 




4 1,50 m 
Berkurang karena adanya meja 
pedagang dengan lebar 0,7 m 
dan zona dagang makanan 
kecil yang bergeser satu meter 
untuk memberikan jarak lebih 
pada pedagang di belakangnya 




1 3,50 m 
Lebar jalur sirkulasi tidak 
mengalami perubahan. 
 
2 2,50 m 
Berkurang karena adanya 
perabotan di sekitar kolam 








Gambar 4.134 Jalur Sirkulasi F 
3 2,00 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian pada kios kelontong di 
sisi utara dan rak baju pada 




1 1,70 m 
Berkurang karena pada kios 
yang berhadapan terdapat 
garis antrian masing-masing 
berjarak satu meter dari 





Gambar 4.135 Jalur Sirkulasi G 
2 2,00 m 
Berkurang karena adanya 
perabot milik pedagang di 
sekitar jalur sirkulasi. 
 
3 3,70 m 





1 6,00 m 








Gambar 4.136 Jalur Sirkulasi H 
2 6,00 m 








Gambar 4.137 Jalur Sirkulasi I 
1 6,50 m 
Berkurang karena adanya garis 
antrian satu meter pada kios 




Tabel di atas menunjukkan adanya pengurangan lebar jalur sirkulasi beserta penyebabnya yang diklasifikasikan oleh peneliti berdasarkan 
adanya garis antrian pengunjung pada tiap los dan kios pedagang, adanya perabot pedagang yang mempersempit jalur sirkulasi, dan keduanya.  
Klasifikasi tersebut dibedakan oleh warna sehingga memudahkan pembaca dalam memahami analisis.  Berdasarkan hasil analisis dan ketentuan 
untuk menjaga jarak satu meter antar orang, dari empat puluh sembilan hanya terdapat satu jalur sirkulasi yang kurang dari ketentuan physical 
distancing yaitu terletak pada jalur sirkulasi A2 dengan lebar 0,90 m.   










Lebar Jalur Sirkulasi 
Karena Garis Antrian 
Jumlah 
Titik Pengurangan Lebar 
Jalur Sirkulasi Karena 
Perabot dan Garis Antrian 
Jumlah 






A2, B2, B7, B14, 
D2, D3, D5, F2, G2 
9 B5, B16, B18, B19, 
B20, C4, E1, E3, G1, I1 
10 B4, B8, B11, B12, B13, E2, 
E4, F3 
8 A1, A3, A4, A5, A6, A7, B1, 
B3, B6, B9, B10, B15, B17, 




Tabel di atas menunjukkan simpulan jumlah titik jalur sirkulasi yang mengalami pengurangan lebar.  Berdasarkan hasil analisis, sebanyak 
9 titik jalur sirkulasi mengalami penyempitan karena adanya perabot milik pedagang yang menghalangi jalan.  Pada konteks kenormalan baru, 
lebar jalur sirkulasi mengalami perubahan yaitu penyempitan karena terkurangi oleh garis antrian pada lapak pedagang.  Sejumlah sepuluh atau 
titik jalur sirkulasi mengalami penyempitan karena adanya garis antrian tersebut, dan delapan titik jalur sirkulasi mengalami penyempitan dari 
adanya perabot pedagang dan juga garis antrian.  Jalur sirkulasi yang tidak mengalami pengurangan lebar terletak pada dua puluh dua titik.  




Gambar 4.138 Diagram Titik Pengurangan Lebar Jalur Sirkulasi 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah titik lebar jalur sirkulasi 
pada masa kenormalan baru yang tidak sesuai dengan anjuran jaga jarak satu meter 
adalah satu jalur, dan jumlah yang sesuai sebanyak empat puluh delapan.  Jalur yang 
tidak memenuhi syarat jaga jarak tersebut termasuk dalam pengurangan lebar karena 
adanya perabot pedagang.  Walaupun jalur sirkulasi dengan lebar yang aman untuk 
menjaga jarak sangat mendominasi, namun kondisi di lapangan tetap tidak menjamin 
terjaganya kontak fisik antar pengguna bangunan.  Hal tersebut dikarenakan tidak 
adanya jarak pembatas antara orang yang satu dengan yang lain agar tidak 
bersentuhan.  Sementara itu, jumlah titik jalur sirkulasi yang mengalami pengurangan 
lebar karena adanya garis antrian apabila dijumlahkan yaitu sebanyak delapan belas 
titik dan yang tidak mengalami perubahan sebanyak dua puluh dua titik.  Hasil 
analisis menunjukkan bahwa adaptasi pada sub-unit amatan sirkulasi di masa normal 
baru terletak pada lebarnya yang disebabkan oleh elemen semi-fix berupa adanya  
garis antrian pada lapak pedagang.  Selain itu, penelitian ini juga meninjau kondisi 
eksisting jalur sirkulasi berdasarkan kesesuaiannya terhadap protokol kesehatan. 








Gambar 4.139 Jalur Sirkulasi pada 




Gambar 4.140 Jalur Sirkulasi pada 




Gambar 4.141 Jalur Sirkulasi Sebelum 




Gambar 4.142 Jalur Sirkulasi Setelah 
Masa Kenormalan Baru 
 
 
Berikut merupakan tabel yang menunjukkan analisis sub-unit amatan sirkulasi 
berdasarkan aspek keamanan dan efektivitas pelaksanaannya: 
Tabel 4.21 Aspek Keamanan dan Efektivitas pada Sirkulasi 
Sirkulasi 
No. Indikator Keamanan Efektivitas Keterangan 
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√ - Jalur sirkulasi memiliki lebar 
yang aman berdasarkan 
anjuran physical distancing, 
namun tidak efektif karena 
kondisi di lapangan yang tidak 
menyediakan pembatas antar 
jalur yang berlawanan untuk 




- - Sistem ini tidak diterapkan, 
sehingga tidak aman dan 
efektif. 
 
C.  Layout 
Tata ruang pada Citraland Fresh Market Surabaya tidak banyak mengalami 
perubahan karena los dan kios pedagang terbangun bersama dengan bangunan.  Pada konteks 
tata ruang normal baru pada pasar, hal yang perlu diamati adalah jarak antar pedagang 
minimal 1.5 meter, tata letak kursi dan meja minimal satu meter, jarak antrian pada lapak, 
dan perletakan area cuci tangan serta media informasi pada pasar.  Berikut merupakan tabel  






Tabel 4.22 Jarak Antar Pedagang dan Garis Antrian 
 










Gambar 4.143 Jarak Antar Pedagang pada Kios dan Los Daging 
 
Los dan kios daging ditata secara sejajar, membelakangi, dan berseberangan.  Los daging memiliki ukuran 2 
x 2 m dan kiosnya 2 x 3 m.  Los dan kios yang sejajar dan saling membelakangi tidak memiliki jarak antar 
pedagang.  Pada kios kontak fisik antar pedagang lebih dapat dihindari karena terbatas oleh dinding setinggi 
plafon yaitu 3.15 m.  Namun pada los, kemungkinan terjadinya kontak fisik antar pedagang masih bisa terjadi 
karena dinding yang membatasi hanya memiliki ketinggian 1,20 m dan tidak dilengkapi dengan pembatas 
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pada masa kenormalan baru ini, sehingga jarak antar pedagang tidak bisa terkontrol.  Kios dan los yang 
















Gambar 4.144 Jarak Antar Pedagang pada Kios Bumbu Dapur 
 
Kios pada zona dagang bumbu dapur memiliki luasan 2 x 3 m dan tidak memiliki jarak antar pedagang yang 
berdampingan, namun dibatasi oleh dinding setinggi plafon yaitu 3.15 m sehingga kontak fisik pedagang 
dapat dihindari.  Jarak antara kios bumbu dapur dengan kios yang lain paling pendek adalah 1,50 m dan paling 











Gambar 4.145 Jarak Antrian pada Kios Bumbu Dapur 
 
Tiap los memiliki garis antrian.  Terdapat dua garis antrian pada tiap kios bumbu dapur yang ditata sejajar 
agar tidak semakin mengurangi lebar jalur sirkulasi di belakangnya.  Antara pembeli dengan penjual memiliki 







Gambar 4.146 Jarak Antar Pedagang Pedagang pada Los Makanan Kecil 
 
Tiap los memiliki ukuran 1,88 x 1,34 m yang tidak disertai dengan dinding pembatas antar los.  Los ditata 
secara linear menyamping dan bertolak belakang.  Antar meja pedagang tidak tersedia jarak maupun pembatas 
yang dapat meminimalisir kontak fisik antar pedagang.  Jarak antara los dengan los dan kios di sekitarnya 
paling pendek adalah 3,00 m dan paling panjang 3,20 m. 
Jarak 
Antrian 
Zona dagang makanan kecil tidak dilengkapi dengan himbauan untuk menjaga jarak antrian antara pembeli 










Gambar 4.147 Jarak Antar Pedagang pada Kios dan Los Buah-Buahan 
 
Zona dagang buah-buahan memiliki dua tipe lapak, yaitu kios sebanyak dua buah dan juga los sebanyak enam 
buah yang letaknya tidak berjauhan.  Kios buah-buahan memiliki luas 4 x 3 m dengan dua bukaan menghadap 
ke arah luar dan dalam pasar, sementara los buah-buahan memiliki luas 2 x 2 m.  Tiap kios dan los buah-
buahan tidak memiliki jarak satu sama lain, namun pada kios terdapat dinding pembatas setinggi 3.15 
mencapai plafon yang membatasi kontak fisik antar pedagang, sedangkan pada los antar pedagang memiliki 
jarak dua meter yang dibatasi oleh dinding setinggi 1,20 m dan tidak disediakan pembatas antar pedagang 
yang berdekatan.  Jarak kios buah-buahan dengan los lainnya adalah 3,00 m, sedangkan jarak los buah-buahan 








Gambar 4.148 Jarak Antrian pada Kios dan Los Buah-Buahan 
 
Tiap kios dan los pedagang dilengkapi dengan garis antrian.  Pada kios buah-buahan, jarak antara pedagang 
dengan pembeli adalah satu meter, sama dengan jarak antar pembeli pada kios yang sama.  Pada los buah-
buahan, jarak antara pedagang dengan pembeli juga satu meter, namun jarak antar pembeli pada los yang 









Gambar 4.149 Jarak Antar Pedagang pada Los Sayur-Sayuran Sisi Utara 
 
Tata letak los sayuran terpisah pada dua lokasi, yaitu di sisi utara dan selatan.  Lokasi yang ditunjukkan pada 
gambar di atas merupakan sisi utara yang memiliki tata letak terpusat akan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
bagian tengah dan beberapa los saling membelakangi.  Tiap los sayuran memiliki jarak yang sama, yaitu dua 
meter pada los seluas 2 x 2 m.  Antar los yang sejajar dan saling membelakangi tidak memiliki jarak dan 






Gambar 4.150 Jarak Antar Pedagang pada Los Sayur-Sayuran Sisi Selatan 
 
Gambar di atas menunjukkan letak los sayuran pada sisi selatan.  Los pada sisi ini terdiri atas dua baris yang 
saling membelakangi dan juga berjajar.  Tidak terdapat jarak antar los pedagang, hanya dinding setinggi 1,20 
m tanpa pelindung tambahan guna menjaga kontak fisik antar pedagang.  Jarak antara los sayuran dengan kios 






Gambar 4.151 Jarak Antrian pada Los Sayur-Sayuran 
 
Los yang dilengkapi dengan penanda untuk saling menjaga jarak pada antrian terletak pada tujuh belas los 
dari empat puluh satu los lainnya.  Penanda tersebut hanya terdapat pada los yang berada di sisi utara.  Los 
sayuran tergolong paling banyak dan padat, dengan jarak antara pedagang dengan pembeli adalah satu meter 











Gambar 4.152 Jarak Antar Pedagang pada Los Seafood 
 
Los seafood memiliki luas 2 x 2 m dan terdiri atas lima susunan los yang ditata secara linear dan berhadapan 
dengan kolam ikan.  Antara tiga los dengan dua los seafood yang lain memiliki jarak dua meter.  Los seafood 

















Gambar 4.153 Jarak Antar Pedagang pada Kios Kelontong 
 
Kios kelontong memiliki luasan 4 x 3 m dan 3 x 3 m dan antar pedagang dibatasi oleh dinding setinggi 3,00 












Gambar 4.154 Jarak Antrian pada Kios Kelontong 
 
Tiap kios memiliki dua antrian yang saling sejajar dengan jarak antar pembeli satu meter dan jarak antara 







Gambar 4.155 Jarak Antar Pedagang pada Kios Makanan dan Minuman 
 
Tiap kios pedagang pada bagian samping memiliki ukuran 4 x 2 m yang memusat ke area tengah food court.  
Los pedagang yang berada di tengah memiliki ukuran 2 x 2 m.  Tiap kios dibatasi oleh dinding setinggi 1,20 
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meter, kemudian pada masa kenormalan baru ditambahkan papan karton sehingga tinggi pembatas menjadi 
1,80 m. Pada bagian tengah terdapat wastafel yang saling berhadapan dengan dibatasi oleh dinding, dan antar 




Gambar 4.156 Jarak Antrian pada Kios Makanan dan Minuman 
 
Seluruh kios pada area food court memiliki garis antrian.  Jarak antara pembeli dengan pedagang adalah satu 






Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui jarak antar pedagang tidak 
mengalami perubahan dari kondisi pasar sebelum pandemi karena tidak 
memungkinkan untuk mengubah tatanan sesuai anjuran jaga jarak 1,50 meter antar 
pedagang.  Pada beberapa titik, terdapat jarak antar kios dan/ atau los yang terbentuk 
karena adanya jalur sirkulasi.  Tidak adanya jarak pada deretan kios tidak 
menimbulkan potensi penyebaran virus yang tinggi karena adanya pembatas massive 
berupa dinding setinggi plafon.   
  
Gambar 4.157 Ilustrasi Jarak Antar Kios yang Berjajar 
 
Gambar 4.158 Dinding Pembatas Antar Kios 
Dinding pembatas pada kios di zona food court adalah 1,20 m.  Pada masa 
kenormalan baru dinding tersebut ditinggikan dengan papan karton untuk 
mengurangi kemungkinan terjadinya kontak fisik antar pedagang.  
  




Gambar 4.160 Dinding Pembatas Tambahan pada Kios di Zona Food Court 
Sementara itu, los di zona pasar masih memungkinkan terjadinya interaksi atau 
kontak fisik antar pedagang yang berdekatan karena tidak disediakannya pembatas 
tambahan antar pedagang.   
  
Gambar 4.161 Ilustrasi Jarak Antar Los yang Berjajar di Zona Pasar 
 
Gambar 4.162 Tidak adanya Pembatas Antar Pedagang pada Los di Zona Pasar 
Pada penataan ruang, beberapa kios dan los tidak memberikan garis antrian 
sesuai anjuran protokol kesehatan untuk menjaga jarak satu meter bai kantar 
pedagang dengan pembeli maupun antar pembeli, karena pada pasar ini menyediakan 
dua garis antrian pada tiap kios maupun los.  Berikut merupakan jumlah kios dan los 






Tabel 4.23 Penerapan Garis Antrian pada Pasar 
No. Kios dan/ Los 





Jumlah yang Sesuai Anjuran Jaga 





Kios Los Total Kios Los Kios Los 
1. Daging 7 18 25 - 
2. Bumbu Dapur 18 - 18 18 18 - 18 - 
3. Makanan Kecil - 12 12 - 
4. Buah-Buahan 2 6 8 8 2 6 2 - 
5. Sayur-Sayuran - 41 41 17 - 17 - - 
6. Seafood - 5 5 - 




47 4 51 51 47 4 - - 
Total 102 86 188 122 95 27 48 - 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kios dan los yang telah menyediakan garis 
antrian tidak sepenuhnya mengikuti anjuran dari protokol kesehatan untuk menjaga 
jarak minimal satu meter.  Pada jarak antar pembeli pada beberapa kios atau los masih 
kurang dari anjuran tersebut, yaitu setengah meter.  Berikut merupakan penjelasan 
dari tabel tersebut: 
1. Kios daging tidak menyediakan garis antrian. 
2. Kios bumbu dapur memenuhi jarak antrian antara pedagang dengan pembeli dan 
antar pembeli yaitu satu meter. 
3. Los makanan kecil tidak menyediakan garis antrian. 
4. Kios buah-buahan memenuhi jarak antrian antara pedagang dengan pembeli dan 
antar pembeli yaitu satu meter, sedangkan pada los buah-buahan jarak antara 
pedagang dengan pembeli satu meter namun antar pembeli hanya setengah meter. 
5. Los sayur-sayuran memenuhi jarak antrian antara pedagang dengan pembeli yaitu 
satu meter, namun jarak antar pembeli hanya setengah meter. 
6. Los seafood tidak menyediakan garis antrian. 
7. Kios kelontong memenuhi jarak antrian antara pedagang dengan pembeli dan 
antar pembeli yaitu satu meter. 
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8. Kios makanan dan minuman memenuhi jarak antrian antara pedagang dengan 
pembeli yaitu satu meter, namun jarak antar pembeli hanya setengah meter. 
Berikut merupakan tata letak perabot berupa meja dan kursi makan pada area 
makan food court yang telah ditata ulang sesuai pedoman jaga jarak satu meter antar 
meja dan kursi di masa pandemi COVID-19 (Kemenkes, 2020). Pada zona pasar, 
tidak terdapat pengaturan jarak meja dan kursi pada tiap kios karena adanya 
kebebasan dalam menata dan perabot yang berbeda-beda.  Denah tata letak kursi dan 
meja ini terbagi menjadi dua, yaitu area food court di sisi utara yang dilengkapi 
dengan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada bagian tengahnya, dan juga area food court 
di sisi selatan yang dilengkapi dengan panggung hiburan.    Berdasarkan hasil 
pengamatan di lapangan, masih terdapat beberapa meja dan kursi dengan jarak di 
bawah satu meter seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Gambar 4.163 Suasana Area Food Court Sisi Utara 
 
Gambar 4.164 Suasana Area Food Court Sisi Selatan 
Berikut merupakan tabel yang menunjukkan layout meja dan kursi yang telah 






Tabel 4.24 Layout Tempat Makan di Area Food Court 
 
Keyplan Layout Keterangan 
 
 
Gambar 4.165 Layout Tempat Makan di Area Food Court Sisi Utara setelah 
Adaptasi 
Pada gambar disamping 
menunjukkan adanya 
beberapa meja dan kursi 
dengan jarak yang kurang dari 
satu meter.  Meja dan kursi 
yang berada di pinggir RTH 
memiliki jarak antar kursi 
paling sedikit 0,07 m dan 
paling banyak 0,50 m.  
Beberapa kursi dan meja 
ditata saling membelakangi 
dengan tujuan agar orang pada 
meja yang berdekatan tidak 
saling berhadapan karena 
berpotensi menyebarkan virus 
melalui droplet saat makan.  
Walau demikian, jaraknya 
masih terlalu dekat dan kontak 





Gambar 4. 166 Layout Tempat Makan di Area Food Court Sisi Selatan setelah 
Adaptasi 
Penataan meja dan kursi pada 
area food court di sisi selatan 
jauh lebih tertib dalam 
menerapkan jaga jarak aman 
minimal satu meter.  Pada area 
ini, tidak terdapat meja dan 
kursi yang memiliki jarak 










Pada objek studi tidak terdapat sistem split pada tempat duduk.  Meja pada area 
food court terbagi atas meja dengan kapasitas dua orang dan meja dengan kapasitas 
maksimal empat orang.  Tiap meja dilengkapi dengan barrier berupa flexy glass.  
Meja dengan kapasitas maksimal empat orang memiliki barrier yang telah dirancang 
sedemikian rupa, sehingga meja tersebut tidak dapat diisi lebih dari empat orang. 
Berdasarkan Surat Edaran Menteri Perdagangan No. 12 tahun 2020, pasar 
diharapkan dapat mengoptimalkan ruang terbuka sebagai tempat untuk berdagang 
pada masa kenormalan baru.  Citraland Fresh Market Surabaya menerapkan 
himbauan untuk memanfaatkan ruang terbuka dengan menambahkan area makan 
outdoor sebagai bentuk adaptasi terhadap kenormalan baru.  Berbeda dengan  area 
makan indoor, area makan outdoor telah diatur sehingga antar meja memiliki jarak 
satu hingga dua meter melalui petakan lantai seperti yang ditunjukkan pada foto 
berikut: 
  
Gambar 4.167 Area Makan Outdoor pada Citraland Fresh Market Surabaya 
Terdapat sejumlah sepuluh meja dengan dua kursi yang saling berhadapan.  Pada 
meja tidak disediakan pembatas antar orang karena ruang terbuka memiliki potensi 
penyebaran virus yang lebih rendah daripada ruang tertutup dengan ventilasi yang 




Gambar 4.168 Layout Area Makan Outdoor 
   Tabel di bawah ini menunjukkan gambar kondisi sebelum dan sesudah adaptasi 
pada layout di area makan: 
Tabel 4.25 Adaptasi Layout di Area Makan 







Gambar 4.169 Layout di Area Makan 
pada Denah Sebelum Masa 
Kenormalan Baru 
 
Gambar 4.170 Layout di Area Makan 




Hal penting yang harus dipenuhi dalam tata ruang di masa new normal adalah 
ketersediaan tempat untuk cuci tangan dengan air mengalir dan juga media informasi 
pencegahan penyebaran virus COVID-19.  Pada masa adaptasi ini Citraland Fresh 
Market Surabaya menambahkan wastafel terutama pada pintu masuk dan satu 
wastafel tambahan di dalam pasar serta hand sanitizer.  Pada kios dan los daging, 
seafood, dan makanan di zona food court sudah dilengkapi dengan tempat untuk 
mencuci tangannya sendiri.  Berikut merupakan tata letak wastafel dan media 




Gambar 4.171 Letak Wastafel pada Layout 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa Citraland Fresh Market 
menambahkan lima wastafel pada beberapa titik pintu masuk pasar dan hanya satu 
titik wastafel tambahan di dalam area pasar.  Penambahan wastafel diletakkan pada 
pintu-pintu masuk utama yang sering diakses, sedangkan wastafel yang berada di 
dalam pasar (A) ada di tengah area yang cukup padat dan berada di sekitar los sayur-
sayuran.  Letaknya mudah dijangkau dan berdekatan dengan RTH, sehingga mudah 
untuk ditemukan.  Jarak antara wastafel A dengan pintu masuk terdekat, pintu F dan 
G, yaitu 18 meter.  Kedua pintu tersebut merupakan pintu yang dibuka namun tidak 
difasilitasi dengan wastafel.  Pintu lain yang tidak disediakan wastafel adalah pintu 
K dan L yang memiliki jarak dengan wastafel B dan C.  Jarak pintu K dengan kedua 
wastafel adalah 36 meter dan pintu L adalah 12,5 meter.   






Gambar 4.172 Wastafel tambahan di Dalam Pasar 
Terdapat enam media informasi mengenai COVID-19, yaitu enam di pintu 
masuk dan dua di dalam pasar.  Media informasi yang berada di pintu masuk berisi 
anjuran untuk mencuci tangan yang diletakkan di sebelah wastafel dan himbauan 
untuk menggunakan masker.  Peletakan media informasi di pintu masuk 
dimaksudkan agar pengunjung dapat memenuhi anjuran protokol kesehatan seperti 
mengenakan masker dan cuci tangan sebelum memasuki pasar.  Media informasi A, 
E, dan F berbentuk stand yang berisi anjuran untuk mencuci tangan dan diletakkan 
di samping wastafel pada pintu masuk.  Sementara itu media informasi D dan G 
berbentuk banner yang berisi anjuran untuk mengenakan masker dan berada di atas 
pintu masuk.  Media informasi yang berada di dalam pasar hanya terdapat di dua 
lokasi yang berisi himbauan untuk mengenakan masker dan upaya pencegahan serta 
pengendalian COVID-19.  Media informasi dengan kode C memiliki ukuran 30 x 60 
cm dan berada di dekat pintu masuk J.  Kondisinya sudah terlipat dan tulisannya 
terlalu kecil, sehingga orang sulit untuk membaca.  Media informasi dengan kode B 
memiliki ukuran yang lebih kecil yaitu 20 x 35 cm dan diletakkan pada area yang 




Gambar 4.173 Media Informasi pada Citraland Fresh Market Surabaya 









Kewajiban memakai masker √  4 
Cuci tangan dengan air 
mengalir dan sabun 
√  3 
Jaga jarak aman √  1 
Etika batuk  √ - 
 
Berdasarkan hasil analisis, adaptasi pada sub-unit amatan layout terletak pada 
elemen semi-fix berupa penataan ulang perabot pada area makan di food court dengan 
memperhatikan anjuran jaga jarak, pengoptimalan ruang luar sebagai area makan, 





melalui garis antrian, dan penyediaan media informasi.  Penelitian ini juga 
menganalisis kesesuaian kondisi eksisting terkait layout bangunan mengenai jarak 
antar pedagang dan letak wastafel di dalam ruangan.   
Berikut merupakan tabel yang menunjukkan analisis sub-unit amatan layout 
berdasarkan aspek keamanan dan efektivitas pelaksanaannya: 
Tabel 4.27 Aspek Keamanan dan Efektivitas pada Layout 
Layout 
No. Indikator Keamanan Efektivitas Keterangan 




- - Kurang aman dan efektif 
karena tidak ada penyesuaian 
tata letak pedagang karena 
bentuk lapak yang permanen 
dan tidak disediakannya 
pembatas antar pedagang. 




√ √ Cukup aman dari segi 
penataan walaupun beberapa 
masih memiliki jarak kurang 
dari satu meter, namun dalam 
pelaksanaannya sudah efisien 
dalam menjaga jarak antar 
orang. 
3. Jarak antrian 
minimal satu 
meter 
- - Kurang aman karena tidak 
seluruh kios dan los 
menyediakan garis antrian dan 
garis menggunakan bahan 
yang mudah pudar.  Selain itu 
tidak terdapat batasan yang 
tegas antara jalur sirkulasi 
dengan garis antrian dan 
beberapa yang memliki jarak 
kurang dari satu meter. 
4. Ketersediaan 
area cuci tangan 
√ √ Letak area cuci tangan di 
dalam pasar mudah dicapai 
dan dilihat serta berdekatan 
dengan pintu masuk yang tak 
dilengkapi dengan wastafel. 
5. Ketersediaan 
media informasi 
√ - Media informasi kurang 
efektif karena jumlahnya yang 
sedikit dan beberapa memiliki 
kondisi yang sulit untuk 













minimal 2 meter. 
kurang aman karena tidak 
adanya barrier pada meja. 
 
4.3.2  Analisis Pengisi Ruang 
A.  Perabot 
Pada masa kenormalan baru terdapat peraturan untuk membersihkan ruang 
dagang secara berkala dan melakukan penyemprotan disinfektan, sehingga 
permukaan perabot harus rata agar mudah untuk dibersihkan.  Perubahan lainnya 
yang terjadi adalah pemasangan pembatas atau shield pada perabot untuk 
menghindari transmisi virus dari satu orang ke orang yang lain.  Terdapat empat 
kelompok perabot, yaitu perabot pada los, kios di zona pasar dan food court, dan area 
makan pada food court.  Tiap kios pada zona pasar dan food court memiliki jenis 
perabot yang berbeda-beda, oleh karena itu dilakukan klasifikasi untuk melihat 





Tabel 4.28 Klasifikasi Perabot pada Kios di Zona Pasar 












Tabel 4.29 Klasifikasi Perabot pada Kios di Zona Food Court 












Berdasarkan hasil klasifikasi, maka didapatkanlah perabot dan juga karakteristiknya sebagai berikut: 
Tabel 4.30 Perabot pada Pasar 













▪ Mudah dibersihkan 






▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tahan karat sehingga aman 













▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tahan karat sehingga aman 







▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tahan karat sehingga aman 










▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tahan karat sehingga aman 
dari semprotan disinfektan 
 





30 x 30 cm 
pada meja dan 
tiang besi 
Keramik 
▪ Permukaan rata 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tekstur halus 
 
Besi 
▪ Mudah berkarat sehingga tidak 
tahan terhadap penyemprotan 
disinfektan secara berkala 









Stainless steel ▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tahan karat sehingga aman 
dari semprotan disinfektan 
 







▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tahan karat sehingga aman 
dari semprotan disinfektan 
 
Kaca 
▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 





Kayu finish cat ▪ Permukaan rata 
▪ Tekstur kasar 






Besi finish cat ▪ Mudah berkarat sehingga tidak 
tahan terhadap penyemprotan 
disinfektan secara berkala 
▪ Tekstur kasar 
▪ Berongga 





Plastik ▪ Permukaan rata 
▪ Tekstur halus 
▪ Mudah dibersihkan 




Stainless steel ▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tahan karat sehingga aman 












▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tahan karat pada stainless 






Kayu finish cat ▪ Permukaan halus dan rata 









▪ Permukaan halus, rata, dan 
licin 
▪ Mudah dibersihkan 
▪ Tahan karat pada stainless 




Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat berbagai macam karakter perabot.  Jenis material yang memiliki permukaan 
rata adalah stainless steel, kaca, polypropylene, keramik, dan plastik.  Perabot yang memiliki permukaan rata, bertekstur halus, licin, dan tahan 
terhadap karat lebih aman digunakan pada saat masa kenormalan baru karena adanya kegiatan penyemprotan disinfektan dan dibersihkan secara 
berkala setelah perabot digunakan.  Upaya pasar dalam menghadapi kondisi pandemi COVID-19 terhadap perabot adalah dengan menerapkan 
aturan jaga jarak fisik melalui pemberian pembatas pada meja dan pembatas pada kios dan los pedagang.   
Hasil identifikasi jenis material perabot pada Citraland Fresh Market Surabaya menghasilkan urutan persistensi ketahanan virus pada 
tiap material menurut Kampf et al. (2020) berdasarkan material yang paling tahan terhadap virus hingga yang paling lama pada suhu ruangan.  





Tabel 4.31 Persistensi Material Perabot terhadap Virus SARS-CoV-2 
No. Material Persistensi 
1. Besi 2 hari 
2. Polypropylene 4 hari 
3. Kaca 4 hari 
4. Kayu 4 hari 
5. Plastik 4 hari 
6. Keramik 5 hari 
 
 
Gambar 4.174 Pembatas pada Meja Makan di Area Food Court 
Meja makan di area food court diberikan pembatas antar pengunjung berupa 
flexy glass dengan ketebalan 10 mm dan frame stainless 20 mm dan memiliki 
ketinggian 70 cm dari permukaan meja.  Pada kios dan los pedagang di zona pasar 
diberikan pembatas antara penjual dengan pembeli berupa plastik dengan ukuran 0,5 
x 1 m yang diletakkan pada sisi los yang berinteraksi langsung dengan pembeli.  
Plastik tersebut digantungkan pada tiang besi yang dipasang dalam masa kenormalan 
baru ini. 
 




Gambar 4.176 Pembatas Plastik pada Los Pedagang 
Hasil analisis menunjukkan adaptasi pada perabot di Citraland Fresh Market 
Surabaya terletak pada elemen semi-fix melalui penambahan pembatas pada lapak 
pedagang berupa plastik dan juga flexy glass pada meja makan.  Penelitian ini juga 
meninjau kesesuaian penggunaan material perabot pada objek studi yang berkaitan 
dengan ketahanan material terhadap virus SARS-CoV-2.  Berikut ini merupakan tabel 
yang membandingkan kondisi sebelum dan sesudah masa kenormalan baru pada sub-
unit amatan perabot: 





Gambar 4.177 Lapak Pedagang 




Gambar 4.178 Lapak Pedagang Setelah 




Gambar 4.179 Meja Makan Sebelum 
Masa Kenormalan Baru 
 
 
Gambar 4.180 Meja Makan Setelah 







Berikut merupakan tabel yang menunjukkan analisis sub-unit amatan perabot 
berdasarkan aspek keamanan dan efektivitas pelaksanaannya: 
Tabel 4.33 Aspek Keamanan dan Efektivitas pada Perabot 
Perabot 




√ √ Pembatas pada meja makan 
sudah aman dan efektif dalam 
membatasi pengunjung yang 
duduk berhadapan. 
- - Pembatas pada los kurang 
aman karena beberapa plastik 
pembatas yang terlipat dan tak 
dapat membatasi sepenuhnya 
sehingga tidak efektif.  
Sementara itu pembatas pada 
kios juga kurang aman dan 
efektif karena tidak 
membatasi secara 
keseluruhan dan tidak adanya 
batasan pergerakan pedagang 
di area kios. 
2. Permukaan 
perabot rata agar 
mudah 
dibersihkan 
√ √ Permukaan perabot yang 
memiliki kontak langsung 
antara pedagang dengan 
pembeli, seperti area 
transaksi, ataupun antar 
pembeli, seperti meja makan, 
memiliki permukaan yang 
rata sehingga aman dan 
mudah untuk dibersihkan. 
 
4.3.3  Analisis Tata Kondisi Ruang 
A. Bukaan 
Dengan konsep bangunan terbuka, Citraland Fresh Market Surabaya memiliki 
banyak bukaan hidup yang memungkinkan masuknya penghawaan dan pencahayaan 
alami ke dalam bangunan.  Bukaan hidup meliputi pintu, ventilasi, void, dan juga 
area yang tak terbatasi oleh dinding massive.  Sementara itu, bukaan mati berupa 




Tabel 4.34 Bukaan pada Citraland Fresh Market Surabaya 
Bukaan Hidup 









Gambar 4.181 Potongan AA’ Pintu A 
 








Gambar 4.183 Potongan AA’ Pintu B 

















Gambar 4.187 Potongan AA’ Pintu D 
 






Gambar 4.189 Potongan AA’ Pintu E 















Gambar 4.193 Potongan AA’ Pintu G 






Gambar 4.195 Potongan AA’ Pintu H 
 

















Gambar 4.199 Potongan BB’ Pintu J 
 







Gambar 4.201 Potongan AA’ Pintu K 
 
















Gambar 4.205 Potongan AA’ Pintu M
 







Gambar 4.207 Potongan AA’ Pintu N 
 













Gambar 4.210 Potongan BB’ Pintu O 
 Total 116,55 
Ventilasi pada 






Gambar 4.211 Potongan AA’ Ventilasi Kios 
 
Gambar 4.212 Potongan BB’ Ventilasi Kios 
47,94 
18,8 





























Gambar 4.218 Potongan Void F 
55,69 
G 




















Gambar 4.223 Potongan Void K 
3,52 














Gambar 4.226 Potongan Bukaan C 
6,30 







Gambar 4.227 Potongan Bukaan pada Kios 
Terdapat empat belas kios identik.  Hasil 





 Total 132,3 
Bukaan Mati 








Gambar 4.228 Potongan Jendela pada Food Court 
Terdapat dua jendela identik.  Hasil luasan 
merupakan hasil kali dua jendela. 
609,3 
 Total 609,3 
 Total Seluruh Luas Bukaan 1276,91 
 
Berdasarkan data tersebut, maka didapatkan prosentase luasan bukaan terhadap 
luas lantai adalah 25,60% melalui perhitungan di bawah ini: 
1.276,91 (𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)
4.988,16 (𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)
 x 100% = 25,60 % 
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa luas bukaan total di Citraland 
Fresh Market Surabaya telah memenuhi standar luas bukaan pada pasar sehat 
berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no. 17 tahun 2020 
yaitu minimal 20%.  Berdasarkan kondisi eksisting, dapat diketahui bahwa terdapat 
dua jenis bukaan pada pasar ini, yaitu bukaan hidup dan mati dengan jumlah total 
luasan bukaan hidup adalah 667,61 m² dan bukaan mati 609,3 m². 
 
Gambar 4.229 Diagram Luas Bukaan pada Citraland Fresh Market Surabaya 
Selain itu, bukaan hidup atau ventilasi pada pasar dapat dibedakan menjadi 





m².  Menurut Bhagat et al. (2020), pada masa pandemi COVID-19 ventilasi vertikal 
lebih efektif karena terdapat aliran udara yang menuju ke atas sehingga dapat 
meminimalkan penyebaran virus.  Namun, pada pasar ini luasan ventilasi horizontal 
lebih mendominasi daripada jumlah luasan ventilasi vertikal. 
 
Gambar 4.230 Diagram Ventilasi pada Citraland Fresh Market Surabaya 
Pada unit amatan tata kondisi ruang, tidak terdapat perubahan terkait adaptasinya 
terhadap masa kenormalan baru.  Oleh karena itu, pada unit amatan ini penelitian 
hanya meninjau kesesuaian kondisi eksisting terhadap tatanan normal baru 
berdasarkan ketentuan yang berlaku.  Berikut merupakan tabel yang menunjukkan 
analisis sub-unit amatan bukaan berdasarkan aspek keamanan dan efektivitas 
pelaksanaannya: 
Tabel 4.35 Aspek Keamanan dan Efektivitas pada Bukaan 
Bukaan 
No. Indikator Keamanan Efektivitas Keterangan 
1. Luas bukaan 
minimal 20% 
dari luas lantai 
√ √ Konsep open space yang 
memaksimalkan bukaan 
menjadikan bangunan ini 
memiliki sistem ventilasi 
yang baik, sehingga dapat 
dikatakan aman dan efektif 
dalam menjaga sirkulasi udara 
di dalam ruangan.  
2. Tersedia sistem 
ventilasi vertikal 
√ - Sudah cukup aman karena 
terletak pada beberapa titik 
untuk mengurangi pengap 
ruangan namun 
pelaksanaannya kurang dapat 
202 
 
dikatakan efektif untuk 
meminimalkan transmisi 
virus di dalam ruang, karena 
luasan sistem ventilasi 
horizontal masih lebih 
mendominasi. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil analisis pada unit amatan di objek terkait, disusun pembahasan 
untuk mengetahui bentuk adaptasi dan kesesuaian interior pasar tradisional yang termasuk 
dalam kelompok Pasar Tangguh terhadap tatanan normal baru dengan objek studi Citraland 
Fresh Market Surabaya.  Pembahasan disajikan secara deskriptif untuk memahami hasil 
analisis berdasarkan indikator yang telah ditentukan pada unit amatan. 
4.4.1 Tata Ruang 
 A.  Pintu Masuk 
    Adaptasi pada sub-unit amatan pintu masuk lebih ditekankan pada elemen semi-
fix berupa penutupan beberapa akses masuk, penyediaan wastafel beserta garis 
antriannya, dan alat cek suhu tubuh.  Kesesuaian pada pintu masuk dicermati melalui 
lebarnya berdasarkan anjuran jaga jarak.  Berikut merupakan penjabaran dari masing-
masing indikator yang diamati:   
    I.  Pengurangan jumlah akses masuk dan keluar sesuai lingkungan pasar 
  Di dalam pelaksanaannya, indikator ini diterapkan untuk memperhatikan 
keamanan pengguna bangunan namun tidak memenuhi aspek efektivitas karena 
tidak adanya pengawasan atau kontrol terhadap pergerakan individu memasuki 
atau keluar dari pasar.  Citraland Fresh Market Surabaya melakukan 
pengurangan jumlah pintu masuk sesuai dengan Peraturan Wali Kota Surabaya 
nomor 67 tahun 2020 .  Jumlah pintu masuk yang dikurangi sebanyak 40%, yaitu 
enam dari lima belas pintu masuk.  Posisi pintu masuk yang ditutup 
memperhatikan kemudahan akses pengunjung menuju pasar dan pengaruh 
posisi pintu masuk tersebut terhadap penjualan pedagang di pasar. 
Pengurangan jumlah pintu masuk tidak dapat mempengaruhi jumlah 





kegiatan di dalam pasar sebagaimana diatur dalam Peraturan Wali Kota 
Surabaya nomor 67 tahun 2020 pasal 32 ayat (2).   
II.  Penerapan sistem one-way gate 
Indikator ini tidak memenuhi aspek keamanan dan efektivitas karena tidak 
dilaksanakan di lapangan.  Citraland Fresh Market Surabaya tidak menerapkan 
sistem pintu masuk satu arah, sehingga kontak fisik antar pengguna bangunan 
yang melewati pintu yang sama dengan arah yang berlawanan masih dapat 
terjadi apabila himbauan jaga jarak tidak diterapkan dengan baik. 
III. Lebar pintu masuk minimal satu meter sesuai ketentuan physical 
distancing 
Lebar pintu masuk telah memenuhi aspek keamanan dengan 
memperhatikan anjuran jaga jarak minimal satu meter, namun tidak memenuhi 
aspek efektivitas karena tidak adanya pemisahan akses ataupun pembatas jalur 
pada tiap pintu masuk.  Pada masa kenormalan baru, Citraland Fresh Market 
Surabaya tidak melakukan perlebaran terhadap pintu masuk karena 
berdasarkan hasil analisis, seluruh pintu masuk memiliki lebar yang cukup 
untuk penerapan physical distancing.  Lebar pintu masuk minimal pada 
bangunan ini adalah 1,50 m dan maksimal 6,00 m.  
IV. Tersedia area cuci tangan dengan jarak antrian minimal satu meter 
Ketersediaan wastafel pada pintu masuk tidak memenuhi aspek keamanan 
karena tidak seluruh wastafel menyediakan garis antrian, namun berdasarkan 
peletakannya sudah memenuhi aspek efektivitas karena terdapat signage yang 
mengarahkan pengunjung untuk mencuci tangan terlebih dahulu dan pintu 
masuk yang tidak dilengkapi dengan wastafel memiliki kedekatan dengan 
wastafel yang telah disediakan di dalam pasar.   
Pada sembilan pintu masuk yang dibuka, area cuci tangan hanya terdapat 
pada lima pintu masuk dengan satu pintu yang memiliki jarak antrian wastafel 
memenuhi persyaratan jaga jarak satu meter.  Wastafel diletakkan terutama 
pada pintu masuk yang sering diakses oleh pengunjung yaitu pada pintu masuk 
A, J, M, N, dan O.  Pintu A merupakan pintu masuk utama pasar,  pintu J dan 
M merupakan pintu yang berada di sisi timur yang berdekatan dengan area 
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parkir kendaraan sehingga banyak diakses, sedangkan pintu N dan O 
merupakan pintu di sisi utara yang berdekatan dengan area food court.  Seluruh 
pintu yang tidak disediakan wastafel berada pada sisi barat yang berada di sisi 
jalan raya.  Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa penentuan letak 
wastafel juga berkaitan dengan kemudahan akses pengunjung menuju ke dalam 
pasar. 
V.  Tersedia pemeriksaan suhu tubuh 
Alat pengecek suhu tubuh tidak memenuhi aspek keamanan karena hanya 
terletak pada dua dari sembilan pintu masuk yang dibuka dan juga tidak 
memenuhi aspek efektivitas karena tidak adanya signage yang menunjukkan 
alur untuk mengecek suhu tubuh terlebih dahulu.  Dari sembilan pintu yang 
dibuka, pengecekan suhu tubuh hanya tersedia pada dua pintu.  Tidak 
tersedianya pengecekan suhu tubuh pada seluruh pintu masuk dikarenakan 
adanya efisiensi biaya, sehingga dipilih satu pintu yang berada pada zona pasar 
yaitu pintu A dan satu pintu yang berada pada zona food court yaitu pintu M 
yang dilengkapi dengan thermometer. 
B. Sirkulasi 
Sub-unit amatan sirkulasi tidak melakukan adaptasi atau penyesuaian terhadap 
kondisi normal baru secara signifikan, namun mengalami perubahan pada elemen 
semi-fix melalui adanya garis antrian pada lapak pedagang yang mengurangi lebar jalur 
sirkulasinya.  Kesesuaian pada sirkulasi diamati melalui lebarnya yang mengalami 
perubahan tersebut terhadap anjuran jaga jarak minimal satu meter.  Berikut 
merupakan penjabaran pada tiap indikator:   
I. Menjaga jarak antar orang minimal satu meter 
Berdasarkan lebarnya, jalur sirkulasi pada pasar ini telah memenuhi aspek 
keamanan memiliki lebar yang memungkinkan untuk menjaga jarak minimal 
satu meter antar individu.  Namun, pelaksanaannya tidak memenuhi aspek 
efektivitas karena tidak adanya penerapan jalur sirkulasi satu arah atau 
pembatas jalur antar individu yang berjalan berlainan arah. 
Lebar jalur sirkulasi pada Citraland Fresh Market Surabaya telah 





minimal eksisting 1,50 m.  Namun, jaga jarak pada jalur sirkulasi tidak dapat 
dikendalikan karena tidak adanya garis pembatas pada lantai untuk 
menghindari terjadinya kontak fisik antar pengunjung yang datang dari arah 
berlawanan.  Selain itu, terjadi pengurangan lebar jalur sirkulasi pada dua puluh 
tujuh titik yang disebabkan karena adanya (1) perabot pedagang yang 
menghalangi jalan sebanyak sembilan titik, (2) garis antrian pada lapak 
pedagang sebanyak sepuluh titik, (3) dan perabot serta garis antrian pada jalur 
yang sama sebanyak delapan titik.  Berdasarkan hasil analisis, dari empat puluh 
sembilan titik jalur sirkulasi hanya terdapat satu jalur sirkulasi yang memiliki 
lebar kurang dari satu meter karena adanya pengurangan akibat garis antrian 
pada lapak pedagang menjadi 0,90 m. 
II.  Penerapan sistem sirkulasi satu arah 
Indikator ini tidak memenuhi aspek keamanan dan efektivitas karena 
Citraland Fresh Market Surabaya telah memberhentikan penerapan sistem 
sirkulasi satu arah yang disebabkan oleh sulitnya mengontrol pergerakan 
manusia di dalam pasar. 
C. Layout 
Penataan ruang lebih dititikberatkan pada adaptasi melalui elemen semi-fix 
berupa tata letak perabot, pemindahan sebagian area makan ke area outdoor, jarak 
antara pembeli dengan pedagang dan antar pembeli pada lapak yang sama, serta 
peletakan media informasi di dalam pasar.  Kesesuaian pada penelitian ini adalah 
dengan melakukan observasi terhadap jarak antar pedagang dan letak wastafel 
terhadap pencapaian pengguna bangunan.  Berikut ini merupakan penjabaran 
mengenai indikator yang dicermati pada sub-unit amatan layout: 
I. Jarak antar pedagang minimal 1,50 meter 
Indikator ini tidak memenuhi aspek keamanan dan efektivitas karena tidak 
terdapat penyesuaian terhadap jarak antar pedagang.  Hal ini disebabkan oleh 
bentuk lapak yang permanen, sehingga tidak memungkinkan untuk diterapkan 
jaga jarak sesuai pedoman yang dianjurkan yaitu 1,50 m.  Pada zona pasar, 
kontak fisik antar pedagang lebih memungkinkan terjadi pada lapak berbentuk 
los karena pada kios dibatasi oleh dinding setinggi plafond.  Sementara itu pada 
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kios di area food court terdapat upaya untuk memberikan batas antar pedagang, 
yaitu dengan memberikan papan karton untuk mengurangi kontak antar 
pedagang.   
  
Gambar 4.231 Kios (kiri) dan Los (kanan) pada Area Pasar 
 
Gambar 4.232 Tidak Adanya Pembatas Antar Los Pedagang di Area 
Pasar 
 
Gambar 4.233 Papan Karton pada Kios di Area Food Court 
II. Penataan kursi dan meja minimal satu meter 
Penataan kursi dan meja telah memenuhi aspek keamanan dan efektivitas 
dalam pelaksanaannya pada area food court, walaupun beberapa meja masih 
memiliki jarak kurang dari satu meter.  Jarak antar kursi dan meja yang berada 
di dalam food court pada sisi selatan telah memenuhi jarak minimal satu meter, 





memenuhi.  Pada gambar di bawah ini, notasi biru melambangkan jarak ≥ 1,00 
meter, sedangkan notasi merah < 1,00 meter. 
 
Gambar 4.234 Jarak Meja dan Kursi di Area Food Court Utara  
  
Gambar 4.235 Jarak Meja dan Kursi di Area Food Court Selatan 
III. Jarak antrian minimal satu meter 
Indikator ini tidak memenuhi aspek keamanan dan efektivitas, karena tidak 
seluruh los dan kios menyediakan garis antrian, yaitu adalah lapak daging, 
makanan kecil, dan seafood, serta garis terbuat dari bahan yang mudah pudar.  
Selain itu, tidak terdapat pembatas yang tegas antara garis antrian dengan jalur 
sirkulasi, sehingga dalam pelaksanaannya banyak pengunjung yang tidak 
mengindahkan adanya garis antrian tersebut.  Terdapat beberapa kios ataupun 
los yang menerapkan namun jaraknya kurang dari satu meter seperti yang telah 
dijelaskan pada tahap analisis.  Tidak adanya garis antrian menyebabkan 




Gambar 4.236 Kerumunan Pengunjung pada Lapak Pedagang 
IV. Ketersediaan area cuci tangan 
Letak area cuci tangan telah memenuhi aspek keamanan dan efektivitas 
karena berada di tempat yang mudah dicapai dan dilihat serta berdekatan 
dengan pintu masuk yang tak menyediakan wastafel.  Pada masa kenormalan 
baru, Citraland Fresh Market Surabaya menambahkan satu titik area cuci 
tangan di zona pasar di dalam dan lima di area pintu masuk.  Pada bagian dalam 
pasar, terdapat total tiga titik area cuci tangan dengan dua area berada di zona 
food court yang berdekatan dengan area makan dan satu di zona pasar.  
Penambahan wastafel di zona pasar memperhatikan kemudahan pencapaian 
dan diletakkan pada tempat yang mudah terlihat yaitu di dekat RTH.  Peletakan 
wastafel di pintu masuk dimaksudkan agar pengunjung mencuci tangan dengan 
air mengalir terlebih dahulu sebelum memasuki pasar. 
 
Gambar 4.237 Wastafel Tambahan pada Zona Pasar 
V. Ketersediaan media informasi 
Media informasi tidak memenuhi aspek efektivitas dalam pelaksanaannya, 





sangat minim dan ukurannya yang kecil serta sulit untuk dibaca dari kejauhan, 
sehingga kurang informatif.  Pada pasar ini terdapat delapan media informasi 
dengan enam di pintu masuk dan dua di dalam zona pasar.  Peletakan media 
informasi di pintu masuk dimaksudkan agar pengunjung telah menerapkan 
perlindungan diri seperti menggunakan masker dan memahami protokol 
kesehatan sebelum memasuki pasar.  Sementara itu, media informasi di dalam 
pasar hanya terdapat dua di zona pasar.  Minimnya media informasi di dalam 
pasar terkait himbauan-himbauan tertulis dapat menyebabkan tidak 
terpatuhinya protokol kesehatan di dalam pasar. 
VI. Mengoptimalkan ruang terbuka sebagai tempat untuk berjualan dengan 
jarak antar pedagang minimal 2 meter 
Pemberian jarak yang sesuai membuat penyelenggaraan area makan 
outdoor ini telah memenuhi aspek efektivitas, namun tidak memenuhi aspek 
keamanan karena tidak tersedianya barrier yang membatasi antar pengunjung 
yang berhadapan.  Pada kios dan los pedagang tidak terdapat pemindahan lapak 
ke ruang terbuka, namun Citraland Fresh Market Surabaya telah 
mempersiapkan adaptasi kenormalan baru pada area food court dengan 
memindahkan 40% jumlah meja dan kursi ke area outdoor.  Bagian outdoor 
dari food court berbentuk petakan dengan ukuran 2 x 1,2 m dengan meja dan 
kursi, serta antar petakan memiliki jarak satu hingga dua meter. 
  
Gambar 4.238 Area Food Court Outdoor 
4.4.2 Pengisi Ruang  
A.  Perabot 
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Adaptasi pada perabot terletak pada elemen semi-fix dengan menambahkan 
barrier pada tiap lapak pedagang pada sisi yang berinteraksi langsung dengan 
pembeli dan juga meja makan.  Kesesuaian pada penelitian ini adalah dengan 
meninjau penggunaan material terhadap ketahanan atau persistensi virus pada suatu 
permukaan.  Berikut merupakan penjabaran pada masing-masing indikator sub-unit 
amatan perabot yang telah ditentukan: 
  I.  Terdapat pembatas atau shield 
Pembatas pada kios dan los tidak memenuhi aspek keamanan dan efektivitas 
dalam memberikan jarak antara pembeli dengan pedagang.  Hal tersebut 
disebabkan oleh ukuran plastik pembatas yang tidak sesuai dengan rasio luasan 
area servis dan beberapa plastik pada los pedagang telah banyak yang terlepas 
atau dilipat.  Pembatas pada kios dan los di zona pasar menggunakan plastik 
dengan ukuran 0,5 x 1 m yang dipasang pada sisi kios/los yang berhadapan 
langsung dengan pengunjung.  Plastik tersebut digantung pada tiang besi yang 
dipasang pada masa kenormalan baru pandemi COVID-19.  Pembatas pada 
meja di area makan food court berupa flexy glass dengan ketebalan 10 mm dan 
frame stainless serta memiliki ketinggian 70 cm dari permukaan meja. 
  







Gambar 4.240 Pembatas pada Meja 
II.  Permukaan perabot rata agar mudah dibersihkan 
Permukaan perabot terutama yang mengalami kontak fisik dengan pembeli 
dengan penjual, seperti area transaksi dan meja makan, menggunakan material 
yang aman karena mudah untuk dibersihkan.  Terdapat berbagai macam jenis 
perabot dengan karakteristiknya masing-masing pada pasar ini.  Tiap kios di 
zona pasar dan food court memiliki perabot yang berbeda-beda tergantung 
barang dagangannya, sehingga dilakukan klasifikasi perabot pada lima kios tiap 
zona untuk mengetahui jenis perabot apa yang paling banyak digunakan.  Pada 
los pedagang, perabot berupa meja dagang yang permanen dan meja dagang 
stainless.   
Pada masa pandemi COVID-19, dibutuhkan perabot dengan salah satu 
karakteristiknya adalah permukaan yang rata agar mudah dibersihkan karena 
terdapat penyemprotan disinfektan secara berkala.  Selain itu, karakteristik lain 
yang dibutuhkan adalah tahan karat dan tidak berongga yang juga membantu 
dalam proses pembersihan.  Beberapa perabot di Citraland Fresh Market 
Surabaya masih memiliki permukaan yang kasar seperti kayu, berongga seperti 
rak besi dan bangku, serta menggunakan material yang mudah berkarat 
sehingga mengubah teksturnya menjadi kasar seperti besi.  Persistensi 
ketahanan virus SARS-CoV-2 yang paling cepat terletak pada material besi 
selama dua hari dan yang paling lama adalah material keramik selama lima hari. 
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Gambar 4.241 Perabot dengan Permukaan yang Rata 
 
4.4.3 Tata Kondisi Ruang 
 A.  Bukaan 
    Pada sub-unit amatan bukaan, penelitian ini meninjau kesesuaiannya pada luas 
bukaan berdasarkan pedoman pasar sehat dan ketersediaan sistem ventilasi vertikal.  
Hal tersebut dikarenakan tidak adanya adaptasi secara signifikan terkait bukaan 
terhadap masa kenormalan baru.  
I.   Luas bukaan minimal 20% dari luas lantai 
Indikator ini telah memenuhi aspek keamanan karena luas total bukaan pada 
eksisting lebih dari 20%.  Pada masa kenormalan baru, konsep open space building 
juga efektif dalam menjaga sirkulasi udara di dalam pasar.  Jenis bukaan pada 
Citraland Fresh Market Surabaya antara lain adalah bukaan hidup dan mati.  Bukaan 
hidup berupa pintu, void, ventilasi, dan area yang tak terbatasi oleh dinding massive.  
Sementara itu, bukaan mati pada bangunan ini berupa jendela yang ada pada area 
food court.  Berdasarkan hasil analisis, luas total bukaan hidup adalah 667,61 m², 
sedangkan bukaan mati 609,3 m².  Selain pencahayaan alami, bukaan hidup 
memungkinkan masuknya sirkulasi udara dari luar ke dalam pasar.    
    II.  Tersedia sistem ventilasi vertikal  
Dalam pelaksanaannya, ketersediaan sistem ventilasi vertikal telah memenuhi 
aspek keamanan karena terletak pada beberapa titik untuk menghindari pengap di 
dalam ruang.  Namun, sistem ventilasi vertikal ini belum memenuhi aspek efektivitas 
dalam pelaksanaannya untuk meminimalkan potensi penyebaran virus di dalam 
ruangan karena total luasan ventilasi horizontal lebih mendominasi, yaitu 987,89 m² 
dan vertikal dengan total luas 289,02 m².   
 
Berikut ini merupakan simpulan dari hasil analisis berdasarkan aspek keamanan dan 






Tabel 4.36 Kesimpulan Aspek Keamanan dan Efektivitas pada Unit Amatan 
Pintu Masuk 
No. Indikator Keamanan Efektivitas 
1. Pengurangan jumlah akses masuk dan keluar sesuai 
lingkungan pasar 
√ - 
2. Penerapan sistem one-way gate - - 
3. Lebar pintu masuk minimal satu meter sesuai ketentuan 
physical distancing 
√ - 
4. Tersedia area cuci tangan dengan jarak antrian minimal 
satu meter 
- √ 
5. Tersedia pemeriksaaan suhu tubuh - - 
Sirkulasi 
6. Menjaga jarak antar orang minimal satu meter √ - 
7. Penerapan sistem sirkulasi satu arah - - 
Layout 
8. Jarak antar pedagang minimal 1,50 meter - - 
9. Penataan kursi dan meja minimal satu meter √ √ 
10. Jarak antrian minimal satu meter - - 
11. Ketersediaan area cuci tangan √ √ 
12. Ketersediaan media informasi √ - 
13. Mengoptimalkan ruang terbuka sebagai tempat untuk 
berjualan dengan jarak antar pedagang minimal 2 meter 
- √ 
Perabot 
14. Terdapat pembatas atau shield pada meja √ √ 
15. Terdapat pembatas atau shield pada los dan kios - - 
16. Permukaan perabot rata agar mudah dibersihkan √ √ 
Bukaan 
17. Luas bukaan minimal 20% dari luas lantai √ √ 
18. Tersedia sistem ventilasi vertikal √ - 
Total 
 
√ 10 √ 7 
- 8 - 11 
  
 
Gambar 4.242 Diagram Jumlah Hasil Analisis Keamanan dan Efektivitas Unit Amatan 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap aspek keamanan dan efektivitas, dapat diketahui 
bahwa terdapat 8 indikator yang tidak memenuhi dan 10 yang memenuhi aspek keamanan 
serta 11 indikator yang tidak memenuhi dan 7 yang memenuhi pada aspek efektivitas 
pelaksanaan tatanan normal baru di pasar.  Hasil tersebut didapatkan melalui proses analisis 
dengan membandingkan kondisi di lapangan dengan indikator yang telah ditentukan pada 
unit amatan.  Dari hasil analisis tersebut, maka dapat diketahui bahwa bentuk adaptasi dan 



























5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada Citraland Fresh Market Surabaya mengenai adaptasi 
dan kesesuaian interior objek studi pada masa kenormalan baru yang diamati melalui aspek 
protokol kesehatan dan interior, terdapat beberapa bentuk perubahan yang diterapkan pada 
objek studi dalam menyambut era yang baru.  Unit amatan pada penelitian ini adalah tata 
ruang, terdiri atas pintu masuk; sirkulasi; dan layout, elemen pengisi ruang yang terdiri atas 
perabot, dan tata kondisi ruang yang terdiri atas bukaan.  Adaptasi ruang lebih mengarah 
pada elemen semi-fix, karena sulitnya untuk mengubah elemen fix pada eksisting di tengah 
urgensi dan fungsi pasar tradisional sebagai tempat pemenuhan kebutuhan pokok pada masa 
kenormalan baru pandemi COVID-19.  Perubahan pada elemen semi-fix tersebut meliputi 
(1) penutupan beberapa akses masuk, (2) penyediaan wastafel beserta garis antriannya dan 
alat cek suhu tubuh, (3) pengurangan lebar jalur sirkulasi karena adanya garis antrian di lapak 
pedagang saat new normal, (4) perubahan tata letak perabot, (5) pemindahan sebagian area 
makan ke area outdoor, (6) penyesuaian jarak antara pembeli dengan pedagang dan antar 
pembeli pada lapak yang sama, (7) peletakan media informasi di dalam pasar, serta (8) 
menambahkan barrier pada tiap lapak pedagang dan meja makan.  Bentuk adaptasi dan 
kesesuaian ruang yang diamati pada pasar dititikberatkan pada aspek keamanan dan 
efektivitas pada pelaksanaannya.  Hasil analisis menunjukkan bahwa Citraland Fresh Market 
Surabaya telah berupaya dengan baik dalam menerapkan protokol kesehatan pada aspek 
keamanan dan efektivitas pelaksanaannya, namun pada beberapa indikator masih kurang 
maksimal.   
 
5.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai adaptasi dan kesesuaian interior new normal 
Pasar Tangguh dengan objek studi Citraland Fresh Market Surabaya, ditemukan beberapa 
bentuk penyesuaian ruang pasar terhadap kondisi kenormalan baru pandemi COVID-19.  
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Dari penelitian ini dapat diberikan saran untuk instansi dan juga penelitian selanjutnya, 
antara lain: 
A.   Instansi  
   Memaksimalkan dan memperketat penerapan protokol kesehatan pada objek studi 
untuk menekan angka penyebaran virus dengan menerapkan indikator interior new 
normal yang belum terlaksana dengan sepenuhnya, sehingga Citraland Fresh Market  
Surabaya dapat menjadi contoh bagi instansi pasar yang lain.  Adapun indikator 
tersebut, yaitu (1) menerapkan akses satu arah, (2) menyediakan area cuci tangan dan 
cek suhu yang ketat pada tiap akses, (3) menerapkan garis antrian minimal satu meter 
yang tegas pada area padat seperti lapak pedagang, area cuci tangan, dan area cek suhu, 
(4) memberikan garis batasan jalur sirkulasi untuk menghindari kontak fisik antar 
orang yang berjalan berlawanan, (5) memberikan pembatas plastik antar pedagang, (6) 
memeriksa kembali jaga jarak satu meter pada area makan di zona food court, dan (7) 
menambah jumlah area sanitasi dan media informasi di dalam pasar. 
B.  Penelitian Selanjutnya  
   Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan unit amatan lain selain 
tata ruang, pengisi ruang, dan tata kondisi ruang.  Unit amatan lain yang dapat 
ditambahkan berkaitan dengan proses perancangan interior lainnya meliputi karakter 
ruang, elemen pembentuk ruang, dan mechanical; electrical; and sign system.  Selain 
itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah aspek perilaku yang dapat 
mempengaruhi aspek keamanan dan efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan pada 
objek studi.  Hasil analisis terhadap adaptasi dan kesesuaian interior new normal di 
Pasar Tangguh ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna dan 
menjadi bahan tinjauan serta pertimbangan untuk peningkatan mutu interior new 
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